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IN KUPANG REGENCY
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ABSTRACT

Drought is one of the natural disasters that is a normal recurring
climate phenomenon that is the lack of rainfall, thus causing a lack of water
availability or moisture below normal. Due to the phenomenon of droughts
that crawl. it is often not realized until the end of the dry period and the impact
is worse, but from all types of natural disasters. drought disaster ranks first of
almost all aspects. It is thercfore necessary to mitigate one of the disaster
mitigation efforts, to reduce the risk of drought, one of them by mapping
drought disaster risk areas, which is the accumulation of danger and
vulnerability. This study takes a case study in Kupang District, because the
impact of drought disaster has been greatly felt, marked by the destruction of
agricultural land, rainfed rice ficlds that fail to harvest, the water flow in the
river has decreased drastically and dried up so that pcople consume water that
smells of mud. This condition is in the presence of El Nino phenomenon in
20135 which causes a longer dry period than normal.

The results show the priority sequence of vulnerable factors in
Kupang Regency is the wvulnerability of the economy followed by
environmental vulnerability and the latter social vulnerability with the
percentage of zoning risk of drought for low risk 2%, medium risk 69%, high
risk 26%, and very high risk 3%.

Keywords: Drought Disasters, Disaster Mitigation, EI Nino, Risk
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ABSTRAK

Kekeringan adalah salah satu bencana alam yang merupakan
fenomena iklim berulang normal vakni kurangnya curah hujan. sehingga
menyebabkan kurangnya ketersediaan air atau kelembaban dibawah normal.
Karena fenomena bencana kekeringan yang merayap, maka seringkali tidak
disadari sampai berakhirnya masa kering dan dampak yang ditimbulkan sudah
semakin parah, padahal dari semua jenis bencana alam, bencana kekeringan
menempati urutan pertama dari hampir semua aspek yang ditimbulkan. Untuk
itu diperluakn adanya salah satu upaya mitigasi bencana, untuk mengurangi
risiko dari bencana kekeringan, salah satunya dengan pemetaan daerah risiko
bencana kekeringan, yang merupakan akumulasi dari bahaya dan kerentanan.
Penelitian ini mengambil studi kasus di Kabupaten Kupang, karena dampak
dari bencana kekeringan sudah sangat dirasakan, ditandai dengan kerusakan
lahan pertanian, lahan sawah tadah hujan yang gagal panen, debit air di sungai
mengalami penurunan yang drastis dan mengering sehingga masyarakat
mengkonsumsi air yang berbau lumpur., Kondisi ini di perparah dengan
adanya fenomena Ef Nino pada tahun 20/5 yang menyebabkan masa kering
vang lebih panjang dari keadaan normal.

Metode penclitian yang digunakan adalah dengan analisa deskriptif,
delphi dan AHP untuk mendapatkan faktor dan urutan prioritas kerentanan
kekeringan. yang selanjutnva di overlay dengan peta bahaya kekeringan
dengan metode Stadardized Percipitation Index (SPI) periode 3 bulan pada
tahun 2013, yang merupakan tahun terjadinya £/ Nino.

Hasil menunjukan urutan prioritas faktor rentan di Kabupaten
Kupang adalah kerentanan ckonomi diikuti kerentanan lingkungan dan yang
terakhir kerentanan sosial dengan persentase zonasi risiko kekeringan untuk
risiko rendah 2%. risiko sedang 69%, risiko tinggi 26%, dan risiko sangat
tinggi 3%.

Kata Kunci : Bencana Kekeringan, Mitigasi Bencana, El Nino, Risiko
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekeringan adalsh ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air,
untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiaten ekonomi dan lingkungan.
Berdasarkan penyebabaya, bencana kekeringan termasuk pada bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa alam (Badan Nasional Pennggulangan Bencana,
2016). Karena Fenomena dari bencana kekeringan yang merayap atan terjadi
secara perlahan, tidak seperti bencana lainnya, misalkan tsunami, tanah
longsor dan banjir yang fangsung bisa dirasakan oleh komponen terkena
bencana, kekeringan berbeda seringkali tidak disadari oleh masyarakat atau
komponen terkena bencana , hingga kerusakan yang ditimbulkan ofehnya
sudah semakin parah barulah masyarakat atau kompnen terkena bencana
sadar bahwa mercka sedang dalam kondisi terkena bencana. Efek dari
kekeringan dapat menimbulkan berbagai masalah bagi masyarakat lokal,
termasuk kerusakan tanaman, dan kekurangan air minum. Efek ini menyebar
sehingga dapat menyebabken permasalahan ekonomi dan sosial yang meluas,
diantaranya adalah kelaparan migrasi paksa untuk menjauh dari daerah yang
dilanda kekeringan, dan konflik atas sumberdaya yang tersisa. Menurut data
National Geographic, Encyclopedia Entry, Sejak tahun 1900, lebih dari 11
juta orang telah tewas dan lebih dari 2 milyar orang telah terkena dampak
kekeringan. dan menurut U.S Federal Emergency Management Agency,
Amerika serikat kehilangan rata-rata $6-8 miliar pertahun karena kekeringan
(FEMA, 1995). Berdasarkan karakteristik seperti tingkat keparahan, durasi,
batas spatial, angka kematien, kerugian ekonomi, efek sosial dan dampak
jangka panjang yang ditimbulkan, menempatkan bencana kekeringan sebagai
urutan pertama di antara semua bencana alam lainnya (Bryant, 1991).

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dengan tulisan yang
bertema “Dampak EL-Nino Tahun 2015 terhadap Kekeringan di Indonesia™
mengatakan bahwa Bencana kekeringan di berbagai daerah di Indonesia
akhir-akhir ini semakin terasa, seiring meningkatnya fenomena EL-Nino saat
ini. BMKG dan berbagai lembaga metereologi di dunia menyatakan bahwa
saat ini sedang terjadi EL-Nino moderat menuju kuat dan diprediksi akan
berlangsung hingga awal tahun 2016, akan sekuat bahkan lebih kuat
dibandingkan dengan fenomena serupa yang terjadi pada tahun 1997, hanya
saja karena faktor pengendali cuaca lain yaitu Indian Ocean Dipole (10D)
masih dalam kondisi netral, maka dampaknya bagi Indonesia diperkirakan
tidak akan separah 1997. BMKG juga memperkirakan bahwa datangnya
musim hujan akan mundur di beberapa wilayah di Indonesia, khususnya di
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bagian timur dan selatan. Ini sesuai dengan peta hari tanpa hujan (hth) yang
di keluarkan bulan april 2016 dari BMKG STAKLIM Lasiana yang
menampilkan sebagian besar wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur
mempunyai indeks hari tanpa hujan (hth) yang rendah. EL-Nino saat ini telah
mebawa dampak kekeringan panjang di beberapa daerah seperti Sumatera
Selatan, Lampung, Jawa, Bali, NTB, NTT dan Sulawesi Selatan.Pada musim
kemarau ini di jawa, Bali dan Nusa Tenggara terjadi defisit air sekitar 20
milyar meter kubik. Kekeringan telah melanda 16 provinsi meliputi 102
kabupaten/kota dan 721 kecamatan di Indonesia hingga akhir Juli 2015. Lahan
pertanian seluas 111 ribu hektar juga mengalami kekeringan (BNPB “Dampak
Bencana EL Nino™; 2015).

Kekeringan merupakan ancaman serius bagi ketahanan pangan lokal di
Nusa Tenggara Timur, Sampai saat ini sebagian besar petani belum bisa
menanam tanaman pangan karena belum ada hujan. Tahun 2015 kekeringan
terjadi di 318 desa. Akibat hujan tak kunjung turun, petani tak bisa menanam
ubi, jagung, dan padi gogo untuk kebutuhan pangan. Menurut direktur
yayasan Animasi Pertanian Timor Martinus Krivo, kekeringan ini ancaman
serius bagi petani. Pemerintah tidak bisa berbuat apa-apa kecuali memperluas
proyek padat karya, menambah kuota beras untuk penduduk miskin, dan
menambah nilai bantuan tunai langsung, (Kompas “Kekeringan Ancaman
Serius Untuk NTT™; 2016).

Kabupaten Kupang yang merupakan bagian dari wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Timur, mengalami kekeringan yang mengakibatkan 400 ha sawah

oesao dan sumber air Pukdale mengalami penurunan drastis sejak tahun 2014
(ACTNews “400) Hektar Sawah di Kupang Kekeringar™;, 2014), dan Kali Am
Abi mengering, schingga warga harus mengkonsumsi air berbau lumpur
(Tempo.co “Kekeringan Meluas, Warga NTT Konsumsi Air Kotor”; 2012),
sementara itu berdasarkan keterangan dari kepala dinas Pertanian kabupaten
kupang Arnold Saubaki, pada musim tanam tahun 2016, dari 24 kecamatan
di Kabupaten Kupang terdapat 6.500 hektare lahan sawzh tadsh hujan yang
gagal panen. (Kupang Media, 2016).

Dewan Nasional Perubahan Iklim menyebutkan bahwa Indonesia akan
mengalami penurunan curah hujan di kawasan Selatan, sebaliknya di kawasan
Utara akan mengalami peningkatan cursh hujan (Rencana Aksi Nasional
Adaptasi Perubahan Iklim Indonesia, DNPI, 2012) sehinga dampak yang akan
ditimbulkan oleh bencana kekeringan di Kabupaten Kupang akan semakin
parah.

Berdasarkan fakta-fakta diatas maka studi ini dilakukan untuk
merumuskan zonasi risiko bencana kekeringan di Kebupaten Kupang, yang
diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan
perencanaan kedepannya dari aspek penataan ruang khususnya bencana



kekeringan. Adapun untuk menentukan risiko bencana, terdapat 2 komponen
utama yang harus diketzhui terlebih dahulu yaita bahaya dan kerentanan,

1.2 Rumusan Masalah

Kabupaten Kupang merupakan salah satu daersh yang terkena dampak
kekeringan. Praktek penataan ruang yang belum mengakomodasi bencana
kekeringan yang selama ini terjadi di Kabupaten Kupang akan mengakibatkan
kerugian yang semakin besar dalam berbagai aspek baik itu sosial, ekonomi
dan lingkungan. Dalam hal ini diperlukan upaya dalam menjawab tantangan
bencana kekeringan yang selalu terjadi di Kebupaten Kupang dalam bentuk
perumusan zonasi resiko bencana kekeringan.

Berdasarkan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian yang dijadikan
dasar dari penelitian ini adalah Bagaimanakah Perumusan Zonasi Resiko
Bencana Kekeringan di Kabupaten Kupang?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Dalam sub bab ini akan dijelaskan tentang tujuan dari penelitian ini serta
sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
13.1 Tajuan Penelitian
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas dalam
mengadakan penelitian dan juga menunjukkan kualitas dari penelitian
tersebut berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan. Berdasarkan pada
perumusan masalah sebagaimana diuraikan di atas, meka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan Perumusan Zonasi Risiko Bencana
kekeringan di Kabupaten Kupang.
1.3.2 Sasaran Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian sebagaimana telah diuraikan di
atas, maka diperlukan adanya sasaran sebagai tahapan dalam
mewujudkannnya. Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Identifikasi faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan
bencana kekeringan di Kabupaten Kupang
2. Menentukan zona kerentanan bencana kekeringan di
Kabupaten Kupang
3. Merumuskan zona risiko bencana kekeringan di Kebupaten
Kupang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian “Perumusan Zonasi Risiko Bencana Kekeringan di
Kabupaten Kupang” ini dilakukan untuk memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, tidak hanya bagi peneliti melainkan juga bagi pemerintahan, swasta



yang berkaitan dengan studi kasus ini dan masyarakat Kabupaten
KupangRincian manfaat tersebut adatah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Untuk studi ini diharapakan dapat menjadi referensi dalam
penerapan dan pengembangan ilmu perencanaan wilayah dan kota,
khususnya dalam bidang kebencanaan, lebih spesifiknya lagi yaitu
bencana kekeringan.

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Kupang
Dapat memberikan data berupa peta zonasi risiko kekeringan di
Kabupaten Kupeng, dan diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pemerintah daerah dalam hal penentuan kebijakan yang berkaitan
dengan penatasn ruang, khususnya pada kawasan yang masuk
dalam kawasan risiko bencana kekeringan

3. Bagi Pihak Swasta
Bagi pibak swasta diharapkan dapat mengetahui kondisi dan
sebaran zona resiko bencana kekeringan di Kabupaten Kupang
sebagai bentuk preventif dalam dunia usaha khususnya dalam hal
pengembangen ekonomi maupun bidang pemberdayaan masyarakat

4. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat dapat mengetahui informasi dan berpartisipasi
untuk menciptakan daerah yang tanggap terhadsp bencana,
khususnya bencana Kekeringan.

1.5 Ruang Lingkup

Rusng lingkup penelitian merupakan batasan-batasan dari pembahasan
yang dikaji, kajian dalam lingkup penelitian ini terbagi atas dua yaitu rusng
lingkup materi dan runag lingkup wilayah. Ruang lingkup wilayah digunakan
untuk membatasi ruang kerja dalam suatu lokasi, sehingga pekerjaannya lebih
difokuskan pada lingkup-lingkup tertentu dan tidak keluar dari alur
pekerjaannya dan ruang lingkup materi adalah digunakan untuk mencapai
sasaran. Pembahasan dalam ruang lingkup lokasi berupa orientasi wilayah
studi, luasan, dan batasan wilayah studi serta alasan pemilihan lokasi studi.
Selanjutnya dalam ruang lingkup materi berupa batasan materi pembshasan
dari sasaran penelitian yang bertujuan untuk mempermudah dalam kajian
materina agar tujuan dan sasaran dapat tercapai. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada pembasan berikut ini :

1.1. Lingkup Materi

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka materi yang akan dibahas
selanjutnya adalah materi bencana kekeringan yang didasarkan pada
kerawanan bencana kekeringan dan kerentanan bencana kekeringan melalui
analisis keruangan.



1.2. Lingkup Wiayah
Ruang lingkup penelitian ini edalah Kabupaten Kupang yang
memiliki luas 5.298,13 km? terletak antara 9°15 - 10°22 Lintang Selaten dan
antara 123°16 - 124°11 Bujur Timur, dengan batas wilayahnya :
e  Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Kupang, Kab. Rote
Ndao, Kab. Sabu Raijua dan Laut Sawu
e  Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Timor Tengah
selatan dan Negsra Timor Leste.
e  Sebelah Utara berbatasan dengan Laut sawu dan Selat Ombai
e Sebelah Selatan berbatasan dengan samudera Hindia
Untuk lebih jelasnya batas-batas wilayah studi dapat dilihat pada Peta 1.1
Batas administrasi Kabupaten Kupang.
1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan proposal judul penelitian ini, terdiri atas:
BASB { PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalab, tujuan, sasaran, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan penelitian.
BAB II KELUARAN DAN MANFAAT
Bab ini berisi tentang keluaran yang diinginkan dan manfaat dari
penelitian yang dilakukan.
BAB III TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang hasil penelusuran kepustakaan ilmiah, dasar-dasar
teori dan perumusan landasan penelitian.
BAB IV METODE PENELITIAN
Bab ini berisi teatang lokasi dan waktu, metode pengumpulan data,
metode penentuan sampel, metode analisa data dan kerangka penelitian.
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir

LATAR BELAKANG

Menurut data yang didapat dari national geographic, encyclopedia entry, sejak talm
1900, lebih dari 11 juta orang telah tewas dan lebih dari 2 milyar orang telah terkena
dampak kekeringan.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan studi literatur dalam hal kajian teoritis
yang dapat membantu untuk mendukun penelitian ini, schingga menghasilkan
keluaran dari sebuah penelitian. Teori yang dipakai dari literatur-literatur
terkait penelitian ini seperti jumal ilmiah, yang digunakan sebagai dasar
dalam penclitian ini yang berjudul “Perumusan Zonasi Risiko Bencana
Kekeringan di Kabupaten Kupang™. Kajian-kajian teoritis tersebut dapat
berupa pengertian, definisi, serta konsep dari penelitian teori yang
berhubungan dengan tema penelitian ini.

2.1 Bencana Kekeringan

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai penelitian yang dilakukan yang
berkaitan dengan penelitian ini yaitu definisi bencana kekeringan, risiko
bencana kekeringan, bahaya kekeringan, kerentanan kekeringan, jenis-jenis
bencana kekeringan dan faktor penyebab kekeringan yang mendukung
penelitian ini .

2.1.1 Definisi Bencana

Banyak definisi terkait Bencacna, Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), definisi bencana adalsh sesuatu yang menyebabkan
(menimbulkan) kerusakan, kerugian, atau penderitaan; kecelakaan; bahaya.
Menurut United Nations Environment Programme UNEP (2008) bencana
adalah gangguan serius dari fungsi komunitas atau masyarakat luas, kerugian
materi, ekonomi atau lingkungan yang melebihi kemampuan masyarakat yang
terkena dampak untuk menggunskan sumberdayanya sendiri. Menurut
UNISDR (2009) dalam National Disaster Management Plan (NDMP), (2016)
Bencana adalah gangguan serius tentang berfungsinya sebuah komunitas atau
masyarakat yang melibatkan kerugian dan dampak manusiawi, material,
ckonomi atau lingkungan yang meluas, yang melebihi kemampuan
masyarakat atau masyaraket yang terkena dampak untuk mengatasi
penggunaan sumber dayanya sendiri, sedangkan berdasarkan (Perka BNPB
No 2 Tahun 2012) bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan / atau non alam maupun faktor manusia
schingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis

] Tabel 2. 1 Kajian Teori Bencana
No . Teori Kats Knuci
1 KBBI Kerusaksn




2 UNEP (2008) " melebiki kemampuzn

3 UNISDR (2009)

4 Perka BNPB No. 2 (2012) Kerugian dan
kerusakan

‘Sumber: Hasil Kajian Teori, 2017

Dari definsi tentang bencana distes, dapat disimpulkan bahwa
bencana adalah faktor alam, non alam dan yang menyebabkan
gangguan serius terhadap komunitas/ masyarakat luas yang berdampak pada
kerugian dan kerusakan baik dari segi sosial, fisik ekonomi dan lingkungan

yang melibihi kemampuan masyarakat terdampak untuk mengatasi gangguan
tersebut dengan sumberdayanya sendiri

212 Mitigasi Bencana

Mitigasi adalah upaya yang ditujukan untuk mengurangi dampak
dari bencana baik bencana alam, bencana ulah manusia maupun gabungan
dari keduanya dalam suatu negara atau masyarakat. Ada empat hal penting
dalam mitigasi bencana, yaitu 1) tersedia informasi dan peta kawasan rawan
bencana untuk tiap jenis bencana; 2) sosialisasi untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana, karena
bermukim di daerah rawan bencana; 3) mengetahui apa yang perlu dilakukan
dan dihindari, serta mengetzhui cara penyelamatan diri jika bencana timbul,
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dan 4) pengaturan dan penataan kawasan rawan bencana untuk mengurangi
ancaman bencana (Permendagri No 33 Tahun 2006)

PERKA BNPB (2008) mendefinisikan mitigasi scbagai serangkaian
upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman
bencana. Dari pengertian diatas dapat diartikan mtigasi bencana Kekeringan
adalah salah satu upaya untuk mengurangi risiko bencana kekeringan.

Menurut NDMP (2016) mendefinisikan mitigasi yang terdiri dari
kerangka elemen yang akan membantu meminimalkan kerentanan dan
risiko bencana di seluruh masyarakat, untuk menghindari

(pencegahan) atau membatasi.

Tabel 2. 2 Kajian Teori Mitigasi Bencana
No Teori Kats Kunei

1 Permendagri No. 33 (2006) Upaya mengurangi
- o dampak bencana
2 UUNe. 24 2007) Upaya pengusangan

Risiko Bencana
Kerangka elemen yang
membantu

3 NDMP (2016) bencama

Sumber: Hasil Kajian Teori, 2017

Dari beberapa definisi tentang mitigasi bencana diatas dapat
disimpukan, mitigasi beacana adalgh salsh satu upaya pezcegahan maupun
pembatasandalam rangka membantu mengurangi atau meminimalkan dampak
bencana maupun risiko bencana.

2.1.3  Risiko Bencana Kekeringan

Menurut Shahid dan Behrawan (2007) Risiko adalah probabilitas
konsckuensi berbahaya, atau kerugian diperkirakan dihasiikan dari interaksi
antara bahaya dan kondisi rentan. Oleh karena itu, pendekatan konseptual
untuk penilaian risiko dapat dipecah menjadi kombinasi dari bahaya dan
kerentanan. Mirip dengan risiko bahaya bencana alam lainnya, risiko
kekeringan tergantung pada kombinasi dari sifat fisik kekeringan dan sejauh
mana populasi atau kegiatan yang rentan terhadap dampak kekeringan. Secara
umum rumusan untuk menentukan risiko bencana adalah sebagai berikut:
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Risiko/Risk (R) = Bahaya/Hazard (H) x Kerentanan/Vulnerability (V)
Kapasitas/Capacity (C)

Sumber: United States Agency International Development (USAID,2011)

Rumusan diatas menunjukan, semakin tinggi ancaman bahaya dan
kerentanan dalam suatu daerah maka akan semakin tinggi juga risiko bencana
d daereah itu, sedangkan semakin tinggi kemampuannya maka akan semakin
rendsh risiko bencananya. Namun dalam penelitian ini indeks kapasitas tidak
dibahas, karena kapasitas memeriukan waktu yang panjang untuk diteliti.
United Nations Environment Programe, (2008) mendefinisikan risiko
bencana sebagai kemungkinan konsekuensi yang berbahaya atau yang dapat
menyebabkan kerugian (kematian, cedera, properti mata pencaharian,
aktivitas ekonomi terganggu atau lingkungan yang rusak) yang dihasilkan dari
interaksi antara bahaya alam atau bahaya yang disebabkan oleh manusia dan
kondisi rentan. Sementara Slejko dkk (2010) dalam Adidarma (2015), dalam
menentukan risiko bencana, menggunakan tumpang susun dari jenis peta

tingkat bahaya dan peta tingkat kerentanan.
Tabel 2. 3 Kajian Teori Risiko Bencana
No  Teoi == KataKomei =
Kemmungkinan Kerugian
1 Shehid dan Behrawan (2007) Bahaya
Kerentanan

United States Agency ~ Bahaya B
(USAID.2011)  “Kapasits

4 Siejko dik 2010) M"’*‘l:
Sumber: Hasil Kajian Teori, 2017
Dari penjelasan terkait risiko bencana diatas, maka dapat

oleh hasil kali antara tingkat bahaya dan tigkat kerentanan dibagi dengan
kapasitas.
2.1.4 Bahaya (Hazard) Kekeringan

i tidak memiliki definisi universal, karena definisi
kekeringan bersifat spesifik wilayah, yang mencerminkan perbedaan
karakteristik iklim serta variabel fisik, biologi dan sosio-ckonomi yang
berbeda, biasanya sulit untuk menentukan definisi yang diturunkan ke satu
daerah ke wilayah lainnya (Chopra, 2006). Namun secara umum kekeringan
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adalah fenomena iklim berulang normal, dan dianggap sebagai yang paling
kompleks tetapi paling sedikit dipahami dari semua bencana alam, yang
mempengaruhi lebih banyak orang daripada bencana lainnya (Hagman, 1984)
dalam (Wu dkk, 2011). Menurut Sheila B. Red (1995), kekeringan
didefinisikan sebagai pengurangan persediaan air atau kelembaban yang
bersifat sementara secara signifikan dibawsh normal atau volume yang
diharapkan untuk jangka waktu khusus. Ini merupakan fenomena yang
berulang dan mendunia, dengan karakteristik spasial dan temporal yang
sangat bervariasi dari satu daerah ke daereh lainnya (Wilhelmi dan Wilhite,
2002) dalam (moeletsi dan walker 2012).

Kekeringan juga didefinisikan sebagai kejadian berkelanjutan dan
ekstensif dari ketersediaan air alami di bawah rata-rata dan dengan demikian
dapat digambarkan sebagai penyimpangan dari kondisi normal variabel
seperti pengendapan, kelembaban tanah, air tanah, dan aliran sungai
(Runtunuw, 2005) dalam (Moeletsi dan walker 2012).Sementara itu menurut
Nam dkk (2012), kekeringan sebagai bahaya alam, adalah kejadian berulang
yang normal, namun relatif jarang terjadi.

Kekeringan juga didefinisikan sebagai ketersediaan air yang jauh
dibawah kebutuhan air untuk kebutuhen hidup, pertanian, kegiatan ekonomi
dan lingkungan. (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2016). Dalam
arti yang paling umum, kekeringan berasal dari kekurangan curah hujan
selama jangka waktu tertentu biasanya 1 musim atan lebih yang
mengakibatkan kekurangan air untuk beberapa kegiatan, kelompok, atau
sektor lingkungan (National Drought Mitigation Center,2016).

Tabel 2. 4 Kajian Teori Bahaya Kekeringan =~

No _Teori Kata Kenci
Fenomena ikiim berulang normal
1 Hagman(1984) B alam
"~ 2 SheilaB. Red (1995) Ketersediazn air atau kelembaban
o ___dibawah normal
3  wilhelmi dan withite fenomena berulang
4 Ratmuwu (2005) ketersediaan air dibawah normal
S UnisDR(2009) = KumangoyaCuahHgan
. o Behovenlam ~

6  Nam dkk (2012) Y T —




i3

_Ne  Teori Kata Kenci
Badan Nasional
7  Penanggulangan Ketersedisan air dibawah nommal
Bencana (2016)
8 National Drought Kurangnya Cureh Hujan
(2016) kutangnyaa:r

Sumber: Hasil Kajian Teoti, 2017
dirumuskan bahwa bahaya kekeringan adalah salah satu bencana alam
yang merupakan fenomena iklim berulang normal yakni kurangnya
curah hujan, schingga menyebabkan kurangnya ketersediaan air atau
kelembaban dibawah normal.

2.1.5 Kereatanan (Vulnerability) Kekeringan

Konsep dan definisi kerentanan telah dianalisis oleh banyak penulis
(Kates 1985; Blaikie et al 1994;. Downing dan Bakker 2000, dalam Shahid
dan Behrawan, 2007). Konsep yang paling umum dari kerentanan adalsh
bahwa hal itu menggambarkan sejauh mana sistem sosial-ekonomi atau aset
fisik yang baik rentan atau tahan terhadap dampak bahaya alam (Wilhelmi dan
Wilhite,2002) dalam (Shahid dan Behrawan 2007). Syarat-syarat yang
ditentukan oleh fisik, 13actor, 13actor ekonomi dan lingkungan atau proses,
yang meningkatksn kerentanan masyarakat dari dampak bahaya (UNEP,

2008).
Indikator kerentanan kekeringan berbeda untuk individu yang

kemampuan untuk mempertahankan sistem yang produktif, dan ekonomi. Di
negara maju, kekeringan menimbulkan signifikan risiko ekonomi dan biaya
untuk individu, perusahaan publik, organisasi komersial, dan pemerintah
(Downing dan Bakker, 2000) dalam (Shahid dan Behrawan, 2007), oleh
karena itu pemilihan indikator kerentanan secara langsung relevan dengan
konteks studi lokal dan bahaya tertentu (United Nation Development Program
2004 dalam Shahid dan Behrawan 2007).Shahid dan Behrawan (2007 )
membagi indikator kerentanan kekeringan kedalam dua aspek, yaitu sosial
ekonomi dan fistk. Untuk kerentanan Sosial-ekonomi memiliki empat
indikator, yaitu:

1. Kepadatan Penduduk: mendefinisikan jumlah orang per km?. Dari
perspektif manusia atau ekonomi, tingkat bencana akan dikaitkan
dengan kepadatan penduduk dari daerah yang terkena. Bencana
dengan tingkat keparahan yang sama akan mempengaruhi lebih
banyak orang jika mereka terjadi di daerah yang sangat padat
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dibandingkan dengan deerah kurang padat.

2. Rasio Perempuan Terhadap laki-laki: Ini merupakan perbandingan
jumlah perempuan terhadap jumizh laki-laki di daerah. Perempuan
dan laki-laki berbeda saat mengealami bencana. Perempuan
umumnya memiliki akses yang lebih rendah untuk semua bentuk
modal, dan karena itu lebih rentan terhadap bencana daripada pria.
Ini telah ditomnjukkan dalam beragam populasi bahwa perempuan
adalah yang paling berisiko ketika bencana terjadi, apakah itu
kekeringan (Vaughan 1987) atau siklon (Tkeda 1995).

3. Tingkat Kemiskinan: Tingkat kemiskinan merupakan persentase
orang yang hidup di bawah garis kemiskinan rendah di suatu daerah.
Kerentanan adalash kombinasi dari karakteristik seseorang atau
kelompok, yang berasal dari kondisi sosial dan ekonomi dari
individu, keluarga, atau komunitas yang bersangkutan (Blaikie et al.
1994). Oleh karena itu, ada korelasi langsung dan mutlak antara
kemiskinan dan kerentanan. Orang miskin lebih menderita terhadap
bahaya daripada orang kaya (Yodmani 2001).

4. Penduduk yang bekerja dibidang Pertanian: ini merupakan
pememorangterganumgpadabtdangpemnmtemmmkpemm
dan pekerja pertanian.

Sedangkanunmk Aspek Fisik/ infrastuktur, memnhhugamdikatoryanu.
Lahan teririgasi: Ini merupakan persentase lahan irigasi terhadap
total lahan. Ketersediaan air tanah secara langsung berkaitan dengan
kekeringan meteorologi. Defisit curah hujan menurunkan muka air
tanah serta tingkat air sungai dan membuat lahan irigasi yang
semakin jarang dan kedang-kadang tidak mungkin.

2. Jenis tanah terhadap daya ikat air: Ini mendefinisikan perbedaan
kadar air antara bidang kapasitas dan titik layu permanen. Jenis
tanah terhadap daya ikat air adalah faktor kerentanan kekeringan
pertanian signifikan (Wilheilmi dan Wilhite 2002). Dalam hal ini
tanah didefinisikan dalam kemampuannya untuk mempengaruhi
tanaman selama periode kekurangan kelembaban.

3. Produksi pangan: Ini merupakan jumlah makanan yang diproduksi
di dalam suatu dacrah yang produktif. Kekeringan di daerah
produktif pangan yang lebih tinggi akan memiliki dampak negatif
yang lebih tinggi terhadap perckonomian dibandingkan dengan
daerah produktif makanan rendah.

Menurut PERKA BNPB No. 2 (2012), Kerentanan kekeringan dibagi
kedalam tiga aspek yaitu kerentansn sosial, dengan indikatonya adalah
kepadatan penduduk dan kelompok rentan, kerentanan ekonomi dengan
indikatomnya adalah Luas lahan produktif, dan kontribusi PDRB per sektor,
dan yang terakhir kerentanan lingkungan dengan indikatornya adalsh luas
lahan hutan alam, luas lahan hutan lindung, luas lahan hutan bakau/mangrove
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dan luas lahan semak belukar.

Sedangkan Prabowo (2015) membagi kerentanan kekeringan menjadi
tiga aspek yaitu kerentanan sosial, kerentanan ekonomi, dan kerentanan
lingkungan, dengan indikator untuk kerentanan ekonomi yaitu: presentase
luas lahan pertanian yang ada, untuk indikator kerentanan sosial indikatomya
yaitu: kerentanan sosial berdasarkan kepadatan penduduk, jumlah balita,
jumlah ibu hamil, jumilah lansia, jumlah penduduk cacat, dan presentase
rumsh tangga miskin, sedangkan untuk kerentanan ekologi, indikatornya
adalah luasan lahan hutan.

Tabel 2. 5 Kajian Teori Kerentanan Kekeringan
"No  Teori  KataKmmei

1 wihite (2002) .Sosiockonomi

2 UNEP (2008) Ekm )

3 Downingdan Bakker (2000)

4  PERKABNPBNo2(2012) _Ekonomi

5 Prabowo 2015 " Ekonomi

* Sumber: Hasil Kajim Teori, 2017
ekonomi, dan lingkungan tahan terhadap dampak bahaya kekeringan.

2.1.6  Jenis-Jenis Bencana Kekeringan
Menurut Sheila B Reed, (1995) dalam Haris, (2012), bencana kekeringan
dapat dikategorikan kedalam 4 kategori yaitu:
1. Kekeringan Meteorologi
Berasal dari kurangnya cureh hujan dan didasarkan pada tingkat
kekeringan relatif terhadap tingkat kekeringan normal atau rata-rata
dalam lamanya periode kering.
2. Kekeringan Hidrologis
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Mencakup Berkurangnya Sumber-sumber air seperti sungai, air
tanah, danau dan tempat-tempat cadangan air.

3. Kekeringan Pertanian
Dampak dari kekeringan meteorologi dan hidrologi terhadap
produksi tanaman pangan dan ternak

4. Kekeringan Sosio-ekonomi
Berhubungan dengan ketersediaan dan permintaan akan barang-
barangdm;asadengantlgajemskekermganyangdlsebutkan

Semenlara Wilhite (2010) menyatakan perbedaan berbagai jenis
kekeringan tersebut pada Gambar 3.1. Untuk membedakan berbagai tingkat
kekeringan, pada dasamya terdapat 3 faktor yang menentukan, yaitu
intensitas, durasi, dan luas yang terkena dampak. Intensitas menyatakan
derajat kekurangan hujan atau dampak lainnya yang biasa dinyatakan dengan
penyimpangan dari indikator iklim atau indeks dari kondisi normal.
Sebagaimana bencana alam lainnya, kekeringan juga memiliki komponen
alami dan komponen masyarakat. Risiko kekeringan merupakan hasil
perkalian antara daersh ysng terkena kekeringan dengan kerawanan
masyarakat terhadap kekeringan (Wilhite, 2010,) dalam (Hatmoko, 2012).

2.1.7 Faktor-faktor Penyebab Kekeringan

Dari data historis Bakornas PB (2007), Kekeringan di Indonesia
sangat berkaitan erat dengan fenomena ENSO (El-Nino Southern Oscillation).
Pengamatan dari tahun 1844, dari 43 kejadian kekeringan di Indonesia, hanya
enam kejadian yang tidak berkaitan dengan kejadian El-Nino.

El Nino adalah pemanasan lokal permukaan air yang berlangsung
di seluruh zona khatulistiwa tengah dan timur laut pasifik dari pesisir Peru dan
yang mempengaruhi atmosfer sirkulasi di seluruh dunia (Kiladis dan diaz,
1989) dalam (Rojas dkk, 2014 ). Menurut Ahrens (2007) dalam Yosillia
(2014), Fenomena El Nino merupakan peristiwa peningkatan suhu rata-rata
permukaan air laut di Pasifik Ekuator tengah yang di atas normal. Hal ini
biasanya diikuti dengan penurunan suhu rata-rata permukaan air laut di
perairan Indonesia yang di bawzh normal, sehingga menyebabkan
menurunnya jumlsh curgh hujan di sebagian besar wilayah Indonesia.
Fenomena El Nino juga dapat dilihat dari peningkatan massa tekanan udara
di lautan Hindia antara Darwin dan Tahiti yang disebut dengan Indeks Osilasi
Selatan atau Southern Oscillation Index, SOL Apabila terjadi fenomena El
Nino, nilai SOI akan negatif. Hal tersebut dikenal dengan nama ENSO (El
Nino/Southern Oscillation). El Nino yang berarti anak Laki-laki dalam bahasa
Spanyol pertama kali di cetuskan pada abad 19 oleh para nelayan di Peru dan
Ekuador yang yang mendefinisikan sebagai menghangatnya suhu permukasn
laut di sekitar pesisir yang biasanya mengurangi hasil tangkapan mereka
(Enfield, 1988). Fenomena El Nino sering dimulai pada pertengahan tahun
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dan secara umum akan mencapai puncaknya pada November- januari dan
kemudian meluruh pada semester pertama tahun berikutnya. Biasanya terjadi
setiap dua sampai tujub tahun sekali dan dapat berlangsung hingga 18 bulan,
World Meteorological Organization (WMO, 2014).

Vartabiiitas (kim
I
B f
Gumiah ntersitas, waktu) sinar matehari tesik, tada owan

] |mummmdrm| Kexeringan perianian | Kakeringan Meteorclog!

Kekeringan sosio-ekonomi

Sumber: Indeks Kekeringan Hidrologi untuk Alokasi Air di Indenesia
(Hatmoko, 2012)

Mekanisme El Nino berawal dari menghangatnya suhu permukaan
air laut di Samudra Pasifik sekitar ekuator atan terjadi tekanan udara rendah
di daerah tersebut. Suhu permukaan air laut di perairan Indonesia pada saat
yang bersamaan menjadi dingin yang kemudian membentuk tekanan udara
yang tinggi. Perbedaan tekanan udara yang cukup besar atau peningkatan suhu
permukaan laut di Samudra Pasifik sekitar ekuator yang tinggi dapat
menyebabkan massa udara di Indonesia cenderung bergerak ke amh Samudra
Pasifik sekitar ekuator yang memiliki tekanan udara lebih rendah. Hal ini
berdampak pada pengurangan pembentukan awan di wilayah Indonesia,
sehingga secara otomatis juga mengurangi jumlah curah hujan yang turun di
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sebagian besar wilayah Indonesia. Dampak turunannya dapat menyebabkan
kekeringan akibat musim kemarau yang berkepanjangan atau mundurnya
awal dari musim hujan apabila dibandingkan dengan kondisi normal. Angin
Monsoon ialah angin yang berhembus secara periodik setiap enam bulan
dengan arah yang saling berlawanan, dimana pada bulan Oktober-April angin
akan bergerak dari Benua Asia ke Benua Australia. Hal ini disebabkan
matahari pada periode bulan tersebut berada di belahan bumi selatan sehingga
Benua Australia mengalami musim panas. Tekanan udara di atas Benua
Australia pada saat itu berada pada nilai minimum, sebaliknya di atas Benua
Asia tekanan udaranya berada pada nilai maksimum, sehingga menyebabkan
angin akan bergerak dari Asia ke Australia. Angin tersebut dinamakan angin
Monsoon Asia, yang melewati Samudra Pasifik dan berpotensi menurunkan
hujan di wilayah Indonesia. Angin Monsoon Asia ini seharusnya melewati
Indonesia, akan tetapi jika El Nino terjadi angin Monsoon Asia tersebut akan
berbelok ke Samudra Pasifik bagian ekuator karena tekanan udara di daerah
tersebut sedang turun. Hal ini yang menyebabkan sirkulasi Monsoon melemah
(Tongkukut, 2011) dalam Yosillia, (2014). Perbandingan kondisi normal dan

fenomena El Nino dapat dilihat pada gambar 2.2,
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Gambar 2. 2 Gambar Kondisi Normal, dan Kondisi
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Sumber: National Oceanic And Atmospheric Administration (NOAA)
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El Nino edalah fenomena alam dan bukan badai, secara ilmiah
diartikan dengan meningkatnya suhu muka laut di sekitar Pasifik Tenggh dan
Timur sepanjang ekuator dari nilai rata-ratanya dan secara fisik E/ Nino tidak
dapat dilihat. Namun berdasarkan intensitasnya, El Nino dapat dikategorikan
berdasarkan besarnya penyimpangan suhu muka laut yang menyebabkan
perubahan tekanan udara daiatasnya dari nilai rata-ratanya, yang bisa terbaca
melalui Indeks Osiliasi Selatan yang menyatakan semakin negatif nilai SOI
semakin kuat intensitas E! Nino (Tongkukut, 2011).

Berdasarkan Salmawati (2010) dalam Tongkukut (2011) intensitas E/

Nino dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu:

El Nino Lemah (Weak El Nino), jika penyimpangan suhu muka laut

di Pasifik ekuator +0.5° C s/d +1,0° C dan berlangsung minimal

selama 3 bulan berturut-turut.

2.  ElNino sedang (Moderate El Nino), jika penyimpangan suhu muka
laut di Pasifik ekuator +1,1° C s/d 1,5° C dan berlangsung minimal
selama 3 bulan berturut-turut.

3. ElNino kuat (Strong El Nino), jika penyimpangan suhu muka laut
di Pasifik ekuator > 1,5° C dan berlangsung minimal selama 3 bulan
berturut-turut.

Salah satu dampak El Nino yang mempengaruh iklim di seluruh dunia

dan juga mempengaruhi kekeringan, khususnya di bagian wilayah Indonesia
dapat dilihat pada gambar 2.2



20

Gambar 2. 3 Dampak El Nino Terkadap Ikiim di Berbagai Belahan Dunia
Sumber: Nacional Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA)

2.1.8 Dampak-dampak Bencana Kekeringan

Dampak dari kekeringan didefinisikan oleh Wilhite (1992) dalam
sheila B Reed (1995) khususnya dampak merugikan yang ditimbulkan, dilihat
dari aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial yaitu:

1. Ekonomi
e  Kerugian-kerugian produksi tanaman pangan, susu dan ternak,
kayu dan perikanan

e  Kerugian pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional

®  Kerugian-kerugian dari bisnis turisme dan rekreasi

e  Kerugian-kerugian industri yang terkait dengan produksi
pertanian

e Menurunnya produksi pangan dan meningkatnya harga-harga
pangan

e Pengangguran sebagai akibat dari menurunnya produksi yang
terkait dengan kekeringan

=  Kerugian-kerugian pendapatan pemerintah dan meningkatnya
kejenuhan pada lembaga-lembaga keuangan
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2. Lingkungan

Kerusakan terhadap habitat spesies ikan dan binatang
Erosi-erosi angin dan air terhadap tangh
Kerusakan spesies tanaman

Mempengaruhi kualitas air

Mempengearuhi kualitas udara

3. Sosial

22

Kelanrangan pangan

Hilangnya nyawa manusia karena kekurangan pangan atau
kondisi-kondisi terkait dengan kekeringan

Konflik diantara pengguna air

Masalah-masalah kesehatan karena menurunnya pasokan air
Ketidak adilan dalam distribusi akibat dempak-dampak
kekeringan dan bantuan pemulihan

Menurunnya kondisi-kondisi kehidupan di daerah-daerah
pedesaan

Meningkatnya kemiskinan, berkurangnya kualitas hidup
Kekacauan sosial, perselisihan sipil

Migrasi penduduk untuk mendapatkan pekerjaan atau bantuan
pemulihan

Studi-Studi Terkait Kekeringan
Pada sub bab ini akan dijelaskan studi-studi terkait kekeringen

menurut para ghli dan penelitian-penelitian terkait kerentanan kekeringan

1

Nurzhman (2012) melakukan penelitian dengan judul “Arahsn
adaptasi bahaya kekeringan Kab. Lamongan” Dalam
penelitiannya, untuk mengidentifikasi karakter bencana
menggunakan 3 indikator yaitu intensitas, durasi dan sebaran
yang telah terbentuk menjadi jenis-jenis bencana kekeringan
dengan variabel curah hujan, Vegetasi, dan konsumsi air.

Jignjun Wu, dkk. (2011) melakukan penefitian dengan judul
“Quantitative assessment and spatial characteristics analysis of
agricultural drought vulrerability in china”. Dengan variabel
penelitiannya adalah jenis tanah, irigasi, dan indeks kekurangan
air pada tanaman semusim. Setiap variabelnya dibagi menjadi
empat kelas kekeringan dengan variabel jenis tanah yang dilihat
adalah kemampuan tansh dalam mengikat air, irigasi yang dilihat
adalah ada tidaknya irigasi pada lahan pertanian dan presentase
Shahid dan Behrawan (2007) dengan penelitian yang berjudul
“Drought risk assessment in the western part of Banglad”
membagi kekeringan menjadi tiga kelas, yaitu kekeringan
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sedang, kekeringan berat dan kekeringan ekstrim. Variabel yang
dipakai dalam penelitian ini, untuk variabel bahaya adalah curgh
hujan 3 bulan dan 6 bulan, yang didapat dengan metode SPI,
sedangkan untuk mencari kerentanan kekeringan dibagi menjadi
dua aspek, yaitu : aspek Sosial ekonomi dengan variabel dipakai
adalsh kepadatan penduduk, rasio perempuan terhadap laki-laki
(Vaughan, 1987; lkeda, 1995); tingkat kemiskinan (Yodmani
2001); dan penduduk yang bekerja di bidang pertanian. Aspek
fisik/infrastruktur Variabel yang dipakai adalah lahan teririgasi
(Bari dan Anwar, 2000; Kem 1995; Klocke dan Hergert 1990).
jenis tanah terhadap daya ikat air(Wilheilmi dan Wilhite 2002;),
dan produksi pangan.

4. Prabowo (2015)
Prabowo (2015) melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Risiko Bencana Kekeringan di Kabupaten Klaten™. Di dalam
penelitiannya, untuk mendapatkan risiko bencana kekeringan,
Prabowo menggunakan variabel bahaya, kerentanan dan
kapasitas, dengan variabel bahaya subvariabelnya yaitu: curah
hujan, air tanah, kemiringan lereng, kapasitas ketersediaan air,
drainase tanah, permeabilitas batuan, penggunaan lahan, bentuk
lahan, dan lahan irigasi pertanian. Untuk variabel kerentanan
dibagi tiga dengan kerentanan ekonomi subvariabelnya
presentase luas lahan pertanian, kerentanan sosial
subvariabelnya kepadatan penduduk, jumiah balita (<5 th),
jumlah ibu hamil, jumlah lansia (65>th), jumlah peaduduk
cacat, presentase rumah tangga miskin, dan untuk kerentanan
ekologi/lingkungan dengan subvariabel presentase luas lahan
hutan. Untuk variabel kapasitas mempunyai variabel presentase
luas lahan hutan.

23 Sintesa Kajian Teori

Berdasarkan hasil tinjauan teoritis menunjukkan bahwa bencana
kekeringan diartikan sebagai salah satu bencana alam yang diakibatkan oleh
kurangnya curah hujan yang menyebabkan ketersediaan air yang rendah dan
tidak mencukupi untuk berbagai kegiatan dan kebutuhan hidup, sehingga
dapat menyebabkan berbagai dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan,
Sebagai upaya meminimalkan dampak tersebut diperlukan pengetzhuan
mengenai bahaya dan kerentanan agar dapat dirumuskan zonasi risiko
bencana Kekeringan di Kabupaten Kupang sebagai upaya mitigasi bencana,
dimana pemetaan daerah risiko bencana ini dapat membantu dalam
pengambilan keputusan sebagai upaya penanggulangan bencana.
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Sesuai dengan sasaran penelitian yang ingin dicapai, maka
paradigma risiko bencana, mitigasi bencana dan teori-teori mengenai
kekeringan dapat disintesakan menjadi beberapa indikator dalam pentuan
zonasi risiko bencana kekeringan.

Adapun berdasarkan hasil sintesa kajian teori, maka dapat di
simpulkan bahaya kekeringan merupakan peristiwa akibat fenomena di alam
yang diskibatkan oleh cureh hujan yang rendah, dengan variabel utama
pembentuknya dapat dilihat dari intensitas, durasi, dan luas yang terkena
dampak yang membentuk empat jenis kekeringan, yaitu Kekeringan
meteorologi, kekeringan hidrologi, dan sosio-ekonomi. Kerentanan
Kekeringan adalah Kondisi ketidakmampuan suatu komunmitas atau
masyarakatdalammenghadambeneanakekcnnganyangdlbagmnjamnga
aspek, yaitu kerentanan sosial, kerentanan ekonomi kerentanan
ekologi/lingkungan. Sedangkan Risiko bencana kekeringan ada!sh hasil dari
ancaman bahaya kekeringan Dlkalikan dengan kerentanan kekeringan di
suatu daerah.

Dalam menentukan aspek penentu risiko bencana, yang dilihat
hanya bshaya (hazard) dan kerentanan (vulnerability), dikarenakan
kemampuan membutuhkan waktu yang lama untuk diteliti, dan data yang ada
di lapangan terbatas, sehingga penentuan variabel yang diambil dari sintesa
kajian pustaka adalah zona bahaya (hazard) yang dibagi menjadi bahaya
meteorologi, bahaya pertanian, bahaya hidrologi dan bahaya meteorologi,
namun fokus dalam penelitian ini hanya pada bahaya kekeringan meteorologi,
dengan variabel cursh hujan berdasarkan jumlah, intensitas dan waktu
terjadinya yang didapat dengan metode SPI. Adapun dalam penelitian ini
karena peta kekeringan di Kabupaten kupang dengan metode SPI telah
tersedia, maka bahaya kekeringan didapat dengan mendigit ulang peta
kekeringan meteorologi lima tahun terakhir yang sudah ada yang kemudian
akan dilakukan overlay untuk mendapatkan rerata dari bahaya kekeringan di
kabupaten Kupanng . Untuk penentuan zona kerentanan (vulnerability)
ditentukan oleh aspek sosial, aspek ekonomi dan aspek ekologi/lingkungan.

Aspek sosial berkaitan dengan kerentanan yang dipengaruhi oleh
kepadatan penduduk, rasio perempuan terhadap laki-laki, dan presentase
rumah tangga miskin. Aspek ekonomi berkaitan dengan kerentanan yang
dlpengamhl oleh Penduduk yang bekerja di bidang pertanian dan luas lahan

Sedangkan untuk aspek kerentanan ekologi/lingkungan
dlpeugm'uhxoleh luas lahan hutan lindung, luas lahan hutan alam, luas lahan
hutan bakau dan lzas lahen semak belukar. Hasil sintesa kajian pustaka
disajikan pada Tabel 2.6
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Tabel 2. 6 Sintesa Kajien Pustaka
No  Sumber VarabeldariTeori Y 2roveiyangatandi
1 Identifikasi Faktor yang Bespengaruh Terhadap Kerentanan Kekeringan
a. Kerentanan Sosial
1. Kepadatan Penduduk 1. Kepadatan Penduduk
Shadid 2. Rasio Perempuan 2. Rasio
Behrawan, 2007 terhiadap laki-Inki Tethadap Laki-laki
3. Tingkat kemiskinan 3. Persentase Rumah
tangga miskin
4. Penduduk yang bekerja di
bidang pertanian
1. Kepadatan Penduduk
2. Jumizh Balita (< 5 th)
Prabowo, 2015 3. Jumizh Thu Hamil
4. Jumiah Lansia (> 65 th)
5. Jumish Penduduk Cacat
6. Presentase Rumszh
Tangga Miskin _ -
b. Kerentanan Ekonomi
1. Produktivitas pangan 1. Produktivitas Pangan
Shadid dan "{“—mlm'—"ww"
Behrawan, 2007 _ Pertanian Erigasi 2. Persentase Lahan
3. Kapasitas Kelembaban Pertanian
Tanah

c. Kerentanan Fkologi/ Lingkungan

Prabowo, 2015 1. Luas Lahan Hutan 1. Luas Lahan Hutan
U l._hnslahml'lmm 2. Luas Lahan Hutan
lmp I_n_mm Lindung e
Risiko B 2. Luas Lahan Hutan 3. Luas Lahan Hutan
PERKA BNpB - Mzngrove Bakau -
No. 2,2012 3. Luas Lahan Hutan Bakau
2 mmmmwamwmn
T 1. Kerentanan dai Aspek 1. Kerentanan dari
Paduan Umum _Sosial Aspek Sosial
Pengkajian 2. Keventanan dari Aspek 2. Kerentanan dari
PERKA BNPB . 3. Kerentanan dari
No.2,2012  SKeremtamandariAspek oo
Ekologi/Lingkimgan

Ekologi/Lingkungan
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No  Samber Varisbel dari Teori v""”"%"‘“‘“
3 Merumuskan Zonasi Risiko Bencana Kekeringan di Kabupaten Kupang
Paduzn Unum 1.Peta Karakteristik
Ponglaii Bzhaya (Hazard) Bebara Kekert
Risiko Bencana,
PERKA BNPB . 2 Peta Karakteristik
No. 2,2012 Kerentanzn (Vulnerability) Kerentanan Kekeringan

Sumber: Hasil Kajian Teori, 2017

merupakan variabel yang dianggap bisa mengambarkan kekekeringan di
wilayah penelitian, yaitu di Kabupaten Kupang. Dari teori kerentanan
kekeringen didapat variabel-variabel yang digunaken untuk menentukan
zonasi kerentanan kekeringan di Kabupaten Kupang, dan dari teori bahaya
yang dijadikan sebagai dasar untuk menentuksn zona bahaya kekeringan di
kabupaten Kupang, pamun pada penelitian ini zona bahaya kekeringan
dikabupaten kupang tidak dilakukan proses analisa karena peta zona bahaya
kekeringan sudah ada yang dikeluarkan oleh BMKG STAKLIM Lasiana
Kupang selanjutnya hasil dari zona bahaya kekeringan dan zona kerentanan
kekeringan didapat rumusan 2zonasi risiko bencana kekeringan di Kabupaten
Kupang.

Dalam menentukan rumusan zonasi kerentanan kekeringan di
Kabupaten Kupang, variabel-variabel dari bahaya dan kerentanan akan
melalui svatu metode penelitian yang mencakup pendefinisian variabel dan
analisis data schingga didapatkan tujuan akhir berupa perumusan zonasi
risiko bencana kekeringan di Kabupaten Kupang.



BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penefitian

Penelitian ini meggunakan pendekatan positivisme, yaitu pendekatan
yang memiliki kebenaran berdasarkan pada panca indra, konsep yang
dihasilkan dari penelitian adalah monoteis, yaitu kebenaran umum. Sudah
menjadi suatu kebenaran umum bahwa risiko merupakan perpaduan antara
bahaya (hazard) dan kerentanan (Vulnerability). Jika semakin tinggi ancaman
terkena bencana. Sementara itu, berbanding lurus dengan ancaman bahaya,
jika semakin tinggi tingkat kerentanan di suatu daerah, maka akan semakiin
tinggi pula tingkat kerentanannya.

Pada tahap persiapan agar dapat menghasilkan data yang lengkap
dan akurat sesuai dengan permasalahan yang ada di lokasi studi, maka yang
harus dilakukan terlebih dahulu adalah membatasi ruang lingkup dengan
perurmusan teori, definisi secara teoritik, empirik berdasarkan paradigma
bencana dari penelman-penehtmn sebelumnya yang pemnh di kemukakan.
Setelah itu teori-teori yang ada dirumuskan menjadi suatu konseptualisasi
teoritik dan menghasilkan variabel penelitian yang kemudian digeneralisasi
hasil, yang akan menghasilkan sebuah kesimpulan berdasarkan hasil analisa.

3.2 Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian d@sknptnf yaitu metode yang digunakan untuk meneliti status
kelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi dan dan suatu system
pemikiran serta peristiwa yang akan terjadi (Mantra, 2008). Tujuan dari suatu
penelmandmhwnfadalahmﬂ;kmembm!eksp!omufgambamnamumhsm
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungananmberbagmgqalayangakandltehu.lmswmdenganmjuan
akhlrpenelitian,yamlpenenumZonasxrisikobenmakekermgan
Kabupaten Kupang. Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk menjawab
sasaran penelitian, yaitu:
1. Identifikasi faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan
kekeringan
2. Menentukan zona kerentanan bencana kekeringan di Kabupaten
Kupang
3. Merumuskan Zonasi risiko Bencana Kekeringan di Kabupaten
Kupang

25
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3.3 Variabel Penelitian

Dalam penelitien ini terdapat variabel yang akan digunakan untuk
melihat karakteristik dari suatu obyek yang akan diamati dan menjadi batasan
daiam melakukan penelitian. Variabel penelitian didapat dari hasil iterasi dari
observasi lapangan untuk mengetahui feromena yang yang terjadi di wilayah
penelitian sesuai dengan teori dan tujuan penehnan.

Variabel-variabel tersebut terbagi menjadi 4 tahap, yaitu merumuskan
zona rawan bencana, identifikasi fakor yang berpengaruh terhadap kerentanan
kekeringan, menentukan zona kerentanan kekeringan, dan merumuskan

zonasi risiko bencana kekeringan di Kabupaten Kupang.

1. Identifikasi Faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan
kekeringan di Kabupaten Kupang
Untuk identifikasi faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan
kekeringan di Kabupaten kupang menggunakan variabel:

Tabel 3. 1 Variabel Identifikasi Faktor yang Berpengarah Terhadap
Kerentanan Kekeringan Di Kabupaten Kupang

_Variabel Definisi Operasions)
Kerentanan Sosial
Jumlsh penduduk per ha, dalam satu kecamatan. Bencana dengan
Kepadatan tingkat keparahan yang sama akan mempengaruhi lebih banyak
Penduduk orang jika terjadi di daerah yang padat di bandingkan daerah yang
Rasio Merupakmms:o;tm!ahpmdndukpemnpu.anw.rhadaplah-laki

dalam satu kecamatan Perempuan dan laki-laki berbeda dalam
‘.[.“ " lliliﬂﬂ hal terkena bencana,perempuan umumnya memiliki akses yang

Laki-laki lebih rendah untuk semua bentuk modal, dan karena itu lebih

rentan dari pada pria. _
Presentase rumzh tangga yang hidup di bawzh garis kemiskinan
dalam satu kecamatan, di dapat dari data jumlah penerima BLT.
Presentase | Ada korelasi langsung antara kemiskinan dan kerentanan, pada

Rumah saat terjadi bercana, erang miskin lebih menderita dari pada orang

Tangga kaya, karena komunitas miskin tidek hanya rentan terhadap

Miskin ckonomi, tetapi pada saat yang sama mereka memiliki
kekurangan kapasitas sosial, budaya dan politik untuk mengatasi
bencana

Kerentanan Ekonomi
Merupakan jumlah produktivitas tanaman pangan dalam satu
Produktivitas Kecamatan. Karena bencana kekeringan dengan tingkat
T kepamhanyangmaakan!ebihhwpmganﬂmyatezhadap
dacrah dengan fuas fafian pertanian yang [ebih besar,
& dibandingkan dengan daereh dengan jumlsh produktivitas
tanaman pangan yang lebih kecil
Persentase | Persentase lshan pertanisn dalam satu kecamatan, bencana
Pertanian kekeringan dengan tingkat keparahan yang sama akan lebih besar
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Variabel Definisi Operasionasl
Kerentanan Sosial
pengaruhnya terhadap deerah dengan luas lahan pertanian yang
{ebih besar, dibandingkan dengan deerah dengen luas lahan
pertanian yang lebih kecil
Kerentanan Ekologi/Li
Luas lahan hutan Lindung dalam satu kecamatan, bencana
Luas Lahan | kekeringan dengan tingkat keparahan yang sama akan lebih besar
Hutan pengaruhnya teshadap deerah dengan luas lahan hutan lindung
Lindung yang lebih besar, dibandingkan dengan daerah dengan luas lahan
Hutan yang lebih kecil
Luas lahan huten Alam dalam satu kecamatan, bencana
Luas Lat kekeringan dengan tingkat keparahan yang sama akan lebih besar
Hutan Alam pengaruhnya daerah dengan luas lahan hutan alam yang
lebih besar, dibandingkan dengan daerah dengan luas lahan Hutan
yang lebih kecil
Luas lahsn hutan Bekau dalam satu kecamsten, bencana
Luas Lat kekeringan dengan tingkat keparahan yang sama akan lebih besar
Hutan Bakau pengaruhnya terhadap daerah dengan luas tahan hutan bakau yang
lebih besar, dibandingkan dengan daerah dengan luas lahan Hutan
yang lebih kecil
Luas lahan Semak Belukar dalam satu kecamatan, bencana
Luas Lahan | kekeringan dengan tingkat keparahan yang sama akan lebih besar
Semak pengaruhnya daerah dengan luas lahan semak belukar
Belukar yang lebih besar, dibandingkan dengan daerah dengan luas lghan
Hutan yang lebih kecil

Stumber: Hasil Kajian Pustaka, 2017

2. Meneatukan Zona Kerentanan Kekeringan di Kabapaten

Kupang
Untuk menentukan zona kerentanan kekeringan di Kabupaten
Kupang menggunakan variabel:
Tabel 3. 2 Variabel Penentuan Zona Kerentanan Kekeringan di
Kabupaten Kupang
Variabel Jumlah Satuan  Skor  Sumber
Kerentanan Sosial
<500 1__ PERKA
500-650 2 BNPB No. 2,
2
L Penduds] 651-800 jiwalm? 3 012
_801-1000 4
>1000

2. Rasio Perempuan _ 92-94

-—ltn

Terhadap Laki-laki 94,1-96 2
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Varisbel Jumiah Satean  Skor  Sumber
96,1-98 3 Shahid dan
98,1-100 4 Behrawan,
100,1-102 5 2007
<25 1 Shzhid dan
3. Presentase Rumah —gzig % § ;’;0,‘“"'““’
tangga miskin ————— °
45-55 4
> 55 5
Kerentanan Ekonomi
<151 i Shzahid dan
1,52-2.41 2 Behrawan,
1. Produktivitas Pangan 42-3 Km/ton 3 2007
327-5,51 4
>5,51 5
<25 1 Prabowo,
25-33 2 2016
2. Luas lzhan Pertanian 3341 % 3
41-50 4
>50 5
Kerentanan Ekologt/Lingkungan
<20 1__ PERKA
1. Lugs Lohan Huten  —Sar Ha 2 ;’0“{‘;‘”‘“2’
Lindung
41-50 4
> 50 5
<25 1 PERKA
25-40 2 BNPB No. 2,
2. Luas Lahan Hutan a1-55 Ha 3 2012
Alam
56-75 4
>75 5 _
<10 1 PERKA
3.LuasishanHumn —joiS— o
Bakau Y/
25,1-30 4
>30 5
<10 1 PERKA
10-17,5 2 BNPB No.
4. Luas Lahan Semak Ha 2012 %
Belukar 17,625 3
26-30 4
>30 5

Sumber: Hasil Kgjian Pustaka,2017
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3. Merumuskan Zonasi Risiko Bencana Kekeringan di
Kabupaten Kupang
Untuk menentukan zona risiko bencana kekeringan di Kabupaten

Kupang menggunakan variabel:

Tabel 3. 3 Variabel Penentuan Zonasi Risiko Bencana Kekeringan di
Kabupaten Kupang

Variabel Definisi Operasional

Ancaman Bahaya kekenngandl Kab Kupanie dlklgegcas
upaten yang 1
(hazands) kedalam § kelas) _
Kerentanan Kmktenstikl(emmn Kekeringan (Peta Ke_remagm
(Vulnerability) kekenngasnkc:! ali;bupaten Kupang yang di klasifikasi
Sumber: Hastl Kajian Pustaka, 2017

3.4 Metode Pengabilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini edalah dengan
ggmmknnpw-poswesamplmg. yaitu teknik penentuan sampel dengan
benﬂasarkan kriteria—riteria atau pertimbangan tertentu, Sugiyono (2012).
Sampel yang di meksudkan merupakan representasi dari kelompoknya dan
dapat memberikan informasi yang spesifik berdasarkan pandangan dan
kepentingan kelompok tersebut sebanyak dan seakurat rmmgkm. Narasumber
yang akan diambil adaieh stakeholder utama, yakni stekeholder yang
berkaiten dan paham tentang bencana kekeringan. Stakeholder utama yang
akan dijadikan sempel diambil dari tiga kelompk utama, yaitu pemerintah,
masyarakat dan akademisi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3. 4 Narasumber Stakeholder Dalam Hal Bencana Kekeringan
I: -
Stakebolders Unma  1<e107ZPok Kepentingan Kepentingan

Badan Pencegzhan Bidang Pencegghan dan CPiait Mitigasi
Bencana Dacrah (BPBD)  Kesiapsiagaan Bencana

Badan Perencanaan dan pembangunan  yang
Pembangunan Daerah Bidang Kehutanan tangguh terhadap
(BAPPEDA) bencana,

bencana Kekeringan

Badan Li ) Penctapan
thwm Bidang  Pengembangan g Skala
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Stakebolders Unma ~ eiompok Kepentingan Kepentingan

Stakeholders
Terkait pengaruh
. . Bidang Pertanian Tanaman  kekeringan  terhadap
Dinas Pertanian Pangan produktivitas tanaman
pangan
Dinas Kehutanan dan Terkait pengaruh
Badan Lingkungan Bidang Pengendalian tutupan lahan terhadap
Hidup Dacrah (BLHD) kerentanan kekeringan
Paham secara teoritis
.. Ahli Kebencanazn dan  kebencanaan,
Akademisi Bidang Tata Ruang khusunya  bencana
kekeringan

Swumber: Hasil Analisa Stakekolders, 2017

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang difakukan dalam penelitian ini

menggunakan metode survey data primer dan data sekunder yaitu:

L

Survei Data Primer
Wawancara Menggunakan Kuisioner

Teknik survey data primer bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab kerentanan kekeringan di Kabupaten
Kupang ditujukan kepada stakeholder terkait masalah bencana
kekeringan

di Kabupaten kupang dengan wawancara secara semi
terstruktur  yaitu wawancara secara formal maupun informal

terhadap faktor-faktor yang sudah dinmnuskan sebelumnya
berdasarkan hasil identifikasi literatur, dan dapat juga berkembang
tergantung kondisi di lapangan agar informasi yang didapat lebih
leiigkap

Pengamatan di Lapangan

Merupakan pengamatan langsung dari peneliti terhadap kondisi
eksisting secara spasial di lapangan dan dokumentasi dsersh
penelitian untuk menunjang penelitian

Survei Data Sekunder

Survei Instansional

Survei instansi dilakukan untuk mengumpulkan data-data sekunder
dari instansi-instansi terkait yang diperiukan untuk menunjang
penclitian ini berdasarkan hasil kajian pustaka. Adapun instansi-
instansi yang akan dituju seperti BMKG Kabupaten Kupang, Dinas
Kehutanan Kabupaten Kupang, Dinas Pertanian Kabupaten
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Kupang, Badan Lingkungan hidup Kabupaten Kupang, BPS
Kabupaten Kupang.
e  Survei Media
Survei media juga dilakukan untuk memperkuat perkiraan terkait
potensi bencana kekeringan di Kabupaten kupang, baik dari media
cetak maupun internet seperti data angka kejadian, data dampak
. bencana kekeringan.
Lebih jelasnya untuk melihat data-data yang diperfukan berdasarkan survey
data sekunder dapat dilihat pada tabel 3.5

Tabel 3. 5 Organisasi Pengumpaulan Data

Data Teknik Sumber Data Variabel Terkait
. BMKG
Peta SPI TP' "Jw‘ Kabupaten Potensi Rawan Bencana
Kupang
Kepadatan  Tinjauan BPS Kabupaten .
Penduduk Pustal K Kerentanan Aspek Sosial
Rasio
Perempuan  Tinjeuan BPS Kabupaten .
Terhadap Pustaka Kupang Kerentanan Aspek Sosial
Laki-laki
Kantor
Presentase Kecamatan, BPS
Rumeh Tinjauan Kabupaten .
Tengga  Pustaka Kupang, Dinas ~ Korontanan Aspek Sosial
dan Catatan Sipil
Produksi Wawancara Dinas Pertanian
P dan Tinjauan  Kabupaten Kerentanan Aspek Ekonomi
Pustaka Kupang
Luas Lahan Tinjauan Kab K Ekonomi
Pertanian Pustaka y T
Kupang
:l.u‘:.;'lahan Tinjauan Dinas Kehutanan Kerentanan Aspek
Alam Pustaka K ¥ Ekologi/Lingkungan
mlalmn Tinjeuan Dinas Kehutanan Kerentanan Aspek
Lindug Pustaka K | Ekologi/Lingkungan
Luas Lahan Tinjmzan Dinas Kehutanan Kerentanan Aspek
Hutan Pustzka Kabupaten Ekologi/Lingkungan
Lindung

Sumber: Hasil Kajian Pustaka 2016



32

3.6 Metode Analisis

Ada beberapa metode analisis yang akan digunakan untuk menjawab
sasaran yang terdapat dalam penelitian ini. Adapun urutan metode analisis dan
sasaran yang akan dituju untuk mendapatkan hasil berupa perumusan zona
risiko bencana kekeringan di Kabupaten Kupang dapat dilibat pada table 3.6.

Tabel 3. 6
Urutan Analisa Dalam Penelitian
No  Samma Tajoan Analisa Aekmik Has
Untuk mendapatkan
indeks bahaya
Menentukan . Algebra
kekeringan dalam bermk % Peta zona

kupang menggunaken Analyst Kekering

an

yang paling tinggi
menganalisa antara
variabel berdasarkan
teori dan kondisi
eksisting di lapangan
agar didapatkan fiktor- ADMM"W Faktor-
faktor yang berpengarch faktor
terhadsp kerentanan yang
Identifikasi kekeringan di Kabupaten berpenga
Faktoryang ~ _Kupang ruh
2 berpengaruh Melakukan penentuzan tethadap
terhadap dan penguatan terhadap kerentana
Kerentanan faktor-faktor kerentanan ~ Annalisis n
Kekeringan kekevingan dari analisis ~ Delphi kekeringa
deskriptif berdasarkan ndi
responden stakeholders Kabupate
Menentukan bobot dari n Kupang
setiap faktor-faktor
kerentanan kekeringandi  AHP
Kabupaten hasil dari
analisis Delphi
Z:;Tnm Menentukan zona
i CTCTtANAN | erentanan kekeringan Overlay Peta zona
3 . & dengan cara Overlay Weighted Kerentan
Kabklk" Tgan peta-peta perfaktor Sum an
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No Sasaran Tujuan Anafisa Anslisis Hasil

Map Peta

Merumuskan Menentukan zona Algebra Zonasi

Zona risiko kerentanan kekeringandi  dengan Risiko

4 bencana kabupaten kupan dengan ~ Spatial Bencana

kekeringan di cara mengglikan peta Analyst Kekering

Kabupaten sona behaya dan peta Todl andi

Kupang zona rentan "Raster Kabupate
Calculator” _n Kupang

Sumber: Hasil Identifikasi 2017

3.6.1

Analisa Penentuan Faktor-Faktor yang Berpengaruh
Terhadap Kerentanan Kekeringan di Kabupaten Kupang
Analisa penentuan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kerentanan kekeringan dilaknkan dengan beberapa metode yakni:

Metode Analisa deskriptif

Analisis deskriptif yang dipakai dalam penelitian ini
adalah analisa statistik deskriptif yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
(Sugiyono, 2012).

Pada penelitian ini analisa deskriptif digunakan untuk
membandingkan variabel-variabel hasil dari sintesa kajian pustaka
berdasarkan teori-teori terkait bencana kekeringan dengan keadaan
eksisting di lokasi penelitian. Hasil dari analisa deskriptif kemudian
dilanjutkan dengan analisa delphi.

Metode Analisa Delphi
Setelah variabel-variabel hasil dari sintesa kajian pustaka
dianalisa dengan menggunakan analisa deskriptif, tahap selanjutnya

MetodeDelpInmmpakxnsuatumetodeymgdﬂakukan
dengan membentuk suatu kelompok atau komunikasi grup yang
terdiri dari para shli untuk membahas suatu permasalahan, dan
umumnya para ahli yang dilibatken merupaken para ahli yang
memiliki keahlian di bidang permasalahan yang sedang dibahas.
Para ahli yang ada tidak saling mengetahui siapa saja yang terlibat
di dalanmya sampai nantinya dipertemukan pada tahap akhir dari
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pelaksanaan metode Delphi ini (Gordon, 1994; Linston andTurrof,

2002) dalam (Sukwadi, 2013).

Menurut Gordon (1994) dalam Sukwandi (2013), umumnya
pelaksanaan teknik delphi dibagi kedalam 4 tahap yaitu:

1. Pada fase pertama kuisioner yang diajukan bertujuan untuk
melakukan eksplorasi terhadap hal atau permasalahan yang
sedang dibahas dengan mengumpulkan informasi secukup
mungkin dari kelopok responden

2. Pengajuan kuisioner fase kedua bertujuan untuk men; ui
pandangan satau pendapat para responden terhadap
permasalahn yang sedang dibahas. Pada fase kedua ini hasil
yang didapat diteliti apakah terdapat pertentangan pendapat
yang signifikan antar kelompok responden mengenai
permasalahan yang dibahas

3. Jika ada pertentangan, maka hal tersebut dijadikan daser untuk
mengetahui alasan mendasar yang menyebabkan pertentangan
tersebut melalui pengajuan kuesioner tahap ketiga.

4. Pada fase keempat, seluruh hasil dan jawaban yang telah
diperoleh pada tahap sebelumnya dipresentasikan kembali
oleh tim kepada para ahli atau kelompok responden untuk
dilakukan penyimpulan akhir terhadap permasalahan yang
sedang dibahas. Penyampaian hasil yang diperoleh dapat
dilakukan dalam bentuk mean atau median data.

3. Metode Aaalisa AHP (Aaslytical Hiersrchy Process)

Setelah mendapatkan faktor-faktor rentan hasil dari analisa Delphi,
meka langkah selanjutnya adalah menentukan bobot dari setiap faktor
kerentanan kekeringan untuk mendapatkan faktor yang paling
berpengaruh, urutan prioritas dan besarnya pengarch setiap faktor
kerentanan kekeringan di Kabupaten Kupang dengan menggunakan
metode AHP.

Metode AHP yang pertama kali dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty taghun 1970-an, pada dasamya didesain untuk menangkap secara
rasional persepsi orang yang behubungan erat dengan permasalahan
tertentu melalui prosedur yeng didesaain untuk sampai pada skala
preferensi diantara berbagai sel alternatif (Falatehan, 2016). Analytical
Hierarcy Proses (AHP) mempunyai landasan aksiomatik (Saaty, 1980)
dalam (Sukwadi, 2013) yang terdiri dari:

A. Resiprocal Comparison, yang mengandung arti bahwa
matriks perbandingan berpasangan yang terbentuk harus
bersifat berkebalikan. Misalnya, jika A adalah K kali lebih
penting daripada B maka B adalah 1/K kali lebih penting dari

B. Homogenity, yang mengandung arti kesamaan dalam
melakukan perbandingan.Misalnya, tidak dimungkinkan
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membandingkan jeruk dengan bola tenis dalam hal rasa, akan
tetapi lebih relevan jika membandingkan dalam hal berat.

C. Dependence, yang berarti setiap jenjang (level) mempunyai
kaitan (complete hierarchy) walaupun mungkin saja terjadi
hubungan yang tidak sempurna (incomplete hierarchy)

D. Expectation, yang artinya menonjolkan penilaian yang
bersifat ekspektasi dan preferensi dari pengambilan
keputusan. Penilaian dapat merupakan data kuantitatif
maupun yang bersifat kualitatif.

Tahapan-tahapan pengambilan keputusan dalam metode AHP

(Sukwandi, 2013) adalah sebagai berikut:

A. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang
diinginkan

B. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan
umum, dilanjutkan dengan kriteria-kriteria, sub kriteria
dan alternatif-alternatif pilihan yang ingin di ranking.

Risiko Bemezna Eckestogan
di Kabapaten Kopang
Repatzta: Prodatt | o] Loz Labmn Pertaciaa | Luas Laftan Bixon Al
L damy | Lindiog
Jamlzh Rumak Tangga
\Eskin Luas Labon Semak
Belokar
Inddarae N
Lom Ladoe Hoomy
T" Bk
Tnddaxoe N
Gambar 3. 1 Bagan Hirerki Varicbel-Varicbel yang Berpengarak Terkadap
Kerentanan Kekevingan

C. Membentuk matriks perbandingan berpasangan yang
menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap
elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yang
setingkat di atasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan
pilihan atau “judgment” dari pembuat keputusan dengan
menilai tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan
elemen lainnya

D. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai dari setiap
elemen di dalam matriks yang berpasangan dengan nilai
total deri setiap kolom
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E. Menghitung nilai eigen vector dan menguji
konsistensinya, jika tidak konsisten pengambil data
(preferensi) perlu diulangi. Nilai eigen vector yang
dimaksud adalah nilai eigen vector maksimum yang
diperoleh dengan menggunakan software Matlab maupun
manual

F. Mengulangi langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat
hirarki

G. Menghitung eigen vector dari setiap matriks
perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector merupakan
bobot setiap elemen. Langkah ini mensintesis pilihan dan
penentuan prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki
terendah sampai pencapaian tujuan

H. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan
CR < 0,100 maka penilaian harus diulang kembali.

3.6.2 Analisa Penemtuan Kerentanan Kekeringan

di Kabupaten Kupang

Untuk menentukan zona kerentanan kekeringan di Kabupaten Kupang
analisa yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik overlay
peta-peta dari faktor-faktor kerentanan kekeringan dengan teknik overlay.
Untuk menghasilkan peta zona kerentanan kekeringan dengan teknik overlay,
maka alat analisis yang digunakan adalah Geographic Information System
(GIS) dengan Software ArcMap 10.1. Teknik overlay untuk menganalisis peta
zona keentanan kekeringan adalah teknik analisis spasial dengan cara
melahtkanﬂtmpanghndhbeberapapemdengmﬁmgmmatemansyang
kemudian akan menghasilkan satu peta akhir hasil dari beberapa peta faktor-
faktor kerentanan kekeringan.

Teknik overlay yang digunakan untuk dalam menentukan zona
kerentanan kekeringan adaleh teknik weighted Overlay.Teknik Weighted
Overlay merupakan salah satu alat analisis yang terdapat dalam software
ArcMap 10.1. Cara kerja Weigted Sum adalah dengan cara mengalikan nilai
sel setiap faktor rentan dengan bobot dari setiap fauktor rentan yang
sebelumnya didapat dengan teknik analisis AHP dan kemudian hasilnya akan
ditambahkan untuk menghasilkan output raster. Tahapan operasional
Weighted Sum Overlay adalah sebagai berikut:

1. Addrasters—> memasukkan data yang akan di lakukan overlay
2. Select field <> pemilihan field input yang akan di overlay

3.  Assignweights for input rasters—> pemberian bobot pada data
faput.

4. Run the Weighted Sum tool~> evaluasi untuk mendapatkan
output overlay
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3.6.3 Analisa Perumusan Zona Risiko Bencana Kekeringan di

Kabupaten Kupang

Untuk menentukan zona risiko bencana kekeringan di Kabupaten
Kupang, maka analisa yang akan digunskan adalah Overlay dengan
menggunakan Map Algebra, yang didslamnya terdapat perintsh Spatial
analisis tools, Raster Calculator sesusi dengan rumus Risiko bencana yaitu
Bahaya x Kerentanan, maka Raster calculator berguna dalam mathematical
calculations. Input data yang di overlay adalah data zona bahaya (hazards)
kekeringan hasil dari digitasi ulang Peta kekeringan dengan metode SPI dan
data zona kerentanan (vulnerability). Setclah keluar nilai dari hasil kali bahaya
kekeringan dan kerentanan kekeringan, maka untuk mendapatkan risiko
kekeringan, nilai dari hasil kali tersebut dibagi dengan jumlah kelas risiko
kekeringan, untuk mendapatkan kelas dari risiko kekeringan.

3.7 Tahapan Penelitian
Tahapan-tahepan dalam peneclitian ini adalah Scbagai Berikut:

1. Perumusan Masalah
Tahap perumusan masalah merupakan tahap untuk mengidentifikasi
potensi bencana kekeringan yang ada di Kabupaten Kupang dan dampak-
dampak yang ditimbulkan olehnya. Untuk ita diperlukan suatu upaya
mitigasi bencana berupa pengetahuan masyarakat terhadap tingkat risiko
bencana kekeringan di Kabupaten Kupang.

2. Studi literatur
Tahapmldllahxkandenganmjumtmtukmengumpu(kmsmber
informasi yang berkaitan dengan perumusan zonasi risiko bencapa
kekeringan, baik itu berupa teori, konsep dan penelitian-penelitian
sebelumnya, yang dapat dipercaya. Sumber — sumber yang diambil
berupa jumal, makalah, buku, dan lain - lain yang dapat diakses melalui
media eetak, elektronik, maupun internct. Berdasarkan hasil studi
literatur ini dapat diperoleh landasan teori tentang kebencanan dan
paradigma risiko (risk) yang merupakan kombinasi dari bahaya
(hazards), dan kerentanan (vulrenability).

3. Pengumpulan Data
Padalahapmnmempakmtahappengmnpulmdanmpmdma,yang
berhubtmgandenganpennnusan zonasi risiko bencana kekeringan, baik
data primer maupun sekunder untuk persiapan menuju tahap analisis.

4. Analisis
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap analisis yang akan dipakai,

yaitu;

a  Analisa deskriptif untuk membandingksn variabel terhadap teori
dengan keadaan eksisting dilokasi, kemudian akan dilakukan
penguatan faktor-faktor kerentanan kekeringan dengan metode
delphi berdasarkan pendapat responden (stakeholders) yang
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kemudian dari setiap faktor-faktor kerentanan kekeringan akan di
cari bobotnya masing masing dengan metode AHP expert Choice,
untuk mendapatkan sasaran kedua yaitu penentuan faktor-faktor
kerentanan kekeringan di Kabupaten Kupang.

b. Metode overlay weighted sum yang bertujuan untuk mendapatkan
sasaran ketiga, yaitu pementusn zona kerentanan kekeringan di
Kabupaten Kupang dengan cara overlay atau tumpang tindih peta
faktor-faktor kerentanan kekeringan yang sudsh diberi bobot
terlebih dahulu dengan metode AHP expert choice.

c. Metode overlay raster calculator yang digunakan untuk
mendapatkan sasaran keempat yaitu perumusan zonasi risiko
bencana kekeringan di Kabupaten Kupang dari rumus fingsi Risiko
yaitu bahaya (hazard) x kerentanan (vuinerability) dengan Spatial
Analyst Tool yaitu Raster Calculator.

5. Penarikan Kesimpulan

Tahap yang terakhir yaitu tahap penarikan kesimpulan yang merupakan

bagian akhir dari penelitian ini, merupakan jawaban dari rumusan

masalah yang diteliti, yaitu perumusan zonasi risiko bencana kekeringan

di Kabupaten Kupang.
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BABIV
GAMBARAN UMUM

Untuk memberikan gambaran umum yang ada di Lokasi Penelitian,
maka dalam bab ini akan dibahas mengenai gambaran umum lokasi studi,
gambaran iklim dan dampak E! Nino terhadap kekeringan di Kabupaten
Kupang, gambaran iklim dan dampak E! Nino terhadap kekeringan di
Kabupaten Kupang, sosial kependudukan, luas lahan pertanian dan
produktivitas tanaman pangan, dan kondisi lingkungan yang ada di Kabupaten
Kupang.

4.1 Gambaran Umum Lokasi Studi

Wilayah studi dalam penelitian ini adalah Kabupaten Kupang yang
merupakan bagian administrasi dari Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan
total Luas Wilayah 5.298, 13 Km? dan terdiri dari 24 Kecamatan. Kecamatan
yang paling luas adalah Kecamatan takari dengan luas wilayah 508,13 Km?,
dan Kecamatan dengan luas wilayah terkcecil adalash Kecamatan Fatuleu

Tengah dengan luas Wilayah 107,85 Km2.
Tabel 4. 1 Luas wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Kupang
No Kecamatan Lusas Wilayah (Km?)
| Semau ) 14342
2 SemauSelaten 153
3 Kupang Barat ) 14972
4 Nekamese 1284
5 Kupang Tengzh 8864
6 Tahenw I " Y- A
7 Amarasi 1549
8 Amarasi Barat 246,47
9 Amarasi Selatan 172,71
10 AmamsiTmer 16292
1 Kupang Timur 3386
12 Amabi Oefeto Timur 23672 L
13 Amabi Oefeto 1239 -
1 Sulamu U, . 1 9 ¢
15 Fatuleu 5152
16 Fatuleu Barat 49,47
17 Fatulen Tengzh 107,85 —
18 Tekai T sma3
19 Amfoang Selatan 305,09
20 Amfoang Barat Daya 167,61
2 Amfoang Utara 27842
22 Amfoang Barat Laut 428,59
. Amfoeng Tims 13324 _
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.24 _ Amfoang Tengah 17421

Total Luas Witsyah 5298.13

Sumber: Kabupaten Kupang Dalam Anghka 2017
Secara geografis Kabupaten Kupang terletak di antera 9°19 — [0°57
Lintang Selatan dan 121°30 — 124°11 Bujur Timur, dengan batasan wilayah
sebagai berikut:
e Sebelah Utara: Laut Sawu dan Selat Ombai
¢  Sebelah Barat: Kotd Kiipaiig, Kabitpaten Rote Ndao, daii Laiit
Sawu.
¢  Sebelah Timur: Kabuaten Belu, Kabupaten Timor Tengah Utara,
Kabupaten Timor Tengah Selatan dan Negara Timor Leste, _
®  Sebelah Selatan: Kabupaten Rote Ndao, Laut Timor dan Samudera
Hindia
Kabupaten Kupang terdiri dari 24 pulau dimana hanya 3 pulau yang
sudah ditempati yaitu Pulau Timor dengan luas 4.937,62 km?, Pulau Semau
dengan luas 246.66 km?, dan Pulau kera 1,5 km?, sedangkan 21 pulau lainnya
belum ditempati. Secara umum Kabupaten Kuapang dilewati oleh Sungai-
sungai yang berair sepanjang tahun dan dimanfaatkan sebagai sumber air dan
irigasi oleh masyarakat yaitu Sungai Oeszo di Kecamatan Kupang Timur,
Sungai Manikin di Kecamatan Kupang Tengah, Sungai Termamu di
KeeemamKapﬂidanMemdinmmmAmfoangSela!amSmgai
Noelfael, Nalieni, dan Toko di Kecamatan Amfoang Utara, Sungai Bokong di
Kecamatan Takari serta Sungai Barate di Kecamatan Fatuleu Barat

4.2 Gambaran Umum Penggunaan Laban

Penggunaan lahan di Kabupaten Kupang didominasi oleh hutan
lindung dengan luas 1.838,06 Km2 atau 36,68 % dari penggunaan lahan,
Semak Belukar 1.671,44 atau 33,36 % dari penggunaan lshan dan
penggunazan lahan yang persentasenya paling Kecil dibawah 1 % adalsh
Lahan Kosong dengan luas lahan 5,06 Km2, rawa 37,44 Km2 dan
Permukiman 47,97 Km2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2,

Diagram 4.1, dan Peta4.1.
Tabel 4. 2 Luas dan Persentase Penggunaan Lahan
. . ___ diKabupaten Kupang -
Jemi Luas Lahan P ¢
o o _ 2y T
Tegalan 371,99 742
‘Lshan Kosong 506 0,10
HutanLindng 183806 3668

Perkebunan 103879 2073
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Permukiman 4797 0,96
Rawa 3744 0,75
Semak Belukar 1671, 44 3336

Sumber: Peta RTRW Penggunaan Lahan
Kabupaten Kupang Tahun 2010-2030
Diagram 4. 1 Persentase Penggunaan Lahan di Kabupaten Kupang

PENGGUNAAN LAHAN

[ Tegalan
[JLahan Kosong

Hutan Lindung
[ Perkebunan

[ Permukiman

Sumber: Peta RTRW Penggunaan Lahan Kabupaten Kupang Tahun 2010-2030

4.3 Gambaran Iklim dan Dampak El Nino Terhadap
Kekeringan di Kabupaten Kupang

World Health Organization Sustainable Development and Healthy
Environments (1999) mendefinisikan El Nino sebagai periode hangat yang
sangat kuat dan berkepanjangan yang berimplikasi pada iklim global. £/ Nino
dimulai saat angin timur, yang biasanya bertiup dari timur ke barat Pasifik
melemah dan menyebabkan zona hujan utama bergeser ke arah timur menuju
Pasifik tengah yang menyebabkan masa kering yang berkepanjangan di
Indonesia, Filipina dan Australia utara. Ini sesuai dengan data historis
Bakomas PB (2007), yang menunjukan kekeringan di Indonesia sangat erat
kaitannya dengan fenomena EI Nino yakni dari 43 kejadian kekeringan di
Indonesia hanya 6 kejadian yang tidak ada hubungannya dengan £/ Nino.
Maka dalam sub bab ini akan di bahas gambaran iklim normal di Kabupaten
Kupang dan setelah terjadi E/ Nino yaitu dampaknya terhadap perubahan
iklim yang menyebabkan Kekeringan di Kabupaten Kupang.
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4.3.1 Iklim

Berdasarkan data yang diambil dari profil daerah Kabupaten Kupang
tahun 2013, Kabupaten Kupang memiliki iklim tropis dan kering, tekanan
udara berkisar antara 1.009,1 milibar, kecepatan angin 9 knot/ jam dan suhu
udara berkisar antara 27° ¢ dengan kelembababan udara rata-rata 75%. Musim
hujan di Kabupaten Kupang sangat pendek yaitu 3-4 bulan tetjadi pada bulan
Desember-Maret dan musim kemarau 8-9 bulan, Dengan rata-rata intensitas
cureh hujan tahunan adalgh 160-800 mm/ tahun, dan curah hujan menurut
bulan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Rata-Rata Curah Hujan Menurut Bulan di Kabupaten

S Kopang
Jumizh Curah
Beisn Hujan (mavHH)
_ Janeari 8442 .
Februari 82319
- Maret 200
T apm ) 219/10
_ . - | 862
 dumi |
_ JaB_ R
. _.__Agustws i
. Scptember e o
Oktober
November o 88/4
o Desember 449/16
Sumber: Kabupaten Kupang dalam Angka 2017

432  Dampak El Nino

Berdasarkan data dari BMKG Staklim Lasiana Kupang, E! Nino
yang terjedi pada tahun 2015 sangat berpengaruh terhadap iklim di Kabupaten
Kupang, ini terlihat dari data curah hujan pada 7 stasiun curah hujan yang
iengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2015. Berikut adalah dsta
mhhujandaﬁ7s(asx’:mqnahhujandﬂ<abupamnl(upang:

Tabel 4. 4 Curah Hujan (mm) Tahun 2011-2015, Stasiun Hueknutu,
Kecamatan T i, Kabupaten Ku

Tahun Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Ok Nop Des

2011 196 101 147 92 0 0 0 0 0 4 82 253
2012 139 127 15 T2 23 0 0 0 0 183 25 188
2013 101 180 191 0o 2 14 0 0 0 0 0
2014 184 228 S52 37 11 0 4 0 0 0 3 166
2015 144 64 95 0 0 0 0 0 0 0 25 X




Sumber: BMKG Staklim Lasiana NTT

Tabel 4. § Curah Hujan (mm) Tahun 2011-201S, Stasiun Raknamo,
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Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang
Talun  Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
2011 535 345 116 348 49 O 0 0 0 0 116 398
2012 305 189 259 45 60 O 0 0 0 0 0o 299
2013 455 275 244 31 9 133 S5 ] 5 13 M1 105
2014 397 319 67 6 10 0 34 O 0 0 0 220
~2015 334 168 130 75 7 3 X X X X X X

Sumber: BMKG Staklim Lasiana NTT
Tabel 4. 6 Carah Hujan (mm) 2011-2015, Stasiun Ockabiti, Kecamatan Amarasi,

Kabupaten Kupang
Tahun Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Oki Nop Des
2011 512 475 259 453 32 6 2 0 0 0 217 275
2012 267 333 407 122 47 O 0 0 0 37 7 531
2013 610 446 316 S 97 130 15 O 0 24 180 222
2014 523 565 238 83 15 7 49 0 0 0 5 53
2015 1047 305 403 40 6 14 3 0 0 0 16 305

Sumber: BMKG Staklim Lasiana NTT
Tabel 4. 7 Carah Hujan (mm) 2011-2015, Stasion Naibonat, Kecamatan

Kupasg Timur, Kabupaten Kupang
Tahun _Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul _Ags Sep Okt Nop Des
2011 500 453 256 465 66 0 3 1] 0 66 228 257
2012 333 306 380 176 42 0 0 0 0 41 188 484
2013 1085 611 439 103 243 104 O 0 0 67 199 322
2014 844 823 207 175 N 2 48 1 0 0 88 449
2015 589 305 155 134 21 4 0 0 X 0 X X
Sumber: BMKG Staklim Lasiana NTT
Tabel 4. 8 Curah Hujan (mm) 2011-2015, Stasiun Lelogama,
Kecamatan Amfoang Sclatan, Kabupaten Kupang
Tehun Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Apgs Sep Okt Nop Des
2011 732 372 33 226 156 O 0 0 0 218 247 412
2012 321 448 427 397 0O 0 0 0 33 128 241 521
2013 574 689 428 135 175 257 O 0 0 201 193 575
2014 731 720 185 3% T7 0 42 o 0 0 119 702



Tahun Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
2015 738 306 218 143 32 0 0 0 0 0 126 534
Sumber: BMKG Staklim Lasiana NTT
Tabel 4. 9 Corah Hajan (mm) 2011-2015, Stasiuan Camplong,
Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang
Tabun Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
2011 402 280 296 317 25 0 0 0 0 15 62 363
2012 3001 277 270 52 47 0 0 0 0 23 8 249
2013 470 300 217 81 0 158 1 0 0 0 74 331
2014 0 368 211 50 18 0 29 o 0 0 8 193
2015 368 190 118 0 0 0 0 0 0 0 15 260
Sumber: BMKG Staklim Lasiana NTT
Tabel 4. 10 Curah Hujan (mm) 2011-2015, Stasion Baun, Kecamatan
—_ Amarasi Kapang
Tahn Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
2011 470 288 371 514 31 0 29 o0 0 40 30 369
2012 326 264 421 69 63 0 0 0 0 34 31 222
2013 434 419 286 13 107 203 18 O 0 10 145 256
2014 339 421 152 150 32 20 40 15 0 0 2 173
2015 454 198 116 60 5 100 0 0 3 16 112
Serrber: BMKG Seaklim Lasians NTT

Dari tabel cursh hujan pada 7 stasiun curah hujan yang ada di
Kabupaten Kupang diatas dapat disimpulkan E/ Nino yang terjadi pada tahun
2015 sangat berpengaruh terhadap penurunan curah hujan di Kabupaten
Kupang dan tentu saja memberi sumbangsih yang sangat besar terhadap
kekeringan di Kabupaten Kupang. Dari Peta Kekeringan dengan metode SPI
yang dikeluarkan BMKG STAKLIM Lasiana Kupang, dapat diihat kekringan
yang tegadi di Kabupaten Kupang tersebar merata di semua kecamatan
d?ngan gt?emasl berdasarkan tingkat keparzhannya dapat dilihat pada
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Diagram 4. 2 Persentase Kekeringan di Kabupaten Kupang

Persentase Kekeringan
8,87% %
A=
Kekeringan Ringan ~ Kekeringan Sedang
® Sangat Kering " Kekeringan Ekstrim

Sumber: Peta Kekeringan SPI BMKG Stakllim Lasiana Kupang

Penentuan zona Bahaya Kekeringan
Untuk menentukan zona bahaya kekeringan di Kabupaten Kupang

dilakukan dengan cara digitasi ulang peta bahaya kekeringan dengan metode
SPI dari BMKG yang kemudian dibagi kedalam 5 kelas tingkat keparahan.
Shadid dan Behrawan (2007) menngklasifikasikan bahaya kekeringan yang
dapat dilihat pada tabel 4.11:

Tabel 4. 11 Kelas Tingkat Keparahan Kekeringan berdasarkan metode

Ne

h & W N

SP1

Tingkat Kemungkinan Masa
Keparakan Nilai SPL Terjadi (%)  Pemulihan
Tidak <=0 = =
Kering
Ringan 0 sampat 0,99 34,1 -
Sedang -1,0 Sampai -1,49 92 10 Tahun
Sangat -1,5 Sampai -1,99 44 25 Talun
Ekstrim <-2 23 50 Tahun

Sumber: Shadid dan Behrawan. 2007
Berdasarkan tabel diatas maka Kondisi kekeringan tiap kecamatan

di lokasi penclitian dapat dilihat pada tabel 4.12, grafik 4.1, dan peta 4.2:



Tabel 4. 12 Tingkat Bahaya Kekeringan Menurut Kecamatan

B di Kabupaten Kupang .

No Kecamatan Kelas Behaya Luss (Ha)
o - Sedang 645165

1 Tacbenu _Samgt 261960
____________ o , Ekstrim 706,66
. Amabi Ock Sedang 1560948
2 Sangzt 1069,33
Ringan 9913 81

3 Amazbi Oefeto Timur —

e Sedang 7862,30
Ms - Amarasi Barat ,,Emwﬂ . isioaT
6 Amarasi Selatan __Sedang 1;;;8,;?
7o AwemsiTamm e iasmez
8 Amfoeng Barat Daya Sedang ;Z;If:,gg
% AmfoangBart Laut Sangat 395
Sedang - 15989, 38

e Lo
1 Amfoang Tengah Sedang zlg%%
‘;2*"""""* A‘Ug " _Ringm ) 680727
. e
13 Amfoang Timur Sedmg 83620
_Ringan 5504,98

14 Fatuleu Sedang_ 28?:?,:3
15 Fatuleu Barat _Sedmg 5677958
_16_ Fawleu Tengah Ringan 226386
17 KupangBarat =~ Ringan = 12636,53
18 T Sedang 511731

pang T " Sangm 13744.68

Sedanz 781,15

9 Kupang Tengzh _Sangat 6%}237
T T Ringzn 9800,69
B Nelamese Sedang 2586.18
_Rimgan _ 694184

n Semau Sedang 558433
_Ringzn 6690.93

2 SemauSeltm  Sedmg N0 E
B Sutamm Scdang 18890,18
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No Kecamatan Kelas Bahaya Luas (Ha)
' Sangat 391644

; Ringan 27552.59

id ol Sedang 21256.94

Sumber: Hasil Perhitungan ArcGIS 10.1 Pada pelb Kekeringan dengan metode SPT
Bulan oktober —desember 2015, BMKG STAKLIM, Lasiana, Kupang

Dari data table 4.12 dan diagram 4.1 dapat dilihat di Kabuaten
Kupang, luas tingkatan bahaya kekeringan sedang adalah yang paling besar
dibandingkan dengan tingkatan bahaya kekeringan yang lain, dan tersebar
disetiap Kecamatan yang ada di Kabupaten Kupang, setelah itu baru diikuti
oleh tingkatan bahaya kekeringan ringan dan sedang., sementara bahaya
kekeringan ekstrim memiliki cakupan luas lahan yang paling kecil
dibandingan tingkatan bahaya kekeringan lainnya. Untuk lebih jelasnya lagi
dapat dilihat pada peta 4.1 tentang persebaran tingkat bahaya kekeringan tiap
kecamatan yang ada di Kabupaten Kupang.

Grafik 4. 1 Luas Tingkat Bahaya Kekeringan Menurut Kecamatan
di Kabupaten Kupang

Luas Tingkat Bahaya Kekeringan Menurut
Kecamatan

60000
50000
40000
30000
20000
10000

S|

Tachenu

Nekamese

Amabi Qefeto

narast S
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Sumber: Hasil Analisa 2017
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4.4 Sosial Kependudukan di Kabupaten Kupang

Pada sub bab ini akan membahas tentang sosisal kependudukan di
Kabupaten Kupang, yang menyangkut Kepadatan penduduk, Rasio
Perempuan terhadap Laki-laki, dan presentase rumah tangga miskin yang ada
di Kabupaten Kupang, Secara umum kondisi sosial kependudukan dapat
dilihat pada peta 4.3.
44.1 Kepadatan Penduduk

Dari data yang di ambil dari Kabupaten Kupang Dalam Angka

Tahun 2016, Kepadatan penduduk yang ada di Kabupaten Kupang adalah 66
Penduduk/Km?. rata-rata kepadatan penduduk menurut kecamatan yang ada
di Kabupaten Kupang adalsh 83 penduduk/ Km? dengan kepadatan penduduk
tertinggi terdapat pada kecamatan Kupang Tengah yaitu 502 penduduk/Km?
dan yang terkecil terdapat pada kecamatan Fatuleu Barat yaitu 18 Km?. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Kepadatan Peadaduk (Km?)

Peadudak Luas Wilsyah Kepadatan
Mo Kecamatan (Giwa) (K?) Pendodul/Kay?
! _ Semaw N 14342 50
2 Semau Selatan 5141 153 M
3 KupangBamt 17541 14972 nr
4 Nekamese 9438 1284 7
_5_ KupangTemgah 4456 8864 5,
~ 6 Tacbenu 17387 10642 163 B
7 Amamsi 16275 1549 105
8  Amamsi Barat 15004 24647 61
9 AmamsiSelatsn = 10875 2 1271 63
10 Amerasi Timur 7669 16292 7
11 Kupang Timur 53520 3386 158
12 Amebi Ocfeto Timar 13677 2672 58
13 Amabi Oefeto 8614 1239 70
4 Sulamu 1542 141,18 109
15 Fatuleu 25626 351,52 f&)
_ 16 FatulenBerat = 9164  4%47 = 18
17 Fahdeu Tengah 5440 1078 0
18 Takan 21435 508,13 2 —
_19 AmfoangSelatn 9077 305,09 30
20 AmfeangBartDaya =~ 4561 16761 ¢ S
21 Amfoang Utz 7308 27842 2
22 Amfoang Barat Laut 9130 42859 21
23  Amfoang Timur 8236 13324 62
24 Amfoang Tengsh 5781 17421 33
Total 348010 5298.13 66

Sumber: Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017
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442  Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki

Perbandingan jumlah penduduk perempuan terhadap laki-laki di
Kabupaten Kupang adalah 49:51 dengan jumlah penduduk perempusn
sebesar 170.083 orang dan jumlah penduduk laki-laki sebesar 177.925 orang.
Rata-rata rasio penduduk perempuan terhadap laki-laki di Kabupaten Kupang
adalah 96,51. Rasio penduduk perempuan terhadap laki-laki yang terbesar
terdapat di Kecamatan Fatuleu Tengzh 103,97 % dan yang terendah terdapat
pada Kecamatan Amarasi Timur 91,05%.

Tabel 4. 14 Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki menurat Kecamatan

o _ diKabupatenKupang =~~~ =
cpp.  Rasio Jenis
jo lfm:nm Perempuan  Laki-laki Kelamin
1 Semaw M0 36 49
.2 SemauSelatan 2507 2634 95,18
"3 KupangBamt 8412 9129 25
4 Nekamese 4684 4804 97,50
5 KupangTengsh 21534 22992 9366
6 Tacbenrn 8765 8622 10166
7 Amamsi 8013 8262 %99
8 Amavasi Barat _..B3x2 761 95,57
9 Amarasi Selatin 5321 5554 95,80
10 Amemasi Timur 3654 4013 9105
M1 Kupang Timur . 25993 27527 9443
12 AmabiOcetoTimar 6625 7082 9394
_ 13 AmabiOefeto 4253 4361 97,52
14 Sulzmu _ 7441 7981 9323
15 Fatuleu 12487 13139 95,04
16 FalewBamt 4543 4621 %831
17 FatleuTengzh 2113 2667 10397
18 Takeri o 10467 10968 9543
19 AmfoangSelatan = 4525 _4552 99,41
20 Amfoang Barat Daya 299 262 10164
__21__Amfeang Utara 3561 3747 9504
22 Amfoang Barat Laut 468 4662 95,84
23 AmfoangTimur 4076 4160 9198
24  Amfoang Tengah 2900 2881 100,66
. Total 170083 177925 95,59

Sumber: Kabupaten Kupang Dalam Argka Takun 2017
443 Jumlah Rumah Tangga Miskin

Petwbmnmhtanwmisldndil(abupatenl(upwghampir
menyeluruh ke semua kecamatan yang ada di Kabupaten Kupang, walaupun
adabebempakecamamndiKabupaﬁenKupangyangﬁdakmemililddata
nnmhumwmiskin.Darihasilmwaneara,dﬂ:emhuibahwapenenmm
nmmhtanggamiskindiKabupasenKupmgmemilikikendalakmena
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masyarakat di Kabupaten Kupang yang terlihat miskin nyatanya memiliki
Kebun atau ladang yang luas dan ditanami tanaman seperti Ubi, Jagung,
Kelapa dan lain-lain.

Dari grafik 4.2 rumah tangga miskin, dapat dilihat bahwa
kecamatan yang memiliki rumah tangga miskin terbanyak adalah Kecamatan
Sulamu, dan yang terendah adalah Kecamatan Nekamese. Sementara
kecamatan Kupang Tengah, Kecamatan Taebenu, Kecamatan Amarasi,
Kecamatan Amabi Oefeto Timur, Kecamatan Amabi Oefeto, Kecamatan
Fatuleu Barat, Kecamatan Fatuleu Tengah, Kecamatan Takari, Kecamatan
Amfoang Barat Daya dan Kecamatan Amfoang Barat Laut tidak memiliki
data jumlah rumah tangga miskin.

Grafik 4. 2 Jumiah Rumah Tangga Miskin di Kabupaten Kupang

Rumah Tangga Miskin
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Sumber Data: Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017

4.5. Luas Lahan Pertanian dan Produktivitas Tanaman

Pangan di Kabupaten Kupang

Kekeringan yang terjadi di Kabupaten Kupang sangat berdampak
pada pertanian tanaman pangan khususnya padi tadah hujan yang sangat
membutuhkan air sebagai sumber pengairan. Pertanian di Kabupaten Kupang
yang biasanya memanfaatkan air hujan sebagai salah satu sumber pengairan
utama pada saat musim tanam, tentu saja akan sangat berpengaruh pada
jumlah produktivitas pada saat kekeringan, karena dengan tidak adanya hujan
atau curah hujan yang rendah dapat menyebabkan tananaman pertanian gagal
panen maupun produktivitas tanaman menurun drastis. Gambaran umum
spasial tentang luas lahan pertanian dan produktivitas tanaman pangan dapat
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dilihat pada peta 4.4. Pada sub bab ini akan dibahas tentang luas lahan
pertanian dan produktivitas pangan yang ada di Kabupaten Kupang.
45.1 Luas Lahan Pertanian

Mayoritas penduduk di Kabupaten Kupang bermatapencarian
sebagai petani. Sehingga banyak lahan di wilayah Kabupaten Kupang yang
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, dengan rata-rata prosentase lahan
pertanian menurut kecamatan di Kabupaten Kupang adalah 13%. Kecamatan
Kupang Tengah merupakan kecamatan yang paling besar prosentase lahan
pertaniannya yaitu 50% dan prosentase yang paling kecil berada pada
Kecamatan Amfoang Utara yaitu 2%.

Gambar 4.1 Lahan Pertanian di Kabupaten Kupang
Sumber: Hasil Survey
Adapun persentase lahan pertanian menurut kecamatan yang ada di
Kabupaten Kupang dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Persentase Luas Lahan Pertanian
Luas Lahan Luas lahan Porsi

Ne Kecamatan Pertanian (Knv)) (Km?) ntase
1 Semau 25,75 14342 18%
2 Semau Selatan 4,89 133 3%
3  Kupang Barat 17.44 149,72 12%
4  Nekamese 19,16 1284 15%
5 Kupang Tengah 44,65 88,64 50%
6  Tacbenu 16,87 106,42 16%
7  Amarasi 20,69 1549 13%
8  Amarasi Barat 3932 246 47 16%
9  Amarasi Selatan 3927 12,7 23%
10 Amarasi Timur 18,98 162,92 12%
11 Kupang Timur 6646 3386 20%
12 Amabi Ocfeto Timur 18,57 236,72 8%
13 Amabi Oefeto 4,82 1239 4%
14  Sulamu 46,08 141,18 33%
15  Fatuleu 4133 351,52 12%
16  Fatuleu Barat 4331 496,47 9%
17  Fatuleu Tengah 10,08 107.85 9%

18  Takari 28.07 508,13 6%
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Luas Lakan Luas lahan

No Kecamatan Pertanian (Km?) (Knr) Perscatase
19  Amfoang Selatan 176 305,09 %
20 Amfoang Barat Daya 4,56 16761 3%
21  Amfoang Utara 5,84 278,42 2%
22  Amfoang Barat Laut 3399 42859 8%
23 Amfoang Timur 10,51 13324 8%
24  Amfoang Tengah 9,93 17421 6%

Swmber Data: Kabupaten Kupang Dalam Angka 2017

4.5.2 Produktivitas Pangan

Tanaman pangan adalah segala jenis tanaman yang di dalamnya
terdapat karbohidrat dan protein yang merupakan sumber energi manusia.
Yang termasuk tanaman pangan adalah jenis serealia seperti padi, jagung dan
gandum, jenis Umbi-umbian seperti ubi jalar, ubi kayu, talas, wortel, jenis
Kacang-kacangan seperti kacang tanah, kacang hijau, keledai, dan jenis
lainnya seperti sagu dan sukun.

Gambar 4.2 Sawah di Kabupaten Kupang
Sumber: Hasil Survey
Produktivitas pangan perkomoditi di Kabupaten Kupang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 16 Produktivitas Padi Menurut Kecamatan

di Kabupaten Kupang
Noe  Kecamatan Produksi Luas Lahan Produktivitas

1 Semau 1039 385 2,70
2 Semau Selatan 1782 203 8,78
3 Kupang Barat 1851 529 3,50
4 Nekamese 291 126 2,31
5 Kupang Tengah 6264 1525 4,11
6 Taebenu 939 303 3,10
7 Amarasi 827 367 225
8  Amarasi Barat 573 292 1,96
9 Amarasi Selatan 2464 117 21,06

10 Amarasi Timur 595 185 322
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No  Keczmatsn Produksi Lusslahan  Prodsldivitas

11 Kupang Timur 23424 5857 400
12 AmabiOecfetoTimur 422 2 136 310

13 Amabi Oefeto 713 23 31,00
14 Sulamu 7768 2301 338
15 Fatuleu 214 68 3,15
16 Fatuleu Barat 10663 3835 2,78
17 Fatuleu Tengah 456 274 1,66
18 Tekari 233 715 033
19 Amfoang Selatan 1822 776 235
20 AmfoangBamtDaya 1077 315 342
21  Amfoang Utera 112 231 048
22 AmfoangBaratLawt 896 235 3381
23 Amfoang Timur 968 276 351
24 Amfoang Tengah 2514 762 330

Swmber Data: Kabupaten Kupang Dalam Angka 2017
Tabel 4. 17 Produktivitas Padi Sawab Menurut Kecamatan

) di Kabupaten Kupang
1 Semm 0 0 00
2 Semau Selatan 0 0 0,0
3 Kupang Barat A 00
4 Nekamese 0 0 0,0
__ S Kupang Tengah 4849 1235 39
6 Tecbonu 9083 293 310
7 Amamsi e 52 E
8 Amarasi Barat 0 0 0,0
9 Amarasi Selatan 487 139 35
10 Amarasi T 673 185 36
. 11__ Kupang Timur . 19 37
12 Amabi Oefeto Timur 109 35 3,1
13 Amsbi Ocfeto [ 0 00
14 Sulamu o 43% 1672 26
15 Fawlen 7 205 65 32
16 Fatulcu Barat 806 187 43
17__ Fatuleu Tengzh 0 [
18 Takai .0 R 460 00
19 AmfoangSelan 245 Y 38
20 Amfoang Barat Daya 0 0 00
21 Amfoang Utara 0 12 00
22 Amfoang Bamt Laut 0 0 00
23 AmfoangTimur 1724 = = 547 32
24 Amfoang Tengah 152 49 3,1
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Tabel 4. 18 Produktivitas Jagung Menurut Kecamatan di Kabupaten

Kupang
Produksi  Luss Laban . .
No W |Meamstm o Trem) may  Produktivitss
1  Semau 3850 1720 224
2 _ Semau Selatan 1933 53 36,47
3 Kupang Bamat s 653 275
4 Nekamese ) 1960 1418 1,38
S KupangTengsh 1729 1216 e
6 Tachenu 2747 1051 261
7 Amansi 8820 1575 5,60
8 Amarasi Bamat 3500 2325 1,51
_ 9 Amarasi Selatan M3 2031 195
10  Amarasi Timur 2590 1477 1,75
11 Kupang Timur 1282 437 2,63
12 Amabi Ocfeto Timur 3082 1146 2,69
13 Amabi Ocfeto e _ 000
14 Sulamu 51 05 142
15 Fawlew 8360 3595 233
16  Fatuleu Barat 386 248 1,56
17__Fatuleu Tengh 566 an 120
18 Takani 2508 1159 216
19 Amfoang Selatan 1355 710 191
20 Amfoang Bart Daya 308 112 275
21 Amfoang Utzma 203 192 1,06
22 Amfoang Barat Laut 1361 2229 0,61
B Timur 343 165 208
24 _ Amfoang Tengsh 25 160 5,16
Sumber Data: Kabupaten Kupang Dalam Angka 2017
Tabel 4. 19 Preduktivitas Ubi Kayu Menurut Kecamatan
o ___ . di Ksbupaten Kupang o
Produksi Luas Lakan .
No  Keemmatm (Toz) @) Produktivits
1 _Semau 0 0 0,00
2 _SemauSelatsn I _800
—.3 Kupang Barat 85 10 8,50
4 Nekamese 1160 237 4.89
5 _ Kupang Tengzh 8148 275 296
.6 Tacbenn 80 40 2,00
7 Amarasi - 1278 30 4260
8 Amarasi Barat ~ 5185 1235 420
9 _Amarasi Selatan 4944 339 14,58
10 Amarasi Timur _ 1644 40 41,10
11 _ Kupang Timur 120 250 048
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Produksi

Luas Lahan ..
'vlfo Ku:nmtn (Toa) HA) Produltivitas
12 Amabi Oefeto Timur 4725 525 9,00
13 AmsbiOefeto 4 158 1,42
14 Sulamu 630 115 591
15  Fatuleu 480 2 585
16 Fatuleu Barat 2405 27 891
17 _ Fatulen Tengzh 800 127 6,30
18 Takari 3200 408 784
19 Amfoang Selaten 580 210 2.7
20  Amfoang Barat Daya 632 27 2341
21 Amfoang Utara B | - I _.0_ 000
22 Amfoang Barat Laut 5350 802 6,67
- B Amfoang Timur - 20935 51 368
24 Amfoang Ti 5 46,40

Tengah
" Sumber Data: KahqmmKnm:gDalmuAngkaZOﬂ
Tabel 4. 20 Prodaktivitas Ubi Jalar Menurut Kecamatan

- di Kabapaten Kopang =~ .
Produlsi  Luas Laban .
(Noo | Keamstan  Tyom)  qma)  Produkdivites
1 Semau 0 0,00
2 SemauSelatan 121 Il 11,00
_ 3 KupengBamt 0 0 0,00
____4 Nekamese 0 0 0,00
S Kupang Tengzh 0 0 0,00
6 Tacben Y R 000
.7 Amamsi 0 0 0 0,00
8 Amarasi Barat 900 30 30,00
9 Amarasi Selaten 7525 233 32,30
10 Amarasi Timur 28 2 14,00
11 Kupang Timur 0 0 0.00
12 Amsbi Oefeto Timur o 0 0,00
13 AmabiOcfto 256 Ti6 T 1600
14 Sulamu o 0 0 R 0,00
15 Fatuleu 0 0 000
16 Fatuley Barat 132 12 11,00
_ 17 Fatuleu Tengah 170 17 10,00
18  Takari 0 0 0,00
19 Amfoang Selatan 0 0 0,00
__20 Amfoang Barat Daya 4 2 2,00
21 Amfoang Utara ) 0 7 0,00
22 AmfoangBamtlawt = 0 2 __000
23 Amfoang Timur 0 0 0.00
24 Amfoang Tengsh 0 12 0,00

Swmber Data: Kabupaten Kupang Dalam Angka 2017
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Tabel 4. 21 Produktivitas Kacang Tanash Menurut Kecamatan

__. _diKabupaten Kupang —.
Prodalsi LuasLahan Prodaktivi

No Kecamatan (Ton) (HA)
1 Semm . 1@ 4 0 038
2 Semau Selaten 216 180 1,20
3 KupangBarm = 660 350 1,20
4 Nekamese 1332 130 0 1m
5  Kupang Tengzh 156 140 1,11
6 Tacbenu 12 ) 0 0,00
7 Amzmsi 96 8 1,20
8 Amgrasi Barat 30 25 _ 120
9 Amorasi Selatan 0 10 0,00
10 Amarasi Timur 0 8 0,00
11 Kupang Timur 12 10 120
12 Amabi Oefeto Timur ~0 0 000
13 AmabiOefeto 372 e 0,60
14 Sulamu 54 110 049
15 Famlen 660,6 306 2,16
16 Fatulen Bamat .8 12 067
17 Fatueu Tengah 0 107 056
18 Takeri 78 65 120
19 Amfoang Selatan 0 o 0,00
20 Amfoang Barat Daya 2 0T T 00
21 Amfoang Utara 276 23 i
22 Amfoang Barat Laut 492 12 0,40
23 AmfomngTimag === 6 6 100
24 Amfoang Tengah 0 0 000
Sumber Data: Kabupaten Kupang Dalam Angka 2017

Produksi Lwas Laban .

No ~— Keamtm  “(rem)  (a) Frodukiivios
1 Semau 0 0 __ 000
2 Semau Sclatan 22 2 L0

3 KupangBeeat = 22 2 L0
4 Nckamese - 55 5 1,10
§  Kupang Tengzh 34 14 031
6 Tacbenu 0 0. 000
7 Amamasi 66 6 1,10
8 _ Amarasi Barat 21,5 - Lo
9 _ Amarasi Selatan 0 5 0,00
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No  Kecamatea (Ten) @A)

12 Amabi Oefeto Timur 0 0 0,00
13 Amabi Ocfeto 176 16 1,10
14 Sulamu 65 s 330
15 Famleu 18,7 17 1,10
16 Fatuleu Barat ) 3 10 030
17 Fatuleu Tengsh o 10 0,00
18 Takari o 0 ) 000
19 Amfoang Selatzn [] 0 0,00
20 _ Amfoang Barat Daya 0 o_ 0,00
21 _ Amfoang Utara 88 6 147
22 Amfoang Barat Lat 121 9 0,13
23 Amfoang Timmwr 0 o 000
.24 Amfoang Tengah _0 0 000

Tabel 4. 23 Produktivitas Sorgum Menurut Kecamatan

i . diKahupateaKupgng === 0
Produksi Lusas Laksn Produktivit

N Keeamatan (Ton) @y
1 _Semau 0 0 0,00
2 _Semau Selatan U 10 0,00
3 Kupang Bamt /_, 0 0 0,00
_ 4 Nekamese 0 o 0,00
S _ Kupang Tengzh 0 o 0,00
6 Taebenu _ - _ 0 . 000
.7 Amaresi S ¥ 31 0,04
__ 8 Amarasi Barat 0 0 0,00
__9 Amarasi Selatan 0 0 000
10 AmgasiTmwr 0 T 0,00
11 Kupang Timor e 0 ~ 000
12 Amabi Oefeto Timur 0 15 0,00
13 AmabiOQcfeto 0 0 000
14 Sulemu 0 0 0,00
_ 15 Fadew 0 0 0.00
16 FatgleuBart _0 .0 - 0%
17 _Fatleu Tengah 0 0 0,00
18 Takai 0 0 0,00
19 Amfoang Selatan 0 0 0,00
_ 20 AmfomngBarstDaya 0 0 000
21 _Amfoang Utara 44 3 1,47
22 Amfoang Barat Laut [} 0 0,00
23 Amfoang Tinng 0 o __0o0
24  Amfoang Tengzh 0 5 0,00

" Sumber Data: Kabupaten Kupang Dalam Angha 2017
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4.6 Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan merupakan salah satu faktor yang andil dalam
menentukan risiko bencana kekeringan di suatu tempat. Tempat yang kondisi
lingkungannya baik, seperti dacrah yang vegetasinya masih terjaga, tentu saja
dapat mengurangi risiko bencana di suatu daerah. Kabupaten Kupang
merupakan salah satu Kabupaten yang masih banyak vegetasinya. Hutan
lindung dan Semak beukar masih mendominasi penggunaan lahan yang ada
di Kabupaten Kupang, ini terbukti dari peta penggunaan lahan, Rencana Tata
Ruang Kabupaten kupang tahun 2010-2030, namun banyak lahan yang ada di
Kabupaten Kupang masuk kedalam lahan kritis.. Maka pada pada sub bab ini
kondisi lingkungan yang akan di bahas adalah luas kawasan hutan, luas lahan
semak, dan kondisi lahan kritis di Kabupaten Kupang.
4.6.1 Luas Kawasan Hutan

Luas kawasan hutan yang diambil pada penelitian ini adalah Luas
Kawasan hutan lindung, dikarenakan kurangnya data tentang luas kawasan
hutan yang ada di Kabupaten Kupang. Hutan lindung adalah kawasan hutan
yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga
kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah (Undang-undang

No 41, 1999) . —

5t

Gambar 4.3 Kawasan Hutan Lindung di Kabupatea Kapang
Sumber: Hasil Survey

Berdasarkan perhitungan Arcgis terhadap peta penggunaan lahan
rencana tata ruang Kabupaten Kupang tahun 2010-2030, rata-rata luas
kawasan hutan lindung tiap kecamatan di Kabupaten Kupang adalah 84,27
Km?. Kecamatan yang memiliki luas lahan hutan lindung paling tinggi adalah
Kecamatan Amfoang Tengah 243,89 Km? dan yang terendah adalah
Kecamatan Kupang Barat yang tidak memiliki kawasan hutan lindung.
Berikut adalah tabel luas kawasan hutan lindung tiap kecamatan di Kabupaten
Kupang, yang dapat dilihat pada grafik 4.3.
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Grafik 4. 3 Luas Lahan Kawasan Hutan Lindung

Luas Kawasan Hutan Lindung (Km2)

Sumber:Hasil Perhitungan arcgis pada peta RTRW penggunaan
lahan Kabupaten Kupang Tahun 2010-2030

4.6.2 Luas Lahan Semak Belukar

Berdasarkan peta 4.4, yang diambil dari peta penggunaan lahan
eksisting pada peta Rencana Tata Ruang Kabupaten Kupang tahun 2010-2030
dapat dilihat Semak belukar merupakan salah satu lahan yang mendominasi
di Kabupaten Kupang dan tersebar di semua kecamatan yang berada di
Kabupaten Kupang. Rata rata luas lahan Semak belukar tiap Kecamatan yang
ada di Kabupaten Kupang adalah 79,59 Km?®. Kecamatan dengan Luas lahan
semak belukar yang paling tinggi berada di Kecamatan Fatuleu barat yaitu
227,32 km” dan yang terendah beada pada kecamatan amfoang utara dengan
luas Jahan sebesar 6,9 Km?%

Gambar 4.4 Semak Belukar di Kabupaten Kupang
Swumber: Hasil Survey
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Tabel 4. 24 Luas Lahan Semak Belukar Menurut Kecamatan

di Kabupaten Kupang
No Keeamatss Luas Semak Belnkar (kor?)
1 Semau 61.04
2 Semau Sclatan 68,49
3 Kupang Barat B o 3964 -
4 Nekamese ———__.... 1356 __ .
5  Kupang Tengah 12,1
6 Tacbenu _ 2068
7 Amemsi 64,68
8 Amarasi Barat 94,13
9  Amarasi Selatan 96,58
10 Amarasi Timur ) 1283
11 Kupang Timur .85
12 Amabi Oefeto Timur 104,89
13 Amabi Ocfeto 35,24
14 Sulamu 56,59 o
15 Fatuleu 179,42
16  Fatuley Barat 2732
17 Fatueu Tengzh 6P
18 Takan s
19 AmfoangSclatan 177,86
20 Amfoang Barat Daya 28
21 Amfoang Utz i 69
_ 22 Amfoang BarstLaut 0
23 ___Amfoang Timur 492 -
24 Te 102,92
Sumber:Hasil Perhitungan pada peta RTRW penggunaan lahan
Kabupaten Kupang Tahun 2010-2030

4.6.3 Luas Lahan Kritis

Lahan kritis adalah lahan yang kondisi tanahnya telah mengalami
ataudalmnpmmkcmsakanﬁsik,kimiaamubiologiymgakhﬁnya
membahayakan fungsi hidrologi, orologi, produksi pertanian, permukiman
dan kehidupan sosial ekonomi di sekitar daerah pengaruhnya (Setiawan
I”G).DmidengdidapaldmiKabupmnKupmgda!mnAngkatahm
20]6,hhanhiﬁstembm-diselwuhkwaxmtanyangadadiKabupm
Kupang,baikyangihdalamkawasanhmanmauplmyangbemdadi luar
kawasmhutnndengnnmta-maluaslahanhiﬁstiapkecamamndiKabupaten
Kupang adalah 9998,07 Ha. Kecamatan yang mempunyai luas lahan kritis
paling banyak adalah Kecamatan Takari yaitu 25108,29 Ha, dan kecamatan
dengan total luaslahanyangtemuksebagailahankﬁﬁsseb&m%”ﬂo
Ha, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.25.



Tabel 4. 25 Luas Lahan Kritis Menurut Kecamatan
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o diKabupatenKopang =~~~
Dalam Kawasan di luar Kawasan Jumiah
No Kecamatan Hotan (Ha)  Htan (Ha) ()
1 Semay 358,09 312798 _.3486,07
‘2 Seman Selatan 4818 = 28932 3311,18
3 Kupang Barat 59,54 285331 291285
4 Nekmmese 45893 538745 584638
S Kupang Tengah 2149 29109 318699
"6 Tacbenu 945 3392,89 MR
7 Amamsi 281552 68743 968982
8 Amarasi Barat 329 1025534 1025863
9 Amarasi Selatan 22765 7008.79 723644
10  Amamesi Tima 7886 65008 28940
11 Kupang Timur 1478.66 14680,08 1615874
_ 12 Amabi Oefeto Timur 612,16 760547 81763
13 _Amabi Ocfeto 1760,88 836436 612524
14 Sulamu 366102 7274.66 10935,68
15 Fatuleu B 454656 122422 1677078
__16 _ Fatuleu Barat 1840,98 2781,58 2462256
17 Fatuleu Tengah 1610,68 87190 248970
18 Takeri 2087 2508742 2510829
19 AmfangSelatan 280062 1807359 2087421
20 AmfoangBartDaya 340512 55406 89452
21 Amfoang Utara 2698 91 790433 1060324
22 Amfoang Barat Laut 40932 689265 1098585
23 Amfoeng Tinr 4071,79 539685 X
24 Amfoang Tengah 545587 649553 11951,40
Total 43551,15 196402,63 239953,78
Stumber: Kabupaten Kupang Dalam Angka Tahun 2017
4.7 Gambaran Umam Bencana Kekeringan

Seperti yang sudgh dibahas sebelumnya bencana kekeringan erat
kaitannya dengan fenonena E! Nino. Secara meteorologis kejadian E/ Nino
ditunjukan oleh Southern Osccilation Index (SOI) dan perubshan suhu
permukasn laut di Semudra Pasifik. Nilai SOI di kawasan asia tenggara dan
Australia berkolerasi kuat dengan curah hujan, karena itu nilai SOI merupakan
indikator yang baik bagi perubahan curah hujan di kawasan tersebut (Irawan,
2006). Saat fenomena E! Nino terjadi, maka nilai SOI negatif yang
menyebabkan curah hujan di kawasan yang terkena dampek E! Nino tunm
dibawzh cureh hujan normal (World Meteorology Organization, 1999; dalam
Irawan 2006). Berikut adalah data historis kejadian £/ Nino, nilai SOI dan

lama waktu kejadiannya:



Tabel 4. 26 Histori Kejadian EI Nino
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" "Tahun Kejadian Periode Kejadian

Durasi Bulan Nilai SOI

18711978 OWTI0UT8 R B, -
1888/1989 03/88-04/89 14 -128
1896/1997 04/96-05/97 I -18,1
1905 251205 n 205
1911 06/11-09/11 . | ¥
1912 T TouR0sn2 . SRR -
1914/1915 05/14-04/15 R I Y
194071941 04/40-12/41 R s T
1946 05/46-09/46 s -10
1953 T o4s3-09/53 6 106
1965 066510465 5 _ -4
1972 05/2-09/2 5 -13,}
T19TIN9T8 04/T103/T8 12 122
1982/1983 05/82-04/83  _ T i
1986/1987 0YTI03/T8 10 -157
199171992 09/91-05/92 9 147
1993 3o 6 126
. _03/4-11/94 9 -3
199798 0397-04/98 14 a8’

Sumber: Irawan, 2006

Berdasarkan data hisoris E! Nino di atas, dampak yang pemash di
catat di Indonesia adalah pada kejadian E! Nino 1997/98. Dari hasil
wawancara dengan BMKG (Okezone.com, 2016) £l Nino Tahun 1997/98
menyebabkan hutan dan lahan terbakar sangat luas, asap dari kebakaran
menimbulkan problem keschatan, gagal panen (puso) dan impor beras cukup
tinggi. Upaya untuk memitigasi dampak resikonya bukan tidak ada. BMKG
mencatat, Kementerian Lingkungan Hidup saat itu bersarna Badan Pengkajian
dan Penerapan Teknologi (BPPT), dengan sigap mengerahkan pesawat
Hercules untuk operasi pemadaman, selain itu E/ Ninro membawa dampak
kekeringan. Kekeringan tersebut berimbas pada banyak sektor, terutama
lingkungan hidup; kehutanan dan pertanian/perkebunan.
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Analisa Perumusan Zonasi Risiko Bencana
Kekeringan di
Kabupaten Kupang

Padababmiakand:mmengenaihasﬂmaliﬁsyangdigunakan
urituk miénjawab sétiap sasardn dalam pénélitian ini. Adapun analisa yang
digunakan adalah analisa delphi yang digunakan untuk mendapatkan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan kekeringan di dacrah penelitian,
analisa AHP untuk menentukan bobot dari setiap faktor remtan yang
berpengaruh, analisa dengan metode weighted overlay pada software arcgis
10.1 untuk mendapatkan daerah rentan kekeringan di wilayah penelitian, dan
yang terakhir adalah analisa overlay weighted sum pada software arcgis 10.1
yang bertujuan untuk mendapatkan daerah risiko bencana kekeringan di
daerah penelitien.

5.1 Analisa Penentuan Faktor-faktor yang Berpengaruh
Terhadap Kerentanan Kekeringan

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan kekeringan
kemmnmymgsauaidengand&erahpeneliﬁmhasildaﬁanalisadelphi,
kemudiandiam]isalagidenganmetodeAHP,yangbenujmnunmk
mendapatkan bobot dari setinp faktor rentan. Output dari analisa ini adalah
tabel faktor-fektor kerentanan dan grafik bobot tiap faktor rentan.

S.1.1  Analisa Deskriptif

) Analisa deskriptif pada penelitian ini digunkan sebagai dasar
untuk membendingkan kondisi eksisting setiap variabei pengamatan dengan
parameter yang hasil kaiianpuslnkn,adapunkondisieksistingdmmmeer
yang didapat dari kajian pustaka adalah sebagai berikut:

Tabel S. 1 Perbandingan Parameter pada Variabel Kerentanan

Variabel

Kepadatan
Peoduduk
Jiwa/Km)




Rasio _ 94,1-96 (Kurang Rentan)
96,1-98(Agak Rentan)
Terhadap Laki- ~ 98,1-100 (Reman)
::‘l:; 100,1-102 (Sangat Rertan)
<25 (Tidak Remtan)
R e 2535 g R
e EE" 3645 (Agek Rertan) 8%
%) 45-SS (Rentan) ~
- > 55 (Sangzt Rentan) i} R
<1,51 (T:dak Rumm)
Produktivitas 1,52-2,41 (Kurang Rentan)
Pangzn 2,42-3,26 (Agzk Rentan) 362
(Ton/Ha) _327-551 (Rentan)
B >5,51 (SangatRentan) e
<25 (Tidak Rendan) B
Persentase 25-33 (Kurang Rentan)
Lahan Pertanian 3341 (Agak Remtan) i3
%)  41-50 (Rentan)
o >50 (Sangpt Rﬂm) B
Kereatanan an
<20 (Tidak Rentan)
Laas Lahan 20-30 (KmangRumm)
Hutan Lindong 3140 (Agsk Rentan) 8427
(Km2) 41-50 (Rentan)
____ . ____>50(SangatRentan) - B
<25 (Tidak Rentan)
Luss Laban 2540 (Kurang Rentan)
Hutan Alam 41-55 (Agak Rentan) -
(Km2) S56-75(Rentan)
S 4 >75 (Sangat Rentan) e
< 10 (Tidak Rentan)
LuasLebsn  10-17,5 (Kurang Rentan)
Hatan Bakau 17,6-25 (Agak Renten) -
(Km2) 25,1-30 (Rentan) -
. >30(SangatRentan) -
_<10 (Tidzk Rentan)
Luas Laksn 10-17.5 (Kmmgkuﬁm)
Semak Belalar _ 17,6-25 (Agak Rentan) 79,59
(Km2) 26-30 (Rentan) .
,,,,,, _ . >30(Sengat Rentan)

Sumber: Hasil Analisa 2017
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Dari tabel 5.1, dapat dilihat perbandingan antara parameter setiap
variabel hasil dari sintesa kajian pustaka dengan kondisi eksisting di lapangan.
Untuk variabel kerentanan sosial, indikator kepadatan penduduk dengan
parameter berada pada rentang 500-1000 Jiwa/Km, dan kondisi eksisting
kepadatan penduduk rata-rata di kabupaten kupang adalsh 66 Jiwa/Km.
Indikator Rasio perempuan terhadap laki-laki berdasarkan parameter berada
pada rentang 92-102 %, dan kondisi eksisting rasio perempuan terhadap laki-
laki di Kabupaten Kupang adalah 95.59%. Indikator persentase rumah tangga
miskin berdesarkan paramter berada pada rentang 25-55%, sedangkan
keadaan eksisting di lapangan adalah 8%.

Untuk variabel kerentanan ekonomi, indikator produktivitas pangan
parameter hasil dari sintesa kajian pustaka berada pada rentang 1,51-5,51
Ton/Ha, sedangkan kondisi eksisting di Kabupaten Kupang rata-rata
produktivitas pangan tiap kecamatannya adalah 3,62 Ton/Ha. Indikator
persentase luas lahan pertanian berdasarkan parameter berada pada rentang
25-50 %, sementara kondisi eksisting di Kabupaten Kupang rata-rata
persentase luas lahan pertaniannya adalah 13%

Untuk variabel kerentanan lingkungan, indikator luas lahan hutan
lindung berdasarkan parameter ‘berada pada rentang 20-50 Km2, sementara
kondisi eksisting di Kabupaten Kupang, rata-rata luas lahan huan lindungnya
84,27 Km2. Indikator luas lahan semak belukar berdasarkan parameter berada
pada rentang 10-30 Km2, sementara kondisi eksisting dilokasi penelitian rata-
rata luas lahan semak belukar tiap kecamatannya adalah 79,59 Km2.

5.1.2  Analisa Delphi

Metode Delphi merupakan suatu metode yang dilakukan dengan
memhenmksuamkclompokamukommikasigmpyangwxdiﬁdaﬁpmahﬁ
untuk membahas suatu permasalahan, Umumnya para ahli yang dilibatkan
mernpakmmalﬂiyangmemﬂildbmhﬁmdibidangpemmahhmymg
sedang dibahas. Para ahli yang ada tidak saling mengetahui siapa saja yang
terlibat di dalamnya sampai nantinya dipertemukan pada tahap akhir dari
pelaksanaan metode Delphi ini (Sukwandi, 2013) Hasil dari jawaban para ahli
(Ekspat)&rbahpkuiskm«ymgﬂdahdfsedﬁdmokhpmcﬁﬁa&mdﬁpakﬁ
setelah sebelumnya diiterasi sampai hasil konsensus yang didapat telah
mencapai >= 80%.

Pada penelitian ini, responden yang dijadikan expert diambil
berdasarkanhasilﬁnjananpusmkapadabadeandx’beﬁkanhﬁsioneryang
berisi variabel, devinisi operasional dan parameter.

Keteraiigaii: Respoiiden 1 (R1): Baddn Perencaniaati Petbangunan
Dacrah (BAPPEDA) Kabupaten Kupang
Responden 2 (R2): Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Kupang
Responden 3 (R3): Dinas Pertanian Kabupaten Kupang
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Responden 4 (R4): Dinas Kehutenan dan Badan
Lingkungan Hidup Daerah
Responden 5 (RS): Dosen Teknik pada Universitas Nusa

Cendana Kupang

Kabupaten Kupang
S : Setuju
TS : Tidak Setuju

Tabel S. 2 Anatisd Delpti Fialaor Kéreatinan Kekeringai Iterasi 1

Variabel

Kepadatan
(Jiwa/Km)

Jswaban Responden
Ri R2 R3 R4 RS
Kerentanan Sosial

Parnitictes

651800(Agk TS S S S TS 80%

Terhadap
Laki-taki
(%)

%,198Agsk S S S Ss S 100%
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Pangsn
(Tex/Ha)

Lahan
Pertagian
(%)

_Rentan)
24232(Agk S S S
_Rentan)

327-551

100%

100%

100%
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Luas Lakan Rentan)
HutanBekau 17625(Agtk TS S S TS S 60%

Luas Lahan Rentan)
Semak Belakar  [7625(Agsk S S S S S 160%
(Km2) Rentan)

">30 (Sangat

Rentan)
Sumber: Hasil Aralisa

Berdasarkan tabel 5.1, hasil analisa delphi pada iterasi 1,
menunjukan variabel kerentanan sosial dengan indikator kepadatan penduduk
dan persentase rumah tangga miskin dan variabel kerentanan li
dengan indikator luas lahan hutan alam dan luas lahan hutan bakau memiliki
konsensus kurang dari 80 %, dikarenakan pada variabel kerentanan sosial
denganindikam:tcpadaxanpenduduk,mspondenldanlespomieniﬁdak
setuju dengan parameter yang ada, dengan alasan tidak mewakili lokasi
peneﬁﬁandiKabupatenKupang,masidike:emanansosiaLtetapidengan
inidikator Pefseiitase fuitiiali tifigga tiskin diusulkin digiiiti defigan juitilah
nnnahtanggamiskinkm’enapetsemasenunahlanggamisldndixabupmn
Kupang dari data yang ada terbilang kecil. sedangkan pada variabel
kerentanan lingkungan yaitu luas lahan hutan alam dan luas lahan hutan
lindung, responden 1 dan responden 4, tidak setuju dengan variabel
alasunya karena luas lahan hutan alam tidak tersedia data, dan luas lahan hutan
bakau sangat sedikit sehingga tidak bisa dijadikan sebagai variabel pada
lokasi penelitian. Pada saat wawancara, responden 1 mengusulkan
penambahan variabel baru pada varisbel kerentanan lingkungan yaitu iuas
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lahan kritis. Sehinggapﬁaitemsiz,penelitimembahpmmnetervaﬁabel
kerentanan sososial yaitu kepadamn penduduk, dengan bantuan tools
reclassify pada software arcgis 10.1 agar lebih mewakili kondisi di lokasi
penelitian, dan menambahkan luas lahan kritis sebagai variabel baru yang juga
sudgh dibuat parameternya dengan bantuan tools reclassify pada software

arcgis 10.1.

Tabel S. 3 Analisa Delphi Faktor Kerentanan Kekeringan Iterasi 2

Variabel

Jawsban Responden
RZIB R¢ RS

Konsensus

Kerentanan Sesial

_Rentan)
>74 -<=163

(Rentan)

> 163 (Sangat
Rentan)

9294 (Tidzk
Rentan

Produksi Psegan

<1,51 (Tidak
Rentan)
1,52-2,41 (Kurang
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Parameter

327551 (Rentan)

>551 (Sangat
Rentan)

<25 (Tidak Rentzn)

100%

Loas Lakan Hatan ——

Alam
(Km2)

Luzs Laban Hatsn
Bakae
(Km2)




Jawzban Responden
Variabel Parameter
Rl R R3 R4 RS
<3465,40 Ha (Tidak
_Rentan)
3465.40 - 8166,52
Ha (Kurang Rentan)

Lusas Lahan Kritis 8166,52 - 1189194 s s s s s 100%

(Ha) __Ha(Apak Rentan)
11891,94 - 20850,67
Ha (Rentan)
>20850,67 Ha
(Sangat Rentzn)

Sumber: Hasil Analisa 2017

Dari hasil pada fterasi 2, Variabel Kerentanan sosial, indikator
baru dan luas lahan kritis mencapai konsensus 100% sedangkan variabel
kerentanan lingkungan yaitu luas lahan hutan alam dan luas lahan hutan bakau
mencapai konsensus dibawah 80% schingga variabel tersebut tidak dapat
5.1.3  Analisa AHP

Metode analitycal hierarki process (AHP) yang pertama kali di
kembangkan oleh Prof. Thomas L Saaty bertujuan untuk mencari ranking atau
urutan prioritas dari berbagai alternatif dalam pemecahan suatu masalah,

Dalam penelitian ini, alat bantu yang digunakan untuk menentukan
bobot dan prioritas dari sctiap faktor kereatanan kekeringan adalah sofiware
Expert Choice 2000. Adapun tehapan dalam menentukan prioritas dan bobot
setiap faktor kerentanan kekerinan pada software Expert Choice 2000 adalah
sebagai berikut:
§.1.3.1 Ménibuat Struktur Hiérarki

Pada tahap ini, peneliti membuat struktur hirarki untuk dibobotkan
dengan tujuan umum yakni kerentanan kekeringan, dilanjutkan dengan faktor-
faktor kerentanan kekeringan, yakni kerentanan sosial, kerentanan ekonomi,
dan kerentansn lingkungan dilanjutkan dengan indikator masing-masing
faktor yaitu untuk kerentanan sosial indikatomya Kepadatan penduduk, rasio
perempuen terhadap laki-laki, dan jumlah rumah tengga miskin, indikator
kerentanan ekonomi yakni luas lahan pertanian,dan produktivitas pangan, dan
yang terakhir indikator kerentanan lingkungan yakni Luas lahan hutan
lindung, luas lahan semak belukar dan luas lahan kritis.
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5.1.32 Menentukan Pembobotan dan Prioritas pada Setiap
Variabel Kerentanan Kekeringan

Tahap selanjutnya setelah penentuan hierarki adalah membobotkan
setiap elemen variabel kerentanan kekeringan yang dilakukan berdasarkan
kuisioner yang diberikan kepada responden dengan menilai tingkat
kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya yang
menggambarkan kontribusi. Adapun pembobotan dari setiap responden

Responden 1 : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Kapang

Hasil Pembobotan oleh resporden 1 setelsh dianalisis dengan
metode AHP, menunjukan nilai inconsistensi yang berada dibawsh 0,05,
maka hasil pembobotan responden 1 bisa dipakai dalam penilitian ini, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 5. 4 Bobot Kerentanan Kekeringan Responden 1

Varabel/Indikstor Bobot Nilai Inconsistency

Kerentanan Sosial B 024

Kerentenan Ekonomi 0393 0,02
__Kerentanan Ekologi/Lingkungzn 0,367 A

Kepadatzn Penduduk 0333 o -

Rasio Perempuen Terhadap Laki-laki 0,404 0,04

Jumiah Rumah Tangga Miskin 0263 _
" Produktivitas Pengen 0795 ;' o

Persentase Lahan Pertanian 0,205 e

Luas Lahan Hitzn Lindung  Toiss )

Luas Lahan Semak Belukar 033 0

Luas lahan Kritis o 0485 B R
Sumber: Hasil Anatisa 2017

Berdasarkan hasil Kuisioner AHP dengan responden BAPPEDA,
dapmmlﬂmmkmwmmkﬁummkummekohgnymg
mempunyai bobot paling besar yaitu 39%, di ikuti kerentanan ekologi 37%
dan kerentanan Sosial yang memiliki bobot paling kecil yaitu 24%.



Diagram 5. 1 Bobot Kerentanan Kekeringan Responden 1

Bobot Kerentanan Kekeringan

= Kerentanan
Sosial

® Kerentanan
Ekonomi

Sumber: Hasil Analisa 2017

Diagram 5. 2 Bobot Kerentanan Sosial Responden 1

Bobot Kerentanan Sosial

© Kepadatan
Penduduk

Sumber: Hasil Analisa 2017
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Untuk kerentanan sosial, bobot indikator yang paling tinggi adalah
rasio perempuan terhadap laki-laki dengan persentase bobotnya 41%, diikuti

kepadatan penduduk 33%, dan jumlah rumah tangga miskin24%.
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Diagram 5. 3 Bobot Kerentanan Ekonomi Responden 1
Bobot Kerentanan Ekonomi

Produktivitas
Pangan

¥ Persentase Lahan
Pertanian

Sumber: Hasil Analisa 2017

Bobot kerentanan ckonomi menurut responden 1| dari hasil
kuisioner, menunjukan indikator produktivitas pangan memiliki bobot yang
lebih tinggi dibandingkan persentase lahan pertanian, yaitu 79% untuk
produktivitas pangan dan 21% untuk persentase lahan pertanian.

Diagram 5. 4 Bobot Kerentanan Lingkungan Responden 1
Bobot Kerentanan Lingkungan

Luas Lahan Hutan

Lindung

¥ Luas Lahan Semak
Belukar

Luas lahan Kritis

Sumber: Hasil Analisa 2017

Untuk kerentanan lingkungan di Kabupaten Kupang menurut
responden BAPPEDA bobot tiap indikatomya yang paling tinggi adalah luas
lahan kritis 41%, di tempat ke 2 luas lahan semak belukar 33%, dan luas lahan
hutan lindung 18% yang memiliki bobot yang paling kecil.

Responeden 2 : Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Kupang

Hasil Pembobotan oleh responden 2 setelah dianalisis dengan
metode AHP, menunjukan nilai inconsistensi yang berada dibawah 0,05,
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maka hasil pembobotan responden 2 bisa dipakai dalam penilitian ini, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 5. S Bobot Kerentanan Kekeringan Responden 2

Variabel/Indikator Bobot Nilai Inconsistency

Kerentanan Sosial 024

~ Kerentanan Ekonomi 0,393 0
Kerentanan Ekologi/Lingkungan 0,367
Kepadatan Penduduk 0,333
Rasio Perempuan Terhadap Laki- 0.404 004
laki A
Jumlah Rumah Tangga Miskin 0.263
Produktivitas Pangan 0,795 o
Persentase Lahan Pertanian 0,205
Luas Lahan Hutan Lindung 0,185
Luas Lahan Semak Belukar 033 0,04
Luas lahan Kritis ) 0,485

Swumber: Hasil Analisa 2017

Diagram 5. 5 Bobot Kerentanan Kekeringan Responden 2

Bobot Kerentanan Kekeringan

“ Kerentanan
Sosial

¥ Kerentanan
Ekonomi

Sumber: Hasil Analisa 2017

Hasil analisa kuisioner terhadap kerentanan kekeringan menurut
responden 2 yakni BPBD Kabupaten Kupang menunjukan kerentanan
ekonomi memiliki bobot yang paling besar yaitu 57%, diikuti kerentanan
lingkungan 29% dan kerentanan sosial dengan bobot 14%.
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Diagram 5. 6 Bobot Kerentanan Sosial Responden 2
Bobot Kerentanan Sosial

i Kepadatan
Penduduk

= Rasio Perempuan
Terhadap Laki-laki

Jumlah Rumah
Tangga Miskin

Sumber: Hasil Analisa 2017

Untuk bobot kerentanan sosial, kepadatan penduduk meiliki
bobot yang paling besar dari indikator lainnya yakni 74% atau lebih dari
setengah dari kerentanan sosial, didikuti indikator rasio perempuan terhadap
laki-laki 17% dan jumlah rumah tangga miskin 9%.

Diagram 5. 7 Bobot Kerentanan Ekonomi Responden 2

Bobot Kerentanan Ekonomi

“ Produktivitas
Pangan

# Persentase Lahan
Pertanian

Sumber: Hasil Analisa 2017

Pada bobot kerentanan ekonomi dapat dilihat dari diagram diatas
yang menunjukan bobot produktivitas pangan yang paling besar yakni 3/2 dari
bobot kerentanan ekonomi yaitu 75%, sedangkan indikator presentase lahan
pertanian memiliki bobot 25%.
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Diagram 5. 8 Bobot Kerentanan Lingkungan Responden 2

Bobot Kerentanan Lingkungan
* Luas Lahan
Hutan Lindung

W Luas Lahan
Semak Belukar

Luas lahan Kritis

Sumber: Hasil Analisa 2017

Hasil penilaian bobot kerentanan kekeringan menurut
responden 2 menunjukan luas lahan semak belukar memiliki bobot paling
tinggi yaitu 64%, di tempat ke 2 adalah luas lahan kritis dengan bobot 26%,
sedangkan indikator dengan bobot paling kecil adalah luas lahan hutan
lindung yaitu 10%.

Responden 3: Dinas Pertanian Kabupaten Kupang

Hasil Pembobotan oleh responden 3 setelah dianalisis dengan
metode AHP, menunjukan nilai inconsistensi yang berada dibawah 0,05,
maka hasil pembobotan responden 3 bisa dipakai dalam penilitian ini, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 5. 6 Pembobotan Kerentanan Kekeringan Responden 3

VarabeVindikator Bobot  Nilai Inconsistency

Kerentanan Sosial 0,093

Kerentanan Ekonomi 0615 0
Kerentanan Ekologi/Lingkungan 0,292

Kepadatan Penduduk 0,75

Rasio Perempuan Terhadap Laki- 0,333

laki 0,01
Jumlah Rumah Tangga Miskin 0,592

Produktivitas Pangan 0,875 0
Persentase Lahan Pertanian 0,125

Luas Lahan Hutan Lindung 0,122

Luas Lahan Semak Belukar 032 0,02



 Varabelindikator Bebot  Nilsi Incensistency
LuaslehanKris 0558
Sumber: Hasil Analisa 2017

Diagram 5. 9 Bobot Kerentanan Kekeringan Responden 3

Bobot Kerentanan Kekeringan

= Kerentanan Sosial

W Kerentanan
Ekonomi

Kerentanan

Ekologi/Lingkungan

Sumber: Hasil Analisa 2017

Dari bobot kerentanan kekeringan menurut responden 3 diatas dapat
dilihat bahwa kerentanan ekonomi di Kabupaten Kupang adalah yang palig
besar yaitu 62%, diikuti kerentanan sosial 29% dan yang paling kecil adalah
kerentanan sosial dengan bobot 9%.

Diagram 5. 10 Bobot Kerentanan Sosial Responden 3
Bobot Kerentanan Sosial

i Kepadatan
Penduduk

i Rasio Perempuan
Terhadap Laki-laki

Jumiah Rumah
Tangga Miskin

Sumber: Hasil Analisa 2017
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Untuk bobot pada kerentanan sosial berdasarkan hasil analisa
kuisioner responden 3 dapat dilihat kepadatan penduduk memiliki bobot yang
paling tinggi yaitu 45%, di ikuti jumlah rumah tanga miskin 35% dan yang
terakhir adlah rasio perempuan terhadap laki-laki 20%.

Diagram 5. 11 Bobot Kerentanan Ekonomi Responden 3
Bobot Kerentanan Ekonomi

Produktivitas
Pangan

i Persentase Lahan
Pertanian

Sumber: Hasil Analisa 2017

Untuk kerentanan  ckonomi,indikator  produktivitas pangan
memiliki bobot yang lebih dominan terhadap indikator persentase rumah
tangga miskin yaitu 87% produktivitas pangan berbanding 13% persentase
rumah tangga miskin.

Diagram 5. 12 Bobot Kerentanan Lingkungan Responden 3

Bobot Kerentanan Lingkungan

Luas Lahan Hutan
Lindung

¥ Luas Lahan
Semak Belukar

Luas Lahan Kritis

Sumber: Hasil Analisa 2017

Dari diagram diatas dapat dilihat menurut responden 3 bobot
kerentanan kekeringan dengan indikator luas lahan kritis adalah yang paling
dominan dibandingkan dengan indikator lainnya yaitu 56%, diikuti luas lahan
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semak belukar 32% dan indikator luas lahan hutan lindung yang mempunyai
bobot yang paling kecil yaitu 12%.

Responden 4: Dinas Kehutanan dan Badan Lingkangan Hidup
Kabupaten Kupang

Hasil Pembobotan oleh responden 4 setelah dianalisis dengan
metode AHP, menunjukan nilai inconsistensi yang berada dibawah 0,05,
miaka hasil pembobotan responden 4 bisa dipakai dalam penilitian ini, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel §. 7 Pemhobotan Kerentanzan Kekeringan Responden 4

Varabel/Indikator Bobot Nitsi Inconsistency
KerentananSosial 0333
Kerentanan Ekonomi 0,097 0,02
_ Keréntanan Ekologi/lingkungan 0,57 N
_ Kepadatan Penduduk T oM™
Rasio Perempuan Terhadap Laki- 0,659
laki 0,03
Juriiloh Rumsh Tangga Miskin 0,263 -
Produktivitas Pangan 0667 ’0 R
Persentase Lahan Pertznian 0,333
Luas Lzhan Hutan Lindung 0,12
Luas Latian Semsk Belukar 023 0
_LussiohanKritis 0648



Diagram 5. 13 Bobot Kerentanan Kekeringan Responden 4

Bobet Kekeringan

' Kerentanan Sosial

5 Kerentanan
Ekonomi

Kerentanan
Ekologi/Lingkungan

Sumber: Hasil Analisa 2017

Hasil penilaian bobot kerentanan kekeringan menurut responden 4,
yang dapat dilihat pada diagram diatas menunjukan kerentanan ekonomi
adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap kerentanan kekeringan di
Kabupaten Kupang dengan bobot 57% diikuti kerentanan sosial 33% dan yang
paling kecil kerentanan lingkungan dengan bobot 10%.

Diagram 5. 14 Bobot Kerentanan Sosial Responden 4

Bobot Kerentanan Sosial

= Kepadatan
Penduduk

& Rasio Perempuan
Terhadap Laki-laki

Jumiah Rumah
Tangga Miskin

Sumber: Hasil Analisa 2017

Untuk kerentanan sosial dapat dilihat pada diagram diatas, Kerentan
sosial dengan indikator rasio perempuan terhadap laki-laki adalah yang paling

87
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dominan dengan bobot 66%, sementara jumlah rumah tangga miskin memiliki
bobot 26% dan bobot yang paling rendah adalah kepadatan penduduk dengan
bobot 8%

Diagram 5. 15 Bobot Kerentanan Ekonomi Responden 4

Bobot Kerenatanan Ekonomi

 Produktivitas
Pangan

= Persentase Lahan
Pertanian

Sumber: Hasil Analisa 2017
Berdasarkan diagram bobot kerentanan ckonomi diatas, dapat
dilihat kerentanan ekonomi dengan indikator produktivitas pangan
mempunyai bobot yang paling besar yaitu 67% dibandingkan dengan
persentase lahan pertanian dengan bobot 33%
Diagram 5. 16 Bobot Kerentanan Lingkungan Responden 4

Bobot Kerentanan Lingkungan

% Luas Lahan Hutan
Lindung

¥ Luas Lahan Semak
Belukar

Luas lahan Kritis

Sumber: Hasil Analisa 2017
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Untuk kerentanan lingkungan, indiketor yang paling berpengarch
menurut responden 4 adalah luas Izhan kritis dengan bobot 65%, didikuti luas
lahan semak belukar 23% dan yang paling kecil adalah luas lashan hutan
lindung 12%.

Responden §: Akademisi (Dosen Teknik pada Universitas Nasa
Cendana Kupang)

Hasil Pembobotan oleh responden 5 setelah dianalisis dengan
metode AHP, menunjukan nilai inconsistensi yang berada dibawah 0,05,
maka hasil pembobotan responden 5 bisa dipakai dalam penilitian ini, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 5. 8 Pembobotan Kerentanan Kekeringan Responden

VarabeVIndilatar Baobot  Nilai Inconsistency
i 0094

074 001
0,167 o
074 T
0,094 001
0167 .
0,875 B o
0,25 ) B
0075 ) o
0333 001
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Diagram 5. 17 Bobot Kerentanan Kekeringan Responden 5

Kerentanan Kekeringan

' Kerentanan Sosial

 Kerentanan
Ekonomi

Kerentanan
Ekologi/Lingkungan

Sumber: Hasil Analisa 2017

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat kerentanan kekeringan di
Kabupaten Kupang yang paling berpengaruh menurut responden 4 adalah
kerentanan ekonomi dengan bobot 74%, di ikuti kerentanan sosial dengan
bobot 17%, dan yang paling kecil adalah kerentanan sosial dengan bobot 9%.

Diagram 5. 18 Bobot Kerentanan Sosial Responden 5
Kerentanan Sosial

i Kepadatan
Penduduk

® Rasio Perempuan
Terhadap Laki-laki

Jumlah Rumah
Tangga Miskin

Sumber: Hasil Analisa 2017
Untuk kerentanan sosial kepadatan penduduk merupakan indikator
yang paling dominan daiantara indikator kerentanan sosial lainnya karena
memiliki bobot 79%, sementara di tempat kedua adalah jumlah rumah tangga
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miskin dengan bobot 17% dan yang paling kecil nilai bobotnya adlah rasio
perempuan terhadap laki-laki.

Diagram 5. 19 Bobot Kerentanan Ekonomi Responden 5

Kerentanan Ekonomi

= Produktivitas
Pangan

= Persentase Lahan
Pertanian

Sumber: Hasil Analisa 2017

Berdasarkan analisa pembobotan hasil kuisioner AHP pada
responden 4, indikator kerentanan ckonomi yaitu produktivitas pangan
memiiki bobot 87% atau dominan terhadap presentase lahan pertanian yang
hasil pembobotanya adalah 13%.

Diagram 5. 20 Bobot Kerentanan Lingkungan Respenden 5
Kerentanan Lingkungan

Luas Lahan Hutan
Lindung

® Luas Lahan Semak
Belukar

Luas lahan Kritis

Sumber: Hasil Analisa 2017

Untuk kerentanan lingkungan indikator kerentanan yang paling
tinggi adalah luas lahan kritis dengan bobot 59%, sementara luas lahan semak
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belukar memiliki bobot 33% dan bobot yang paliing kecil adalah luas lahan
hutan lindung dengan bobot 8%.

Setelah didapat semua Variabel kerentanan yang dibobotkan

masing-masing responden, maka tahap selanjutnya untuk

mendapatkan output dari analisa ini adalah dengan menggabungkan bobot
dari setiap responden. Hasil dari penggabungan variabel-variabel yang sudah
dibobotkan oleh masing-masing responden dapat dilihat pada Gambar 5.12
dan 5.13

Hasil Kombinasi pembobotan dari 5 responden setelah dianalisis
dengan metode AHP, menunjukan nilai inconsistensi yang berada dibawah
0,05, maka hasil pembobotan dari 5 responden bisa dipakai dalam penilitian
ini, untuk tebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawzh.

Tabel 5. 9 Hasil Kombinasi Pembobotan Kerentanan Kekeringan

VarabeVindikator Bobot Nilsi Izconsistency
Kerentanan Sosial 024
Kerentanan Ekonomi 0,393 0
Kerentanan 0,367
_ Ekologi/Lingkungzn -
Kepadatan Penduduk 0333 S
Rasio Perempuan Techadap 0,404
Laki-laki N 0
Jumiah Rumah Tangga 0,263
Miskin e
ProduldivitasPangan 0,795 o
Persentase Lahan Pertanian 0205 _ L
Luas LabanHutsnLindung =~~~ 0,185 T
_Luas Lahan Semak Belukar 0,33 1}
Luas lahan Kritis 0,485

Sumber: Hasil Analisa 2017
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Diagram 5. 21 Hasil Pembobotan Kerentanan Kekeringan

Kerentanan Kekeringan

“* Kerentanan Sasial

1 Kerentanan
Ekonomi

Kerentanan
Ekologi/Lingkungan

Swumber: Hasil Analisa 2017

Dari diagram diatas dapat dilihat gabungan hasil pembobotan dari
setiap responden menunjukan fakor kerentanan kekeringan yang memiliki
prioritas pertama adalah kerentanan ckonomi karena memiliki bobot yang
paling tinggi yaitu 39%, setelah itu diikuti keréntanan lingkungan dengan
bobot 37% dan kerentanan sosial dengan bobot 24% yang merupakan bobot
paling kecil dari kerentanan kekeringan di Kabupaten Kupang.

Diagram 5. 22 Hasil Pembobotan Kerentanan Sosial

Kerentanan Sosial

' Kepadatan
Penduduk

¥ Rasio
Perempuan
Terhadap Laki-
laki

Sumber: Hasil Analisa 2017

Hasil pembobotan dari kerentanan sosial yang dapat dilihat pada
diagram diatas menunjukan indikator rasio perempuan terhadap laki-laki
merupakan indikator yang paling dominan karena memiliki bobot yang paling
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tinggi yaitu 41%, di tempat kedua adlah kepadatan penduduk 33% dan
indikator yang memiliki bobot paling kecil adalah Jumlah Rumah Tangga
miskin dengan persentase 26%.

Diagram 5. 23 Hasil Pembobotan Kerentanan Ekonomi

Kerentanan Ekonomi

' Produktivitas
Pangan

m Persentase
tahan Pertanian

Sumber: Hasil Analisa 2017

Untuk kerentanan ekonomi, gabungan pembobotan dari 5
responden menunjukan indikator yang paling berpengaruh aadalah
produktivitas pangan dengan bobot 79%, sementara persentase lahan
pertanian memiliki bobot 21%.

Diagram 5.24 Hasil Pembobotan Kerentanan Lingknngan
Kerentanan Lingkungan

' Luas Lahan Hutan
Lindung

@ Luas Lahan
Semak Belukar

Luas lahan Kritis

Sumber: Hasil Analisa 2017
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Untuk kerentanan Lingkungan hasil dari gabungan pembobotan dari
ke 5 responden menunjukan indikator yang memiliki bobot paling tinggi
adalah luas lahan kritis dengan bobot 49%, dikuti luas lahan semak belukar
33% dan luas lahan hutan lindung denan bobot 18% atau merupakan indikator
kerentanan lingkungan yang paling kecil di Kabupaten Kupang.

5.2 Analisa Penentuan Zona Kerentanan Kekeringan di
Kabupaten Kupang

Penentuan zona kerentanan kekeringan di wilayah penelitian
dilakukan dengan analisis spasial menggunakan software Arcgis 10.1, dengan
tools weighted oberlay. Nilai dan bobot dari setiap zona kerentanan sosisal,
kerentanan ekonomi dan kerentanan lingkungan di input dari hasil analisa
delphi dan analisa AHP. Output dari analisa ini adalah peta zona kerentanan
kekeringan setiap kecamatan di wilayah penelitian.
52.1 Kerentanan Sesial

Hasil dari analisa penentuan kerentanan sosial pada subbab ini
menggambarkan tentang kondisi kerentanan sosial di setiap kecamatan yang
ada di Kabupaten Kupang dalam menghadapi bahaya kekeringan yang terjadi.
Rasio perempuan terhadap laki-laki, dan prosentase rumah tangga miskin.
5.2.1.1 Kepadatan Penduduk

Berdasarkan parameter hasil dari analisa delphi terhadap kepadatan
pendiidiik di Kabupdtes Kiipang, kelas kerentanan yang paling banyak adalah
kefas agak rentan, yaitu terdapat 7 kecamatan dari 24 Kecamatan, kefas tidak
rentan terdapat 6 ,sedangkan untuk kelas sangat rentan, terdapat 2 kecamatan.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel dan peta berikut:

Tabel S. 10 Penilaian Kelas Kerentanan Sosial

. ”d;epggnlndikatorl(emdmnl’mdninL»"u_
Kupang Tengah 502 Sangat Rentan 5
_Tacbenn 163 SangmR 5
Amsbi Ocfeto .M  AgakRentan = 3
Amabi Oefeto Timur .58 _____AgakRen 3
Amarasi ] 105 Rentan 4
Amarasi Barat 61 Agak Rentan 3
_ Amarasi Selatan .63 AgakRentsn 3
Amarasi Timur .47  Kurang Rentan 2
Amfoang Barat Daya 27 Tidek Rentan 1
Amfoang Baratlat 21 Tidek Rentan 1
_Amfoang Selatan 30 TidekRentan 1

z
:
g
%
B
i
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tan
Kecamstan 'f,‘:"“m KetasReatsn  Skor
Fatuleu L] Agzk Rentan 3
Fatuleu Barat 18 Tidak Rentan 1
Fatuleu Tengah 50 Agak Rentan 3
Kupang Barat _ 117 _ Rentan 4
Kupang Timur _ 158 Rentasn 4
Nekamese i Rettan 4.
Seman 50 AgakRentm 3
Semau Selatan 34 KurangRentan 2
Sulamu 109 Rentan 4
Takari 2 Kurang Rentan 2
Amfoang Timur 62 Agzk Rentan 3
Sumber: Hasil Aralisa 2017

5.2.1.2 Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki

Berdasarkan parameter hasil dari analisa delphi, menunjukan Rasio
perempusn terhadap laki-laki di Kabupaten Kupang, tergolong kedalam kelas
kurang rentan, ini dapat dilihat pada tabel 5.12 dan peta 5.3, yang menunjukan
dari 24 kecamatan di Kabupaten Kupang, terdapat 9 kecamatan yang termasuk
kedalamkelaslmmngmtan,atanmempalmnkelaskeremanandengan
kecamatan yang paling banyak.

Tabel S. 11 Penilgian Kelas Kerentanan Sosial dengan Indikator

Rasio Perempuan Terhadap Lakilaki =~

Kewmn  fehProyes K g,
Kupang Tengzh 93,66 Tidak Rentan 1
Taebenu 101,66 Sangat Rentan 5
Amabi Oefeto - 9752 Agak Rentzn 3
Amabi Ocfeto Timur 9394 Tidak Rentan 1
Amarasi - 96,99 Agak Rentan 3
Amarasi Barat 95,57 Kurang Reatan 2
Amarasi Selatan 9580 Kurang Retan 2
Amarasi Timur 9105 " Tidek Rentsn 1
Amfoang Barat Daya 101,64 Sangst Rentan 5
AmfoangBmmlmt 95,84 Kurang Rentan 2
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Amfoang Tengah 100,66 Sangat Rentan 5
Amfoang Utara 9504  KuangRentan 2
“Fatlew 9508 Kurang Rentan 2
Fatuleu Barat 9831 Rentan 4
Fatuleu Tengah T 397 Sangat Rertan 5
Kupang Barat 92,15 Tidek Rentan 1
Kupang Timur 9443 Kurang Rentan 2
Nekamese 97,50 Agzk Rentan 3
Seman 94,19 Kurang Rentzn 2
" SemauSelatan T 95,18 KurangRentan =~ 2
Sulamu T e Tidek Renten 1
“Tekari o 9543 Kurang Rentan 2
Amfoang Timur 9798  AgtkRemam 3
Sumber: Hasil Amakisa 2017

5.2.13 Jumiah Rumah Tangpa Miskin

Kelas kerentanan prosentase rumsh tangga miskin di Kabupaten
Kupang menunjukan terdapat 8 kecamatan dengan kelastidak rentan, ini
diakibatkan karena tidak adanya data rumah tangga miskin di Kecamatan
tersebut, sehingga peneliti menganggap jumiah rumah tinggi di kecamatan
tersebut. Adapun icbih jelasnya tentang kiasifikasi keilas kerentanan sosial
dengan indikator Jumlah rumah tangga miskin dapat dilihat padda tabel 512,

Tabel 5. 12 Penilaian Kelas Kereatanan Sosial dengan Indikator

. _ Jumiah Rumah Tangga Miskin

K . Jumish Ranmab Klasifikesi

- Tanppa Kemiskinan Rentan Skor

_ Kupang Tengzh 28 KuangRenton 2

Tacbenn _ 862 __ SengatRenten 5
Amzbi Oefeto o _____ Tidak Rentan 1
Amabi Ocfeto Timur - 0 Tidak Rentan 1
Amarasi ) B [ Tidak Rentan |
Amaresi Bamat 621 __ Rentn = 4
Amarasi Sclatan o 320 _Agzk Rentan 3
Amarasi Timur 339 Agak Rentzan 3
Amfoang Barat Daya 0o Tidak Rentan 1
Amfoang Barat Laut 0 Tidak Rentan 1
Amfoang Selatan 257 Agak Rertan '3
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|
|

Amfoang Tengah 650 Rentan 4
Amfozng Utara o T Kurang Rentan 2

_ Fafulew _ . 24  KumngRentan 2
Fatuleu Barat 0 Tidak Redlan 1
Fatuleu Tenggh 0 TidakRemtan 1

_Kupang Barat - 609 Rentan 4
Kupang Timur 671 _ Sangat Rentan 5
Nekamese 50 Kurang Rentan 2

~Seman .57 KurangRentan 2
Semau Selatan , 862 _Sengpt Renten 5 _

_ Sulamu 1175 Sangzat Rentan 5
Takani 0  TudakRentan 1
Amfoang Timur 352 __Agak Rentan 3
Sumber: Hasil Analisa 2017

5.2.1.4 Hasil Keréntanan Sesial

Kerentanan sosial di wilayah penelitian di dapat dari hasil overlay
peta kepadatan penduduk, peta rasio perempuan terhadap laki-laki, dan peta
jumlah rumsh tangga miskin, menggunakan software arcgis 10.1 dengan tools
weighted overlay, yang diberi bobot dari hasil kuisioner AHP pada analisa
sebelumnya, adapun bobot dari setiap faktor kerentanan sosial adalah sebagai
berikut:

Tabel 5. 13 Bobot Indikator Kerentanan Sosial

No Indikator - Bobot
1 KepadatanPenduduk = 054
2 Ragio Perempuan Terhadap Laki-faki ) 0333
3 Jumigh Rumsh Tangpa Miskin =~ 0,263

Hasil dari analisa kerentanan sosial dengan tools weighted overlay
pada arcgis 10.1 menunjukan di Kabupaten Kupang termasuk kedalam
klasifikasi kerentanan sosial agak rentan, karena dari 24 Kecamatan yang ada
di Kabupaten Kupang, terdapat 14 kecamatan yang masuk dalam kategori
kelas keéréntanan agak reéntan. Urituk lebih jélastiya dapat dililiat pada tabel
dan peta berikut:

Tabel 5. 14 Klasifikasi Kelas Kerentanan Sosial
Kecamatan Klasifitasi Rentan Skor

Tacbenu Sangat Rentan B 5
Amabi Qefeto KurgngRentan 2
Amabi Oefeto Timur KurangRentan 2
Amarasi __Agak Rentan , 3

Amarasi Barat Aggk Rentan 3
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Kecamatan Klasifikasi Rentan Skor
Amarasi Selatan Agak Rentan .3
Amarasi Timur Kiumung Rentan 2
AmfomgBarmt Daya  Agak Rentan 3
Amfoang Barat Laut Tidak Rentan B 1
Amfoang Selatan Agak Renten 3
Amfoang Tengsh Agak Rentan 3
Fatuleu Kurang Rentan 2
Fatuleu Barat Kurang Rentan 2
Kupang Barat Agak Rentan 3
Kupang Timur Agak Rentan 3
Nekamese . __Agzak Rentan 3
Semau Selaten _Agak Renten 3
Sulamn Agak Rentan 3
Takari Kumang Rentan 2
Amfoang Timur ... AgakRentan 3
Sumber: Hasil Analisa 2017

522 Kerentanan Ekonomi

Hasil analisa penentuan kerentanan ekonomi pada subbab ini
menggambarkan tentang kondisi kerentanan ekonomi di setiap kecamatan
yangadadiKabupatenKupangdalammenghadapibalmyakekeﬁnganyang
terjadi. Indikator yang dipakai untuk menentuken kerentanan ekonomi di
Kabupaten Kupang, basil dari analisa delphi adalah Prosentase lahan
5.2.2.1 Persentase iahan Pertanian

perseatase lahan pertanian berdasarkan parameter hasil dari analisa delphi
menunjuknndiKabupaaenKupangtermasukkedalamkelaskmangmnmn,ini
di karenakan 9 Kecamatan dari 24 kecamatan yang ada di Kabupaten Kupang
tennasuk&dalamkelaskmen&nanhmngrenmmuymgpalingbanyakdaﬁ
kelas kerentanan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada ttabe dan
peta berikut:

Tabel 5. 1S Penilaian Kelas Kerentanan Ekonomi dengan Indikator

Persentase Laban Pertanian
Persensentase
Kecamatan Lahan Kelas Rentam  Skor
) o Pertapian{%) e
Kupang Tengzh 50 SangatRentsn S

" Tacbenu B 16 _ AgakRentan 3
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Persenseatase
Kecamatan Lahan Kelzs Restan  Skor
Pertanian(%) . .
Amabi Ocfeto 4 KumangRentan 2
Amabi Oefeto Timur 8 KumngRenten 2
_Amarasi - 13 AgkRentan 3
Amarasi Barat 16 Agak Rentan 3
Amarasi Selatan 23 Rentan 4
_ Amarasi Timur 12 AgekReatan 3
Amfosng Barat Daya 3 Tidak Rentan 1
Amfoang Barat Lait 8 Kurang Rentan 2
Amfoang Selatan 6 Kurang Rentan 2
Amfoang Tengsh 6 KurangRentan = 2
Amfoang Utara 2 Tidak Rentan 1
Fatuleu 12 Aggk Rentan 3
FatuleuBarat =~ 9 Kurang Rentan 2
Fatuleu Tengah 9 Kwang Rentan 2
Kupang Barat 12 Agak Rentan 3
Kupang Tianr 20 . Rentan 4
Nekamese 15 Tidak Rentan 3
_Semau 18 __Agak Rentan 3
Seman Selatan 3 KumngRentan 2
Sularitu 33 Agzk Rentan 5
Takari I 6 KuangRemtan =~ 2
Amfoang Timur L 8 _Kurang Rentan 2
Sumber: Hasil Aralisa 2017

5222 Produktivitas Tanaman Pangan

di dapat dari analisa delphi menunjukan kerentanan kekeringan ekonomi di
Kabupaten Kupang terdiri didominasi oleh 3 kelas rentan yang tersebar merata
diKmmnyangadadiKabupatenKupang,yaiwkelaskemtananhumg
rentan, agak rentan dan rentan. Sementara untuk kelas kerentanan sangat
rentan hanya terdapat pada 3 kecamatan yaitu Kecamatan Taebenu,
Kecamatan Amarasi Selatan dan Kecamatan Semau selatan.

Tabel 5. 16 Peaitaina Kelas Kerentanan Ekononti deagan Indikator
Produktivitas Tanaman Pangan

Ton/ha Kelss Rentan Skor
KupangTengsh 3,09 Agak Rentan 3
Taebenu 762 Sangat Rentan 5
Amabi Oefeto B 454 Rentan 4
Amabi Oefeto Timur 449 Rentan 4
Amarasi 537  Rentan 4
_ Amarasi Barat 260 Agak Rentan 3
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Amarasi Selatan 3031 Sangzt Rentan 5
Amarasi Timur 3.09 Agak Rentan 3
AmfoingBarastDaya 452  Remtan = 4
Amfoang Barat Laut 225 Kurang Rentan 2
Amfoang Selaten 227 KurgngRentan 2
Amfoang Tengah 375 Rentan 4
Fatuleu 240 Kurang Rentan 2
Fatuleu Barat 283 Agak Rentan 3
_FatgleuTengah 204 KumngRentan 2
Kupang Barat 2,52 AgakRentan = 3
Kupang Timur L 3.5 Rentan 4
Nekamese 1,85 Kurang Rentan 2
Semas 197 KumngRentm 2
Semau Selaten . 8,78 Sangat Rentan 5
Sulemu 293 Agzk Rentan 3
Takeri ; 2,14 Kurang Renten 2
Amfoang Timur 309  AgakRentan 3

Sumber- Hasil Analisa 2017
52.23 Hasil Kerentanan Ekonomi

Kerentanan Ekonomi di wilaysh penelitian di dapat dari hasil
overlay peta prosentasc Persentase lahan pertanian dan, peta produktivitas

tanaman pangan. Bobot dari setiap faktor kerentanan ekonomi diambil dari
hasil analisa AHP.

Tabel 5. 17 Bobet Indikator Kerentanan Ekonomi

Neo Indiloator e Bobot
| Proscntase Lahan Pertanian =~ _ 025
2 Produkﬁvﬁas'l‘mml’anga_a__Nm__ 0,795
Sumber: Hasil Analisa 2017
Dari tabel dan gambar di atas dapat dilikat untuk indikator variabel

bobot 80 %, schingga hasil overlay peta kerentanan ekomomi tidak jauh
berbeda dengan peta produktivitas pangan. Hasil overlay kerentanan
kekeringan ekonomi menggambarkan di wilayah Kecamatan yang ada di
Ksabupaten Kupang, terdapat 2 dari 24 Kecamatan yang masuk dalam kategori
kelas kerentanan ekonomi sangat reatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel dan peta berikut:
Tabel S. 18 Klasifikasi Kelas Kerentanan Ekonomi

Kecamatan Klasifikasi Rentan Skor
_KupangTengah =~~~ Agskrentan 3
Taebenu Sangzt Rentan 5
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_ __Kecamatan _ Kiasifikadi Rentan ~ Skor
Amsbi Oefeto Agzk Rentan 3
Amabi Oefeto Timur Rentan 4
Amarasi Rentan 4
Amarasi Barmt Agakrentan 3
Amarasi Selatan . Sangat Rentan 3
Amszrasi Timur Agak rentan 3
Amfoang Barat Daya Agzk Rentan 3
Amfoang Barat Lat Kurang Rentan 2
Amfoang Selatan Kurang Rentan 2

_Amfoang Tengash Rentan L 4
Amfoang Utara Agak rentan 3
_Fatulen __Kurang Rentan 2
Fatulen Barat Agek rentan 3
Fatuleu Tengeh Kurang Rentan 2
Kupang Barat Agak rentan 3
Kupang Timur Rentan o 4
Nekamese ~ _Kurang Rentan 2
_Seman Kurang Rentan 2
Seman Selatan Rentan 4
Sulammu o Appkrentan 3
Takari = Kurang Rentan 2
Amfoang Timur Agakrentan 3
Sumber: Hasil Analisa 2017

523 Kerentanan Lingknngan

Hasil analisa Kerentanan Lingkungan pada sub bzb ini menunjukan
tentang kondisi kerentanan lingkungan terhadap bahaya kekeringan yang ada
di Kabupaten Kupang. Kerentanan lingkimgan memberikan kondisi spasial
faktor lingkungan di Kabupaten Kupang dalam menghadapi bahaya
kekeringan yang terjadi, berupa kelas kerentanan setiap kecamatan. Indikator
yang dipakai untuk menganalisa kerentanan kekeringan di Kabupaten Kupang
adalah luas lahmm hutan lindung, luas lahan semak belukar, dan luas lahan
kritis yang sebelumnya sudah dibobotkan menggunakan analisa AHP dengan
narasumber dari stakeholders dan akedemisi yang ada atau tau tentang kondisi
kekeringan di Kabupaten Kupang.

5.2.3.1 Luas Lahan Hutan Lindung
Hasil dari analisa penentuan kelas kerentanan dengan indikator luas
lahan hutan lindung menunjukan sebagian besar kecamtan yang ada di
Kupang masuk dalam kelas kerentanan sangat rentan yaitu dari
total 24 kecamatan yang ada, yang termasuk kelas sangat rentan terdapat 13
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Kecamatan, yang hampir semuanya terletak pada bagian utara dari Kabupaten

Kupang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan peta berikut:

Tabel 5. 19 Penilaian Kelas Kerentanan Lingkungan dengan Indikator

N Luas Lahan Hutan Lindung o
_Kecsmatan  Luas(Hs) KelasRestin  Skor
_KupangTengah = _ 1267 _Tidak Rentan |
Tacbenu 4969 Rentan 4
Amabi Oefeto _ 9731 Sangat Rentan 5
Amabi Ocfeto Timur 34,13 Agak Renten 3
_ Amarasi e 41,05 Rentan 4
Amarasi Barat " 1381 Tidek Rentan 1
Amarasi Selatan __ 221 Kurang Rentan 2
Amarasi Tomur - 51,80  Sanget Rentan 5
Amfoang Barat Daya 107,78 _ Sangat Rentan 5
Amfoang Barat Laut 166,85 _ Sanpat Rentan 5
Amfoang Selatan __._ 6992 SangatRentzn 5
Amfoang Tengah 24389 Sangat Reman 5
_ Amfoang Utara 131,00 Sangat Rentan 5
_Fatulew 13077 SangstRentsn 5
Fatuleu Barat . 15053 SangatRentan 5
KupangBarat 0 __Tidak Rentan i
Kupang Timur 2023 RumngRemtmn 2
Nekamese 3 1886 Tidak Rentan i
Semau Selatan __ 877 TidakRentan 1
Sulamu _ 78,52 Sangat Rentan 5
Takari 17541  Sangat Rentan 5
Amfoarig Timur 253,70  Sangat Rentan 5
Fatuleu Tengah B 12335  Sangat Rentan 5
20,24  Kurang Rentan 2
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5.2.3.2 Luas Lahan Semak Belukar

Dari hasil analisis, dapat diketahui kerentanan lingkungan dengan
indikator luas lahan semak belukar di Kabupaten Kupang tergolong kedalam
kelas kerentanan sangat rentan, karena dari 24 kccamatan yang ada di
Kabupaten Kupang, hanya 4 Kecamatan yang tidak termasuk kedalam kelas
kerentanan sangat rentan, yaitu Kecamatan Kupang tengah, Kecamtan
Taebenu, Kecamatan Amfoang Utara, dan Kecamatan Fatuleu Tengah.

Tabel 5. 20 Penilaian Kelas Kerentanan Lingkungan dengan Indikator

Luas Lahan Semak Belukar
Kecamatan Luas Lahan Klasifikas Nilai
Semak Belukar
Kupang Tengah 12,11  Kurang Rentan 2
Taebenu 20,68 Agak Rentan 3
Amabi Oefeto 3524 Sangat Rentan 5
Amabi Oefeto Timur 104,89  Sangat Rentan 5
Amarasi 64,68 Sanpat Rentan 5
Amarasi Barat 94,13 Sangat Rentan 5
Amarasi Selatan 96,58  Sangat Rentan 5
Amarasi Timur 102,43 Sangat Rentan 5
Amfoang Barat Daya 42,49  Sangat Rentan 5
Amfoang Barat Laut 2207 Agek Rentan 3
Amfoang Selatan 177,86 _ Sangat Rentan 5
Amfoang Tengah 102,92  Sangat Rentan 5
Amfoang Utara 6,90 Tidak Rentan 1
Fatuleu 17942 Sangat Rentan 5
Fatuleu Barat 22732 _ Sangat Rentan 5
Fatuleu Tengah 16,79  Kurang Rentan 2
Kupang Barat 39,64  Sangat Rentan 5
Kupang Timur 83,59  Sangat Rentan 5
Nekamese 73,56 _ Sangat Rentan 5
Semau 61,04  Sangat Rentan 5
Semau Selatan 68,49  Sangat Rentan 5
Sulamu 56,59 _ Sangat Rentan 5
Takani 171,50  Sangat Rentan 5
Amfoang Timur 4920 Sangat Rentan 5

Sumber: Hasil Analisa 2017
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indikator luas lahan kritis di kabupaten kupang yang paling banyak adalah
kelas kerentanan agak rentan karena dari total 24 kecamatan yang ada di
Kabupaten Kupang, terdapat 8 Kecamatan yang tergolong kelas kerentanan
agak renten atau paling banyak dari semua kelas kerentanan yang ada,
sementara kelas kerentanan sangat rentan terdapat pada 3 Kecamtan yaitu
Kecamatan Amfoang Selatan, Fatulen Barat dan Takari Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dan peta di bawah ini:

Tabel 5. 21 Penilaian Kelas Kerentanan Lingkangan deagan Indikator

. e Luas Lahan Kritis
No Kecamatanm LahanKritis KelssRentan  Skor
(LiL) _
1 Semau 348607 Kurang Rentan 2
2 Scmau Selatan 3311,18 TidskRentan 1
3 Kupang Barat 291285 TidekRenten 1
_ 4 Nekamese 5846,38 Kurang Rentan 2
5 _Kupang Tengzh 318699 Tidak Rentan 1
6 Taebenu 347234 Kurang Rentan 2
7 _Amasi 9689.82  Agek Rentan 3
8  Amarasi Bamat 1025863  Agak Rentan 3
9 Amarasi Selatan 723644  Kurang Rentan 2
10 Amarasi Timur _ 728940 KurangRentn 2
11 Kupang Timur 16158,74 Rentan 4
12 Amabi Ocfeto 821763 Agak Rentan 3
_ . Tmer e
13 Amsbi Ocfeto 612524 KumangRentan 2
14 Sulamu 1093568  Agak Rentan 3
15 Fatuleu 1677078 Rentan 4
16 Fatuleu Barat 2462256 SangtRentan 5
17 Fatuleu Tengah 2489,70 Tidak Rentan 1
18 Takari 2510829 SangstRentsn 5
19 Amfoang Sefatan 2087421 SamgutRentasn 5
20 Amfoang Barat 894572 Agak Rertan 3
Daya
21 Amfoang Utara 1060324 AgakRentan 3
» Al:;fomgBam 1098585 Agsk Rentan 3
3 Amfoang Timur 947464 AgekReten 3
_ 24  Amfoang Tengzh 1195140 _Rentan 4
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5.2.3.4 Hasil Kerentanan Lingkungan

Setelsh semua peta indikator kerentanan kekeringan yakni luas
lahan hutan lindung, luas lahan semak belukar, dan luas lahan kritis d]teleh
dibuat, maka peta kerentanan lingkungan dibuat dengan cara overlay dengan
menggunakan software arcgis 10.1 dengan tools weighted overlay yang
kemudian diberi bobot setiap indikator kerentanan kekeringan dari hasil
analisa AHP, adapun bobot dari setiap indikator kerentanan kekeringan adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. 22 Bobot Indikator Kereatanan Lingkungan

Bobet

No ___ Indilator _ _Bobot
1 Luas Lahan Huten Lindung 0,185
2 Luas Lshan SemekBelukar 0330
_ 3 LussLahanKritis . _ 0485
Suusber: Hasil Analisa 2017

mempengaruhi kerentanan linglkungan di Kabupaten Kupang adaleh Luas lshan kritis,
diﬂnnihmmkbeh&mdmrymg&mﬂﬁrdahhhmhlmhuﬂnﬁrﬂmgﬂmﬂ
dari Overlay Peta indikator kerentanan lingkungan dapat dilihat pada tabe! 5.24 dan peta
5.12 berikut:

Tabel §. 23 Klasifikasi Kelas Kerentanan Lingkungan

VKenmhn Klasifikesi Reatan Skor

" Kupang Tengzh Tidak rentan 1

" Tacbenu Agak Remtan 3
Amabi Ocfeto " Rentan I

" Amabi Oefeto Timur Retzn 4
Amarasi Retan 47
Amarasi Bart Agakrentan 3
Amarasi Selatan " AgakRemten T3
Amarasi Timr Reaten 4
Amfoang Barat Daya Rentan 3
Amfoang Barat Lat  Agak Rentan 3

 Amfoang Selaten ~ Sangat Rentan 5

Amfoang Tengsh  SangatRemtan @ 5
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T Kecamatin | Klasifilasi _-M  Skor
Amfoang Utara Agzk rentan 3
Fatulen “Sangat Rentan s
Fatuleu Barat " SangstRentan S
Fatuleu Tengzh “Kurang Rentan 2
Kupang Barat " Kumng Rentn =~ 2
Kupang Timur T
Nekamese “AgkReman 3
“Semamu  AskRentn -
Semau Selatan “Kurang Rentan T
Sulamu Retm 4
Takari o SangaRetan = S5
* Amfoang Tomer | Remam Y

- 'J"f'”—s *_‘i ’._"E'._" I”"I. - To;7 7

524 Hasil Kerentanan Kekeringan

Setelgh peta setiap faktor kerentaman didapat, maka tahapan
selanjutnya adalah mengoverlay semua peta kerentan sosial, ekonomi, dan
fingkungan menggunakan tools weighed overlay pada arcgis 10.1 dengan
bobot dari hasil analisa AHP, adapun bobot dari setiap faktor kerentanan
kekeringandiKabupatcnKupsngdapatdﬂﬂmtpadxmde.ZS

Tabel 5. 24 Bobot Faktor Kerentanan Kekeringan =~

“Ne indiker  Bobot
1 KerentananSosial 8240
2 Kerentanan Ekonomi L 0393
3 _ Kemtananlinghkungan a3
Sumber: Hasil Analisa 2017
Dari mheldangmbmdiammd&mhﬁﬁmmm
kekeringan yang .paling di

dengan bobot 37% dan kerentanan sosial dengan bobot 24%. Hasil overlay
berupapetakzrenmnmkekeringandixabupahenKupangdapatdilihatpada
tabel dan peta berikut:
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Kecamstan Klasifikesi Retan  Skor
Kupang Tengzh Kurang rentan 2
" “Tocbenu Rentzn ) 4
"~ Amabi Oefeto " Agak Rentan 3
Amabi Ocfeto Timur ~ Rentan T4
" Amarasi Rentan 4
""Amarasi Barat Agak rentan 3
Amarasi Selatan Rentan s
Amarasi Timur Agzk Rentan 3
Amfoang Barat Daya Agzk Rentan 3
Amfoang Barat Laut Kurang rentsn 2
Amfoang Sclatan Agak Restan 3
Amfoang Tengah Rentzn 4
TAmfoang Utara Aggk rentan 3
Fatuleu Agak Rentan 3
Fatuleu Barat Rentan 4
Fatuleu Tengsh Kurang Rentan 2
Kupang Barat Agzk Rentan 3
'A‘Kiiﬁéﬂgﬁmw Rentan 4
Nekamese Agzk Rentan T3
Semau Kurang restan 2
Semau Selatan “Agak Rentan 3
Sulamu Agzak Rentan 3
Takari " 'Sangat Rertan 3

|
ik
|

Sumber: Hasil Analisa 2017
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53 Analisa Perumusan Zonasi Risiko Bencana Kekeringan

di Kabupaten Kupang

Analisa perumusan zonasi risiko bencana kekeringan di Kabupaten
Kupang dilakukan dengan cara overlay peta bahaya dan peta kerentanan
menggunakan tools raster calulator pada arcgis 10.1 dengan rumusan risiko
(Risk) yakni bahaya Hazard x kerentanan (Vulnerability ). Hasil  overlay
menunjukan tingkat risiko kekeringan di Kabupaten Kupang Sebagian besar
masuk kedalam risiko sedang dengan presentase luas lahan 9%, ditkuti oleh
zona risiko tinggi dengan persentase 26%, zona risiko sangat tinggi 3% dan
zonarisiko yang paling kecil adalah zona risiko rendah dengan persentase 2%.
Dari hasil overlay juga menunjukan ada 6 kecamatan di Kabupaten Kupang
yang sebagian wilayah nya masuk kedalam zona risiko sangat tinggi, yaitu
Kecamatan Amabi Oefeto, Kecamatan Amfoang Selatan, Kecamatan
Amfoang Tengah, Kecamatan Fatuleu, Kecamatan Kupang Timur,
Kecamatan Sulamu dan Kecamatan Kupang Tengah. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 5.26 dan peta 5.14.

Diagram 5. 24 Persentase Zonasi Risiko Kekeringan

Zonasi Risiko Kekeringan

Risiko Rendah
Risiko Sedang
9% Risiko Tinggi
B Risiko Sangat
Tinggi

Sumber : Hasil Analisa 2017
Tabel 5. 26 Klasifikasi Zonasi Risiko Bencana Kckeringan

Kecamatan Nilsi Zona Risiko Luas (Ha)
2 Sedang 14934 62
Amabi Oefeto Tinggi 113134

3
4 Sangat Tinggi 12.85
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Kecamatan Nitai Zoua Risiko Luzs (Ha)
1 Rendah 220943
FaeTengah = T Sedang 5443
2 Sedang 66,71
Taebenu .3  Timggi 639871
e 4 Sangat Tinggi 327834
2 __Sedang = 82W,75
Kupang Tengzh 3 Tmpsi 13,15
4 Sangzt Tinggi 37,17
Sumber: Hasil Analisa 2017
54 Penanganan Risiko Bencana Kekeringan Berdasarkan
Tipologi

Pada bab ini akan di bahas mengenai penanganan risiko bencana
kekeringan menurut tipologi, yang di bagi berdasarkan zona risiko bencana
kekeringan, Adapnn penanganan yang dibahas hanya terbatas pada daersh
dengan zona risiko tinggi dan sangat tinggi yang dibagi menjadi 2 tipologi,
yakni tipologi 1 untuk wilaysh zona risiko kekeringan tinggi dan tipologi 2
untuk wilayah dengan zona risiko kekeringan sangat tinggi.

S.4.1 Penanganan Risiko Bencana Kekeringan Tipologi 1

Penanganan pada tipologi 1 dibagi berdasarkan zona 3, risiko
bencana kekeringan tinggi menurut kecamatan yang ada di Kabupaten
Kupang. Adapun pemsngansn zonssi risiko bencana kekeringan pada
tipologi 1 adalah sebagai berikut:

____Tabel S. 27 Peaanganan Risiko Bencana Kekeringan Tipologi 1
Luxs

l.g(i:)n Kecamatan Masaish Penangauan
v ® Penyediaan pasokan
Instan lindmg pangmdm
sangat rentan, peoampungan ar seperti
semak belukar bendungan
sangat rentan, ®  Pengalihan penanamsm
fm@mm@nm
: ; memasuki musim
13134 Amabi Gcfieto kekeringan
®  Pengendalian
pemanfiatan hasil hutan
hanya untuk hutan
produksi
®  Penghijauan dan
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Lusas
Lahan Kecamatan Masalah Peasnganao
(Ha) _ L I A
- Kepadatan Disrbusidan N
Penduduk agak pemcrataan penduduk
Rm"h‘m. dari dacreh yang padat
lahan pertanian penduduk kedaerat
produbtivitas yang kurang padat
pangan rentan, Penyedi::'npasokan
Amabi Ocfeto  Scamak belukar pangan . .
7822,78 Timur sangat rentan penampungan air seperti
Pengalihan penanaman
tanaman pangan pada
saat memasuki musim
kekeringan
Penghijauan dan
I e o __ reboisasi lshan kritis
Kepadatan Distribusi dan
penduduk pemerataan penduduk
roRtivites dari dacrah yang pedat
pangan rentan, penduduk kedaerah
luas lahan hutan zz:mgw
lindung rentan, isen pasokan
X dan luas Izhan pangandan .
13872,66 Amarasi semak belukar penampungan air seperti
sangat rentan bendungan
Pengalihan penanaman
tanaman pangan pada
saat memasuki musim
kekeringan
Penghijauan dan
R _ __ __reboisasi lzhan kritis
Jumizh nenah .
N Pemberian bantuan
fentan, pasokan air bersih bagi
. tahan semak uduk
2358 Amarasi belukar penduduk yang
” Barat sangat termasuk rumah tangga
rentan miskin
Penghijauan dan
S P ___reboisasi lahan kritis
- Luas {ahan
1403931 Amarasi pertenian Pengplikan penanaman
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Luss
Lahan Kecamatsn Masalah Penanganaa
B ) R - ~ ;
laxm?m kekeringan
rentan, luas .
lahan semak ©  Penghi
belukar sangat
———— e e .o e e —— mm = e ———— .
Luas lahan ® Pengendali
Amarasi sangat rentan, hanya untuk hutan
semak belukar .
S sangatrentan  © Penghijumn
m“”“’ Distribusi dan
pemerataan penduduk
terhadap taki- dari dacroh yang padat
'a"‘;:'@‘ penduduk kedaerah
ren
produdivitas yang kurang padat
pangan rentan, Penyediaan pasokan
{uas fahan hutan pengandan .
lindung sangat penampungan air seperti
Amfoang rentan, luas bendungan
144,28 B Daya lahan semak ®  Pengalihan penanaman
belukar sangat tanaman pangan pada
lahzmk:zagak saatkekmn} gan musim
rentan. . .
Pengendalian
pemenfeatan kasil kuten
produksi
®  Penghijauan dan
. _ .. ____ reboisasi lahan kritis
Luas lzhan e .
hutan lindung m::asnm
Sangat rentzn, hanya untuk ntan
74.09 Amfoang luas lzhan produksi
4 BaratLaut  semak belukar . 20 dan
agak rentan, dan Penghijauan dan
Juas lahan kritis reboisasi lzhan kritis
e—eeeooo ... ogakreman
h.mhl'mm Py w
13267,42 Amfoang  lindung sangat pemantastan hasil hutan

lahan semak
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Luas
Lakan Kecamatan Masatah Penanganan
(Hs) e
'lulml . reboisasi lahan kritis
... Sohgmteentdn
Rasio ® Distribusi dan
pemerataan penduduk
laki sang:lnah. da"p ort Socral yang padat
rentan, jumlah mukmkgmm
rumzh tangga yang
miskin rentan, ®  Pemberian bantuan
jvi pangan dan penyediaan
rentan, luas penduduk yang
lahan huten termasuk rumah tangga
jindung sangzt miskin
rentan,luas . ediaan pasokan
2113051  APPEE  jahon semak s;ygmdmm
Ten, belukarsangm . .
rentan, dan luas pegan alr
lahan kritis
rentan, ©®  Pengalihan penanaman
tanaman pangan pada
saat memasuki musim
kekeringan
®  Pengendalian
pemanfaatan hasil hutan
hanya untuk hutan
produksi
¢ Penghijauan dan
B ~ __ __ reboisasi lahan kritis
Luas lehan ® Pengendalian
W!nmlnmmmg pemanfaatan hasil hutan
27,49 fuas iahan produksi
’ Fatuleu semak belukar .
smgatrentan, ~ ® Penghijauan dan
dan luas lahan reboisasi lahan kritis
. __kritis rentan. e
Rasio ® Distribusi e
percmpuan pemamwempaﬁd:&
teshadap laki- -
4438708 Fatuleu Barat ek rentan, luas dari daereh yang padat
lahan huten E
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Lahan Kecamatan Masslah Pemanganan
BN L) I —— e
rentan, ® Pengendalian
e N e e
sangat rentan ®  Penghijauan dan
[ reboisasi lahan kritis
Kepadatan e Distribusidan
penduduk
rentan, luas dari daerah yang padat
sangat rentan. I uk
yang kurang padat
Kupang ® Penyediaan pasokan
13,15 Tengah dan
penampungzan air scperti
bendungan
e Mempertshankan
pengg._mm!al'm
e — _ pettamsn
e Distyibusi dan
penduduk pemerataan penchxhuk
rentan, jumish dari daerah yang padat
rumeh tangga
miskin rentan, penduduk kedzerah
luas lahan yang g padat
pertanian ® Penyediaan pasokan
rentan, pangandan )
produktivitas penampungan air seperti
506557 Kupang tanaman pangan bendungan
belukar sangat saat memasuki musim
o dnlios ko
rentan s ® Mempertzhankan
penggunaan lahan
pertanian
®  Penghijauan dan
e o reboisasi lahan kritis
Kepadatan e Distribusi dan
penduduk c t
rendan, luas ‘mm
3,78 Nekamese tahan 3 dari yang padat
beluker sangat m'mm
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Luss
Lahan Kecamstan Masaish Penanganan
(Ha) _ o _
® Mempertahankan
penggunaan lahan
semak belukar
o . ® Penghiem
®  Distribusi dan
= dari daerzh yang padat
yang
m‘““w penduduk kedaerah
luas lahan yang kurang padat
peﬁammsangm ® Pemberian bantuan
rentan, luas pangan den penyedizan
lahan hutan pasokan air bersih
et e Pemyedizan pasokan
3917,89 Sulamu lahan semak m@m air seperti
be!uknrd:nlsm bendungan
lehankrids emperzhakan
sangat ren
® Pengendalian
pemanfaatan hasil hutan
hanya untuk hutan
produksi
®  Penghijauan dan
o ) L ___ reboisssi lahan kritis
huas lahon bt Pengendalian
‘m"""%lgﬂ“ pemanfzatan hasil hutan
54,91 Takari belukar | produksi
rentandanluas  ® Penghijauan dan
lahan kritis reboisasi lahan kritis
_ L _sangat rentan N
Luas lahan . : )
: Pengendalian
hutan lindung pemanfaatan hasil hutan
17 Timur  luas lahan '“""FM untuk Indzn
semak belukar
e sangat rentan. -
Kepadatan ® Distribusi dan o
327834 Taebenu penduduk pemerataan penduduk
sangat rentan, .
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Luas
Lahao Kecamatan Masslab Pemanganan
M) .
3sio penduduek kedaerah
perempuan yang kurang padat
‘“’.‘“"’P""‘" Penyediaan pasokan
laki rentan, luas dan
Izhan pertanian pang . .
penampungan air seperti
rentan, bendungan
produktivitas
tanaman pangan Pengalihan penanaman
rentan,luas tanaman pangan pada
lahan hutan saat memasuki musim
lindung renten. kekeringan
Mempertehankan
penggunaan lzhan
pertanian
Pengendalian
pemanfiatan hasil hutan
hanya untuk hutan

Sumber: Hasil Srvey 2017

5.4.2 Penanganan Risiko Bencana Kekeringan Tipologi 2
Penanganan pada tipologi 2 dibagi berdasarkan zona 4, risiko

bencana kekeringan sangat tinggi menurut kecamatan yang ada di Kabupaten

Kupang. Adapun penanganan zonasi risiko bencana kekeringan pada tipologi

2 adalah sebagai berikut:
TM&RPmemKWM_ﬁﬁ
l‘u(’nl:)m Kecamatan Masziah Peaanganan

RS - - R A
Produktivitas Pemberian bantuzan
Fangan reatan, pangzn dan penyediaan
m‘m"‘“’g pasolcn air bersih
semak befukar Penyediaan pasokan
sangat rentan, dan pangan dan )
Amabi  lueslahan kritis penampungan air seperti
12,85 Oef: tergolong bendungan
kedalam kelas Pengendalian
kerentanan kritis pemanfiatan hasil hutan
hanya untuk hutan
produksi
Penghijeuan don
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(a) 5
''''' o lasihanhuten ¢ poengain 0
lindung sangat pemanfaatan hasil ntan
rentan, huas lahan hanya untuk hutan
23,14 Amfoang semak belukar .
Sefatan produksi
sangat rentan, luas - N
Iahan kritis sangat Penghijauandan
- rentan Vrmbomsllalmnkrms
Rasioperempuan ¢ pyoyrinyuci dan
terhadap leki-laki pemerataan penduduk
sangat rentan, dari dacreh yang padat
tangga miskin yang kurang padat
produktivitas L4 Pembcrimbantuan.
rentan, luas lahan pasokan air bersth
Amfoang  hutan lindung ] iaan pasokan
4037,14 Tengzh sangat rentan luas mpﬂwﬁdmm
fahan semak penampungan air seperti
belukar sangat gan
rentan, dan luas .
lahan kritis Pengmdahanhmm
rentan, pemanfaz
ltanyl a! untuk hutan
®  Penghijavan dan
B ._____reboisasi lahankritis
Luas lahan hutan ° y
i ngmchlmm
rentan, huas lahan lhmyammxkhnm
2148 Fatuleu semak belukar produksi
sangat rentan, dan N
luaslahankritis ~ ® Penghijavandan
) rentan. rebolsasllalmkrms“__
Kepadatan ®  Distribusi dan
penduduk rentan, pemerataan
tangga miskin penduduk kedserah
Kupang luas lahan yang kurang pedat
3L Tengah pertanian sangat o Pembetimbmmm.
rentan, pangan dan penyediaan
produktivitas pasokan air bersih
tanaman pangan ° ediaan pasokan
agak rentan, luas Peay
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(Ha) Kecamatan Massizh Peaangansn
belukar kurang penampungan air seperti
rentan. bendungan

® Mempertahankan
penggunaan lahan
pertanian
®  Pengendalian
pemanfiatan hasil hutan
hanya untuk hutan
fuksi
® Penghijauan dan
_ ______ reboisasi lahan kritis
k © Distribusi dan
tangga miskin b Eramd"h
rentan, luas lahan pendudlaukmkg
pertanian rentan, yang padt
produktivitas ®  Penyedigan pasokan
tanaman pangan pangandan
rentan, luas lahan penampungan air seperti
13676,59 I_Crmng semak betukar ngan
imur sangatrentandan @  Mempertahankan
luas lahan kritis penggunaan lahan
rentan pertanian
®  Pengendalian
pemanfizatan hasil hutan
hanya untuk hutzn
produksi
L4 Peng!ujamn dan
penduduk e :;“'" ' dan
rentan jumlzh dari daesah
rumszh tangga kyxnge daerah
miskin rentan, pendudl u.klm :
luas lahan yang padat
i ®  Pemberian bantuan

2,0 Sulgmu ~ Perenien sangat pangan dan penyediaan
produktivitas pasokan air bersih
agak rentan, luas * WPenyedi:;ln
lahan hutan penampungan air seperti
lindung sangat bendimgan
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Luas Lahso K |‘ Masalah Pexs E"'"'W A
___(Ha) . o

sangat rentan dan ° pMmmggl naan lahan
luas Iahan kritis pertanian
sangat rentan
Pengendalian
pemanfaatan hasil hutan
hanya untuk hutan
produksi
®  Penghijauan dan
~ _____reboisasi lahan kritis
Kepadatan ®  Distribusi dan
renian, dari daersh yang padat
P"“"P‘“l:u‘hh penduduk kedaerah
terhadap . poniah yang kurang padat
rumsh tangga Pemberian bantuan
miskin agak pangan dan penyediaan
rentan, luas lahan pasokan air bersih
pangan
b ndung e
rentan, luas lshan ~ © Me"‘"‘“"hm
semak belukar penggunaan
agak rentan, luas pertznian
lahan kritis ®  Pengendalian
kurang rentan pemanfaatan hasil hutan
hanya untuk hutan
Penghijauan dan reboisasi
_ lehan kritis o

§iﬁnbu-:l-!zéil$wvey20]7 T

55 Skenario Perumusan Zonasi Risiko Bencana
Kekeringan di Kabuapaten Kupang

Pada penelitian ini, peneliti juga membuat skenario risiko bencana
kekeringan di Kabupaten Kupang , dengan dasar peta bahaya kekeringan
diambil dari peta sifat curah hujan tehun 2015 yang dikeluarkan BMKG

STAKLIM Lasiana Kupang, sementara kerentanannya dianggap sama dengan
hasil kerentanan kekeringan yang sudah dibuat sebelumnya.
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5.5.1 Skenario Bahaya Kekeringan

Skenario bahaya kekeringan dibuat untuk mellihat kemungkinan
terjadinya bencana kekeringan yang lebih parah. Peta sifat curah hujan tahun
2015 sengaja di pilih sebagai dasar untuk membuat peta skenario bahaya
kekeringan, karena pada tahun 2015 adalah tahun terjadinya El Nino, seperti
yang sudah dibahas sebelumnya El Nino merupakan salah satu faktor
penyebab bencana kekeringan.

Tabel 5. 29 Pembagian Zona Bahaya Berdasarkan Peta Sifat Curah

Hujan :
Neo Sifat Hujan Skor Zoma Bahaya
1 85-115% 2 Kekeringan Ringan
2 51-84 % 3 Kekeringan Sedang
3 31-50 % 4 Sangat Kering
4 0-30 5 Kekeringan Ekstrim

Sumber: BMKG STAKLIM Lasiana Kupang
Adapun skenario bahaya kekeringan yang diambil dari peta sifat curah hujan
tahun 2015, menunjukan kekeringan ekstrim mendominsai jenis bahaya kekeringan
dengan persentase 62%, diikuti bahaya sangat kering 27%, kekeringan sedang 9% dan
persentase yang paling rendah adalah kekeringan ringan dengan persentase 2%, Hasil
dari skenario bahaya kekeringan dapat dilihat pada tabel, diagram dan peta dibawah
ini:

Diagram 5.26 Persentase Skenario Zonasi Risiko Kekeringan

Persentase Skenario Bahaya Kekeringan

® Kekeringan Ekstim

B Sangat Kering
Kekeringan Sedang
Kekeringan Ringan

Sumber: Hasil Analisa 2017
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Kecamatan Nilsi Bahaya Luss (Ha)

o T 5 Elstim 836346
Kupang Tengah 3 T

Tabew 3 Eksim 976705

Sangat 164
Ekstim 238,51
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Kecamatan Nilsi Bahaya Luas (Ha)

Fatuleu Barat 5 Eksim 5675074
Kupang Barat 5 Ekstim 12629,90
“Kupang Timur 5 Ekstim 1885551
“Nekamese s ‘Btim | 1235580
_ ' i 3 Sedang 23193
Semau :

5 Ekstim 12232,08
T 3 89,
— -

5 Ekstim 983317

5 Ekstim 2276307
Sulamu - —

3 Sedang 283
o 5 Ekstim 1939047
Takari

4 Sangat 2938948
T T 2 Ringan 5402,18
Amfoang Timur ) Sangat 231551

3 Sedang 2707420
" Fatuleu Tengah 5 Ekstim 226386

" Sumber: Hasil Analisa 2017
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5.5.2  Skenario Zonasi Risiko Bencana Kekeringan

Setelah Peta skenario bahaya kekeringan dibuat, maka untuk
menentukan skenario zonasi risiko bencana kekeringan, dilakukan dengan
cara overlay peta skenario bahaya dan peta kerentanan kekeringan yang
sudah dibuat sebelumnya. Hasil overlay peta skenario risiko kekeringan
menunjukan zona risiko tinggi yang menempati persentase paling tinggi yaitu
57%, diikuti zona risiko sangat tinggi 21% dan zona risiko sedang yang
merupakan persentase paling rendah.

Diagram 5. 27 Persentase Zonasi Risiko Kekeringan

Persentase Skenario Zona Risiko

Kekeringan
.| Y—
== B Tinggi
Sedang

Sumber: Hasil Analisa 2017
Tabel 5. 31 Zonasi Skenario Risiko Kekeringan

Kecamatan Nilai Risiko Luas (Hz)
. 3 Tingei 53,09
Amarasi 4 SengaTings 13866,66
_ 3 Tinggi 52,16
A e e Sk Tt 14024.63
4  Sangat Tinggi 11323
Amfoang Barat 3 Tinggi 1758226
o 2 Sedang 13,84
3 Tinggi 22201
Fatuleu Barat 4 Sang Tingai 44356,66



T keamwn N sl Lass (i)
T 2 Sedang 12081,32
" Kupang Barat 3 Tinggi 12523,66
2 Sedang 8323
Fetulw'l'mh _“*"3—" “*‘.ﬁn._;?‘“‘ = "‘*W
2 Sedang - B27064
Kupang Tenggh 4 Gongat Tingss AT
o 2 Sedung 326
Tacbenu 4 Sangst Tmnggi 9674,65
© 3 Tnggi 682
4 Sangast Tinggi 10329
Amabi Ocfeto 3 Tigg BT TN
i1 T
Timur 4 Sangat Tinggi 17597,58
I Sangat Tinggi 2765
AmamsiBarl Ty g 1623541
- 4 SangatTinggi T 8L
Amorssi Timw 3 Toggi 1668746
T2 Sedang 251161
T T T4 Sangat Tinggik | 8055
Amfoi:'i Barat 3 Tmggi C 1815
2 Sedang 24666.,69
""" 3 Tinggi T 2921107
Amfoang Selstan 4 Sangat Tinggi 5524
2 Sedang 54,51
T 2 Sedang 322360
Amfoang Tengsh 3 Tingsi 1303814
4 Sangat Tinggi 279,17
T 2 Sedang 32307.79
Amfoang Timur 3 Tinggi | 237749
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" Keamatan | Nosi Rsda s fla)
4 Sangat Tinggi 1041
T 2 Sedang = 322038
Amfoang Utara 3t 1657844
) - 2 Sedang 4185
Fatuleu 4 Sangat Tinggi s
T3 Timgg 3409430
o - 2 Sedang e
Kupang Timur 3 Tinggi 47
4 Sangat Tinggi 1871246
- 4  SagaTmgg 570
Nelamese 3 Tingg 12256,05
, 2 Sedmng 1228358
Seman '3 Tmgg @ ess
N 2 Sedang T T ag
Semau Sciatan 3 Tmgg 972948
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4 Sanget Tmegi 53,48
Takari 2 Sedmg 7 e
3 Tingsi 4864183

" Sumber: Hasil Analisa 2017
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BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini akan diureikan hasil berupa kesimpulan dan
rekomendasi dari penefitian perumusan zonasi risiko bencana kekeringan di
Kabupaten Kupang, berupa urutan prioritas faktor-faktor kerentanan
kekeringan yang paling mempengaruhi tingkat risiko kekeringan di
Kabupaten Kupang, deerah-daerah yang berisiko kekeringan di Kabupaten
Kupang, dari daersh yang berisiko rendah sampai daersh yang berisiko
kekeringan tinggi dan skenario risiko kekeringan dari bahaya yang berebeda
dan lebih parah.

6.1 Kesimpualan
Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil analisa perumusan zonasi risiko
bencana kekeringan di Kabupaten Kupang ini adalah sebagai berikut:

6.1.1 Urutan Prioritas Faktor Rentan dan Indikator

Kerentanan Kekeringan

Berdasarkan hasil analisa AHP, di dapatkan faktor kerentanan
kekeringan yang paling mempengaruhi kerentanan kekeringan di Kabupaten
Kupang adalah faktor kerentanan ekonomi sebesar 39 % dengan indikator
produktivitas Tanaman pangan dengan persentase 79 %, dan luas lahan
pertanian 21 %. Selanjutnya adalah kerentanan linglkungan dengan persentase
37 %, dengan indikator luas lahan kritis 49 %, luas lahan semak belukar 33
%, dan luas lahan hutan lindung 18 %. Yang terakhir adalah kerentanan sosial
24 % dengan indikator Rasio perempuan terhadap laki-laki sebesar 41 %,
kepadatan penduduk 33 % dan jumlah rumah tangga miskin 26 %. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini:

Tabel 6. 1 Urutan Prioritas Faktor Rentan dan Indikator Kerentanan

N

B Kekeringan di KabupatenKupang =~~~
Ura Faltor Persentase Persentase
tan _ Kerentaman _ Faktor  Ureeen  [odllator Kerentansa oy
1 Kerentanan 9% 1 Produktivitas Pangan %
Ekonomi 2 Luas Lahan Pertanian 21%
37% 1 LuaslshamKritis === 4%
, K 2 Bh;shmeanak 33%
Lingkungan —
3 hnsh:hmlﬁxm 18%
IR Lindung e
24% i Rasio Perempuan 41%
3  Kerentanan - Tatedplakidad =
Sosial 2 Kepadatan 33%
© Penduduk
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Ura Fakter Persentase jil K Persentase
tan  Kerentanan Faktor Uritan; l . Indikator
3 Jumlah Rumah Tangga 26%
Miski
Sumber: Hasil Analisa 2017

Grafik 6. 1 Urutan Prioritas Faktor Rentan dan Indikater
Kerentanan Kekeringan di Kabupaten Kupang
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Sumber: Hasil Analisa 2017

6.1.2  Zonasi Risiko Bencana Kekeringan

Berdasarkan hasil analisa , persentase zona risiko bencana
kekekeringan di Kabupaten Kupang adalah 2% kekeringan sedang, 69% risiko
sedang, 26% risiko tinggi an 3% risiko sangat tinggi. Kecamatan yang
memiliki risiko bencana kekeringan sangat tinggi adalah Kecamatan Amabi
Oefeto timur dengan luas lahan 12,85 ha, Amfoang Selatan 23,14 ha,
Amfoang Tengah 4.037,14 ha, Fatuleu 21,48 ha, Kupang Timur 13.676,59 ha,
dan sulamu 32,02. Sementara untuk persentase skenario zonasi risiko
kekeringan di Kabupaten Kupang, hampir semua Kecamatan yang ada di
Kabupaten Kupang masuk dalam zona risiko bencana kekeringan tinggi dan
sangat tinggi dengan persentasinya adalah 22% kekeringan sedang, 57%
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kekeringan tinggi, dan 21% kekeringan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di baweh ini:

Tabel 6. 2 Zonasi Risiko Kekeringan dan Skenario Risiko Kekeringan

o di Kabupaten Kupang
Risiko Kekeri Skenario Risiko
No Zonasi . o Kthm
Risisko
1 Rendzh 2% 10240,6324 0% o
2 Sedang 3% 3533018178 2% 112646,956
3  Tinggi 26% 1331282212 57% 291858,023
4  Saugat Tinggi 3% 15360,9486 21% 10752664
Sumber: Hasil Analisa 2017
6.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka rekomendasi dari penilitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Studi Lanjutan terkait kapasitas bencana kekeringan di Kabupaten
Kupang
2. Studi lanjutan terkait manajemen risiko bencana kekeringan di
Kabupaten Kupang
3. Menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam hal perencanaan
pembangunan di Kabupaten Kupang

Menjadi acuan bagi pemerintah daerah untuk menentukan prioritas
penanganan bencana kekeringan dalam hal penyediaan informasi
dan pelayanan bagi masyarekat di daerah Kabupaten Kupang
Menenjadi informasi bagi masyarakat khususnya pada daerah yang
berisiko tinggi dan sangat tinggi agar lebih bisa tanggap terhadap
bencana kekeringan
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KUISIONER ANALISA DELPHI
PERUMUSAN ZONASI RISIKO BENCANA KEKERINGAN
DI KABUPATEN KUPANG

1. Responden

Dalam penyusunan Perumusan Zonasi Risiko Bencana Kekeringan di
Kabupaten Kupang, responden yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk penentuan variabel Kerentanan kekeringan adalah sebagai berikut :

No. Responden . Kepentingan
1 BMKG Kabupaten Kupang kT:;k“}‘ pengaruh kerentanan
2 Dinas Pertanian Kabupaten Kupang Terkait masalah kerentanan
3 Dinas Kehutanan Kabupaten Kupang  Terkait masalah kehutanan
4 BLH Kabupaten Kupang Terkait Penetapan Bencana Skala

Kabupaten

S Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang

Pembuat kebijakan Tata Ruang wilayah
Kabupaten Kupang

6 BAPPEDA Kabupaten Kupang

Terkait pengaruh tutupan lahan terhadap
kerentanan kekeringan

7 BPBD Kabupaten Kupang

Terkait kondisi mitigasi bencana di
Kabupaten Kupang

Ahli Kebencanaan dan Bidang Tata
Ruang

Paham secara teoritis kebencanaan,
khusunya bencana kekeringan




KUISIONER PENENTUAN KERENTANAN KEKERINGAN DI KABUPATEN

KUPANG
Variahel Definisi Operasional Indikator I Parameter | Setuju (Alasan) I Tidak Setuju (alasan)
Kerentanan Sosial

Kepadatan Jumlah penduduk per ha, . ..

Penduduk | dalam satu kecamatan. 1. Tidak Rentan _{ <500 jiwa/km
Bencana dengan tingkat 560-650
keparahan yang sama akan 2. Kurang Rentan | jiwa/km
mempengaruhi lebih banyak 651-800
orang jika terjadi di daerah 3. Agak Rentan jiva/km
yang padat di bandingkan 801-1000
daerah yang kurang padat 4. Rentan jiwa/km

5. Sangat Rentan >1000 jiwa/km
Rasio Merupakan rasio jumlah .
Perempuan penduduk perempuan 1. Tidak Rentan 92-94 %
Terhadap Laki- | terhadap laki-laki dalam satu
laki kecamatan. Perempuan dan 2. Kurang Rentan | 94,196 %

laki-laki berbeda dalamhal |} 3, Agak Rentan | 96,1-98 %
terkena bencana,perempuan
umumnya memiliki akses 4. Rentan 98,1-100 %
yang lebih rendah untuk
semua bentuk modal, dan
karena itu lebih rentan dari
pada pria. 5. Sangat Rentan 100,1-102 %




Variabel Definisi Operasional Indikator Parameter Setuju (Alasan) Tidak Setuju (alasan)
Presentase Presentase rumah tangga ,
Rumah Tangga | yang hidup di bawah garis 1. Tidak Rentan <25%

Miskin kemiskinan dalam satu
kecamatan, di dapat dari data 2. Kurang Rentan_ | 25-35 %
jumlah penerima BLT. Ada 3. Agak Rentan 36-45 %
korelasi langsung antara
kemiskinan dan kerentanan, 4. Rentan 45-55 %
pada saat terjadi bencana,
orang miskin lebih menderita
dari pada orang kaya, karena
komunitas miskin tidak
hanya rentan terhadap
ekonomi, tetapi pada saat
yang sama mereka memiliki
kekurangan kapasitas sosial,
budaya dan politik untuk
mengatasi bencana 5.SangatRentan | >55%

Kerentanan Ekonomi

Produksi Merupakan presentase orang -

Pangan yang bekerja di bidang 1. Tidak Rentan <1,51 Km/ Ton
pertanian yaitu Petani dan 1,52-2,41 Km/
pekerja pertanian, sesuai 2. Kurang Rentan | Ton
dengan konteks kekeringan 2,42-3,26 Km/
maka salah satu sektor 3. Agak Rentan Ton
terbesar yang terkena 3,27-5,51
dampak kekeringan adalah di | 4. Rentan Km/Ton
sektor pertanian, di 5. Sangat Rentan >5,51 km/Ton




Variabel Definisi Operasional Indikator Parameter Setuju (Alasan) Tidak Setuju (alasan)
Kabupaten kupang dampak
kekeringan sangat terasa di
bidang pertanian, salah
satunnya adalah petani yang
gagal panen karena lahan
pertaniannya mati
kekurangan air.

Luas Lahan Presentase Iahan pertanian .

Pertanian dalam satu kecamatan, 1. Tidek Rentan <25%
bencana kekeringan dengan o
tingkat k eparahan yang sama 2. Kurang Rentan | 25-33 %
akan lebih besar pengaruhnya | 3. Agak Rentan 33-41%
terhadap daerah dengan luas
lahan pertanian yang lebih 4. Rentan 41-50 %
besar, dibandingkan dengan
daerah dengan luas lahan
pertanian yang lebih kecil 5. Sangat Rentan >50 %

Kerentanan Ekologi/Lingkungan
Luas lahan hutan Lindung .
dalam satu kecamatan, 1. Tidak Rentan <20 ha
bencana kekeringan dengan
L.uas Lahan ;"k"g k?;:. :p;;ahan yanmm 2. Kurang Rentan | 20-30 ha
: an lebih besar peng ya | 3. .

Hutan Lindung terhadap daerah dengan Juas 3. Agak Rentan 3140 ha
lahan hutan lindung yang 4. Rentan 41-50 ha
lebih besar, dibandingkan

5. Sangat Rentan > 50 ha




Variabel Definisi Operasional Indikator Parameter Setuju (Alasan) Tidak Setuju (alasan)
dengan daerah dengan luas
lahan Hutan yang lebih kecil
Luas Jahan hutan Bakau .
dalam satu kecamatan, 1. Tidak Rentan <25 ha
bencana kekeringan dengan
tingkat keparahan yang sama 2. Kurang Rentan | 25-40 ha
Luas Lahan akan lebih besar pengaruhnya | 3, Agak Rentan 41-55ha
Hutan Alam terhadap daerah dengan luas
lahan hutan bakau yang lebih | 4. Rentan 56-75 ha
besar, dibandingkan dengan
daerah dengan luas Jahan
Hutan yang lebih kecil 5. Sangat Rentan > 75 ha
Luas lahan hutan Bakau -
dalam satu kecamatan, 1. Tidak Rentan <10 ha
bencana kekeringan dengan
tingkat keparahan yang sama 2. Kurang Rentan | 10-17,5 ha
Luas Lahan akan lebih besar pengarulnya | 3 Agak Rentan 17.6-25 ha
Hutan Bakau terhadap daereh dengan luas
lahan hutan bakau yang lebih | 4. Rentan 25,1-30 ha
besar, dibandingkan dengan
daerah dengan luas lahan
Hutan yang lebih kecil 5. Sangat Rentan > 30 ha
Luas Lahan Luas lahan Semak Belukar .
Semak Belukar | dalam satu kecamatan, 1. Tidak Rentan | <10 ha
bencana kekeringan dengan
tingkat keparahan yang sama 2. Kurang Rentan | 10-17,5 ha
akan lebih besar pengaruhnya | 3. Agak Rentan 17,625 ha




Variabel Definisi Operasional Indikator Parameter Setuju (Alasan) Tidak Setuju (alasan)
terhadap daerah dengan luas
lahan semak belukar yang 4. Rentan 26-30 ha
lebih besar, dibandingkan
dengan daerah dengan luas
lahan Hutan yang lebih kecil | 5. Sangat Rentan >30 ha




Nama
Instansi

Kuisioner AHP

PETUNJUK PENGISIAN

Responden diharapkan memperhatikan petunjuk pengisian sebagai berikut:

L.

Kriteria atan clemen pada setiap level/tingkatan hierarki
didefinisikan dan dibatasi oleh penyusun agar lebih terfokus pada
tujuan yang ingin dicapai, yaitu Kerentanan Kekeringan di

Kabupaten Kupang

2. Responden diminta untuk memberikan tanggapan berupa penilaian
terhadap  setiap  perbandinganb  crpasangan  berdasarkan
pengalaman, pengetahuan dan pendapat responden.

3. Tingkat kepentingan yang digunakan dalam kuisioner ini adalah
sebagai berikut:

Tingkat e e
Keycitinzin | Definisi - Keterangan
| Sama Kedua elemen memiliki
pengaruhnya | pengaruh yang sama
3 Sedikit lebih | Pengalaman dan penilaian
berpengaruh | memihak salah satu elemen
dibandingkan dengan
pasangannya
5 Lebih Pengalaman dan penilaian

berpengaruh | sangat memihak salah satu
elemen dibandingkan
dengan pasangannya

7 Sangat Salah satu elemen memiliki
berpengaruh | dominasi yang sangat kuat
dibandingkan dengan
elemen pasangannya
9 Mutlak lebih | Salah satu elemen terbukti

berpengaruh | mutlak lebih berpengaruh




dibandingkan dengan

pasangannya
2,4,6,8 Nilai tengah | Diberikan jika terdapat
keraguan antara nilai-nilai
yang berdekatan.
Kebalikan | Jika elemen X mempunyai salah satu nilai

diatas pada saat dibandingkan dengan elemen
Y, maka elemen Y mempunyai nilai kebalikan
jika dibandingkan dengan elemen X

Bentuk penilaiannya adalah sebagai berikut:

Elemen
X

Elemen
Y

[of8[7[6[5[4[3]2]1]2]3[4]5[6]7]8[9]

Keterangan:

. Angka 1 diisi jika elemen X memiliki tingkat pengaruh yang sama

dengan elemen Y

. Bagian kiri skala diisi jika elemen X memiliki tingkat pengaruh

diatas elemen Y

. Bagian kanan skala diisi jika clemen Y memiliki tingkat pengaruh

diatas elemen X




PERBANDINGAN KRITERIA 1/ SUB VARIABEL KERENTANAN KEKERINGAN

Faktor Apa Yang Menjadi PenyebabKerentanan ?

Rasio perempuan terhadap laki-laki
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= Kerentanan Sosial (L: 0,093)
I Kepadatan Penduduk (L: 0,075)
—H Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki (L: 0,333)
I Jumlah Rumah Tangga Miskin (L: 0,592)
- M Kerentanan Ekonomi (1: 0,615)
- [ Presentase Lahan Pertanian (L: 0,125)
M Produktivitas Pangan (L: 0,875)
= [ Kerentanan Lingkungan (L: 0,292)
H Luas Lahan Hutan Lindung (L: 0,122)
I Luas Lahan Semak Belukar (L: 0,320)
- I Luas Lahan Kritis (L: 0,558)

=8 Kerentanan %sial (L 0, 240)
I Kepadatan Penduduk (L: 0,333)
H Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki (L: 0,404)
I Jumlah Rumah Tangga Miskin (L: 0,263)
= W Kerentanan Ekonomi (L: 0,393)
' I Presentase Lahan Pertanian (L: 0,205)
I Produktivitas Pangan (L: 0,795)
= @ Kerentanan Lingkungan (L: 0,367)
- M Luas Lahan Hutan Lindung (L: 0,185)
I Luas Lahan Semak Belukar (L: 0,330)
- Luas Lahan Kritis (L: 0,485)



= Kerentanan Sosial (1: 0,143)
- I Kepadatan Penduduk (L: 0,740)
- Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki (L: 0,167)
I Jumlah Rumah Tangga Miskin (L: 0,094)
= [ Kerentanan Ekonomi (L: 0,571)
I Presentase Lahan Pertanian (L: 0,250)
I Produktivitas Pangan (L: 0,750)
= [ Kerentanan Lingkungan (L: 0,286)
' H Luas Lahan Hutan Lindung (L: 0,105)
H Luas Lahan Semak Belukar (L: 0,637)
I Luas Lahan Kritls (L: 0,258)




=-I Kerentanan Sosial (L: 0,614)
[ Kepadatan Penduduk (L: 0,258)
[ Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki (L: 0,637)
& Jumlah Rumah Tangga Miskin (L: 0,105)
= M Kerentanan Ekonomi (L: 0,117)
- I Presentase Lahan Pertanian (L: 0,250)
I Produktivitas Pangan (L: 0,750)
= I Kerentanan Lingkungan (L: 0,268)
@ Luas Lahan Hutan Lindung (L: 0,715)
I Luas Lahan Semak Delukar (L: 0,098)
- M Luas Lahan Kritis (L: 0,187)
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| |Goal: Kerentanan Kekeringan|
= I Kerentanan Sosial (L: 0,333)
I Kepadatan Penduduk (L: 0,079)
I Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki (L: 0,659)
H Jumlah Rumah Tangga Miskin (L: 0,263)
= I Kerentanan Ekonomi (L: 0,097)
- Presentase Lahan Pertanian (L: 0,333)
H Produktivitas Pangan (L: 0,667)
= H Kerentanan Lingkungan (L: 0,570)
Luas Lahan Hutan Lindung (L: 0,122)
H Luas Lahan Semak Belukar (L: 0,230)
H Luas Lahan Kritis (L: 0,648)




Pembobotan AHP dari Setiap Responden menggunakan Aplikasi

Expert Choice
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= [ Kerentanan Sosial (L: 0,094)
- H Kepadatan Penduduk (L: 0,740)
H Rasio Perempuan Terhadap Laki-laki (L: 0,094)
M Jumlah Rumah Tangga Miskin (L: 0,167)
= [ Kerentanan Ekonomi (L: 0,740)
I Presentase Lahan Pertanian (L: 0,125)
M Produktivitas Pangan (L: 0,875)
= O Kerentanan Lingkungan (L: 0,167)
H Luas Lahan Hutan Lindung (L: 0,075)
-l Luas Lahan Semak Belukar (L: 0,333)
M Luas Lahan Kritis (L: 0,592)
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Tuhan Yang Maha Esa, yang sudah melindungi dan
menyertai saya dalam setiap nafas kehidupan, puji syukur
hanya bagi-Mu Bapa di Surga

Bapak dan Mama selaku orangtua, Terima kasih untuk
pengorbanan kalian selama ini, semoga skripsi ini bisa
membuat bapak dan mama bangga, kepada anak kalian yang
selama ini selalu menyusahkan, terima kasih juga untuk
dukungan dan cinta kalian

Kakak Erik dan adik Ise, terimakash atas segala support dan
cinta yang diberikan sebagai saudara, Terima Kasih

Dosen-Dosen Planologi ITN Malang, terima kasih buat
ilmunya selama ini.

Ibu Nurul dan Pak Hari sebagai dosen Pembimbing, terima
kasih atas bimbingannya selama ini, dan terimakasih karena
sudah mau sabar menghadapi saya,

Teman-Teman Planologi angkatan 2012 (Planatic), terima
kasih atas kebersamaannya selama 5 tahun di Malang

Ewi yang sudah mau merelakan waktunya dan membantu
untuk survey meskipun daerah surveynya lumayan jauh, dan
1da yang ikut susah menemani mencari rumah dosen untuk
diwawancaai, Terima Kasih

Depsta, Linda, Monzar, dan Angel yang membantu
pengerjaan skripsi bahkan ada yang rela ikut begadang
sampai pagi untuk membantu, Terima Kasih



Sahabat-sahabat di Malang yang sudah saya anggap seperti
saudara sendiri, Tomi yang merupakan sahabat yang baik,
serba perasaan, pemah tahan lapar sama” waktu uang
kiriman belum datang..:D, Deni Teman yang paling mengerti
dan bisa diandakan, Melfi dan El yang merupakan sahabat
dengan tema skripsi sama-sama bencana dan juga dosen
pembimbing yang sama dan selalu dibuat pusing karena suka
hilang sampai berbulan-bulan, untuk El, semoga cepat
menyusul, Teman-teman kontrakan Tasman: Dejan bapa
kontrakan, David anak Punk sejati, Riski Leo dan Luis kawan
main Dota, Inova alias DJ Deon On The Mix, Riwu yang
suka cap orang. Depsta, yang selalu gopoh mengingatkan
untuk menyelesaikan skripsi saya, dan Linda sang fotografer
yang kalau pinjam Hp, selalu ada file foto baru di HP. Terima
kasih banyak atas Support kalian. Semoga Tuhan akan
membalas kebaikan kalian semua




